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Kata Sambutan

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci
keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kompeten
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan
pendidikan yang berkualitas dan berkarakter prima. Hal tersebut menjadikan guru
sebagai komponen yang menjadi fokus perhatian Pemerintah maupun pemerintah
daerah dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi

guru.

Pengembangan profesionalitas guru melalui Program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan merupakan upaya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependikan dalam upaya peningkatan
kompetensi guru. Sejalan dengan hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah
dilakukan melalui Uji Kompetensi Guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan
profesional pada akhir tahun 2015. Peta profil hasil UKG menunjukkan kekuatan
dan kelemahan kompetensi guru dalam penguasaan pengetahuan pedagogik dan
profesional. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan menjadi 10 (sepuluh)
kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan dalam bentuk
pelatihan guru paska UKG pada tahun 2016 dan akan dilanjutkan pada tahun 2017
ini dengan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan
dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan bagi Guru dilaksanakan melalui tiga moda, yaitu: 1) Moda Tatap
Muka, 2) Moda Daring Murni (online), dan 3) Moda Daring Kombinasi (kombinasi

antara tatap muka dengan daring).

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK
KPTK) dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (LP2KS)
merupakan Unit Pelaksanana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Guru dan

Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam mengembangkan perangkat
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dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru sesuai bidangnya. Adapun
perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah modul Program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru moda tatap muka dan moda
daring untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini
diharapkan program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan memberikan

sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitas kompetensi guru.

Mari kita sukseskan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan ini untuk

mewujudkan Guru Mulia Karena Karya.

Jakarta, April 2017

Arektur Jenderal Guru dan Tenaga
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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas selesainya Modul
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru jenjang Sekolah Dasar Guru
Kelas Awal, Guru Kelas Tinggi, mata pelajaran Seni Budaya, dan Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan. Modul ini merupakan dokumen wajib untuk Program

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru.

Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru merupakan tindak
lanjut dari hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) 2015 dan bertujuan meningkatkan
kompetensi guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan mata pelajaran yang

diampunya.

Sebagai salah satu upaya untuk mendukung keberhasilan suatu program diklat,
Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan Dasar pada tahun 2017 melaksanakan
review, revisi, dan mengembangkan modul paska UKG 2015 yang telah terintegrasi
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan Penilaian Berbasis Kelas, serta berisi
materi pedagogik dan profesional yang akan dipelajari oleh peserta selama

mengikuti Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan.

Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan jenjang Sekolah Dasar ini
diharapkan dapat menjadi bahan bacaan wajib bagi para peserta diklat untuk dapat
meningkatkan pemahaman tentang kompetensi pedagogik dan profesional terkait

dengan tugas pokok dan fungsinya.

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
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Terima kasih dan penghargaan yang tinggi disampaikan kepada pimpinan PPPPTK
IPA, PPPPTK PKn/IPS, PPPPTK Bahasa, PPPPTK Matematika, PPPPTK Penjas-BK,
dan PPPPTK Seni Budaya yang telah mengijinkan stafnya dalam menyelesaikan
modul Pendidikan Dasar jenjang Sekolah Dasar ini. Tidak lupa saya juga sampaikan
terima kasih kepada para widyaiswara, Pengembang Teknologi Pembelajaran (PTP),
dosen perguruan tinggi, dan guru-guru hebat yang terlibat di dalam penyusunan
modul ini.

Semoga Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru ini dapat
meningkatkan kompetensi guru sehingga mampu meningkatkan prestasi

pendidikan anak didik Kkita.

Jakarta, April 2017
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Pendahuluan

A. Latar Belakang

Dalam Permendiknas No 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan
kompetensi guru dinyatakan bahwa guru senantiasa harus melakukan tindakan
reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam hal ini guru dituntut
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan
memanfaatkan hasil refleksi tersebut untuk perbaikan dan pengembangan
pembelajaran selanjutnya. Kegiatan refleksi yang dilakukan secara berkelanjutan
dapat membantu guru meningkatkan profesionalisme dalam menjalankan tugas dan

tanggung jawabnya.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu metode penelitian yang
tepat digunakan untuk menindaklanjuti hasil refleksi pembelajaran. Temuan yang
diperoleh dari refleksi pembelajaran kemudian diidentifikasi permasalahan
pembelajaran yang ada dan ditentukan tindakan perbaikan yang diperlukan.
Selanjutnya tindakan itu diterapkan dalam pembelajaran sekaligus dalam bentuk
PTK. Hasil ganda akan diperoleh guru dalam PTK, baik perbaikan kualitas
pembelajaran yang diampu sehingga siswa mendapatkan hasil belajar yang lebih
baik, maupun manfaat bagi diri guru itu sendiri dalam rangka pengembangan

keprofesian berkelanjutan (PKB) sebagai esensi pembelajar seumur hidup.

Dalam rangka mendukung pengembangan pengetahuan dan keterampilannya,
dikembangkan modul untuk pengembangan keprofesian berkelanjutan yang berisi
topik-topik penting. Dengan adanya modul ini, memberikan kesempatan kepada
guru untuk belajar lebih mandiri dan aktif. Modul ini dapat digunakan oleh guru
sebagai bahan ajar dalam kegiatan diklat tatap muka langsung atau tatap muka

kombinasi (in-on-in).

Pada setiap komponen modul yang dikembangkan ini telah diintegrasikan beberapa
nilai karakter bangsa, baik secara eksplisit maupun implisit yang dapat
diimplementasikan selama aktivitas pembelajaran dan dalam kehidupan sehari-hari

untuk mendukung pencapaian revolusi mental bangsa. Integrasi ini juga merupakan

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
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salah satu cara perwujudan kompetensi sosial dan Kkepribadian guru
(Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007) dalam bentuk modul. Selain itu,

disediakan lembar kerja untuk guru dalam mengembangkan kemampuan guru.

B. Tujuan

Tujuan bahan ajar ini adalah untuk memfasilitasi para guru meningkatkan
kompetensinya dalam melakukan tindakan reflektif serta menindaklanjutinya
melalui PTK dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas yang
diampunya. Sehingga guru menjadi lebih percaya diri, bertanggung jawab dan

profesional dalam menjalankan tugasnya dan menjadi teladan bagi siswanya.

C. Peta Kompetensi

Kompetensi yang akan dipelajari pada modul ini difokuskan pada kompetensi guru

berikut:

Tabel. 1 Peta Kompetensi

Kompetensi Inti Kompetensi Guru

10. Melakukan  tindakan 10.1 Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang

reflektif untuk telah dilaksanakan

. . 10.2 Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan
peningkatan kualitas

pembelajaran dan pengembangan pembelajaran dalam mata
pelajaran yang diampu
10.3 Melakukan penelitian tindakan kelas untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran dalam

mata pelajaran yang diampu

D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup materi yang dibahas pada bahan ajar ini meliputi materi-materi yang
diharapkan membantu guru meningkatkan kemampuannya melakukan tindakan

reflektif, meliputi:

Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
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1. Refleksi pembelajaran

konsep refleksi pembelajaran

e prinsip refleksi pembelajaran

tujuan dan manfaat refleksi pembelajaran

e sasaran refleksi pembelajaran

2. Tindaklanjut Refleksi Pembelajaran melalui PTK

e  pengertian

e prinsip PTK

e  karakteristik PTK

e tujuan dan manfaat PTK

e sasaran PTK

e PTK sebagai tindak lanjut hasil refleksi pembelajaran

e  Menindaklanjuti hasil refleksi pembelajaran melalui PTK

E. Cara Penggunaan Modul

Secara umum, cara penggunaan modul pada setiap Kegiatan Pembelajaran
disesuaikan dengan skenario setiap penyajian mata diklat. Modul ini dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran guru, baik untuk moda tatap muka dengan
model tatap muka penuh maupun model tatap muka In-On-In. Alur model

pembelajaran secara umum dapat dilihat pada bagan dibawabh.

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
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- . Melakukan aktivitas pembelajaran
Mengkaji Materi
Pendahuluan gkal 771 iskusi 1 eksperimen  latihan / LK)
Model = Tatap Muka Penuh ‘ Presentasi dan Konfirmasi |
1 \
' Selesai Pelatihan
In-On-In Persiapan Tes Akhir
In Service Learning 1 On the Job Learning I
Mengkaji Materi Mengkaji Materi In Service Learning 2
(Mengkaji materi menyeluruh (Mengkaji materi secara mandiri ; ]
sebagai bekal pengetahuan pada dan berkomunikasi dengan peserta Presentasi produk(taglhan
kegiatan On the Job Learning) lain atau fasilitataor) On the Job Learning dan
] 7 Konfirmasi
s N r N
Melakukan aktivitas pembelajaran Melakukan aktivitas pembelajaran ‘|‘
(berfikir reflektif / diskusi / (praktik / eksperimen /
brainstorming | simulasi / studi Sosialisasi / Implementasi /
\_ kasus / LK) ) \_ peer discussion | LK) _J

Gambar. 1 Alur Model Pembelajaran Tatap Muka

E.1. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka Penuh

Kegiatan pembelajaran diklat tatap muka penuh adalah kegiatan fasilitasi
peningkatan kompetensi guru melalui model tatap muka penuh yang dilaksanakan
oleh unit pelaksana teknis dilingkungan ditjen. GTK maupun lembaga diklat lainnya.
Kegiatan tatap muka penuh ini dilaksanakan secara terstruktur pada suatu waktu

yang di pandu oleh fasilitator.

Tatap muka penuh dilaksanakan menggunakan alur pembelajaran yang dapat

dilihat pada alur dibawabh.

4 | Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
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Pendahuluan

¥
Mengkaji Materi

(Dipandu oleh fasilitator dan dalam
kelompok)

¥

(r
Melakukan aktivitas pembelajaran
(diskusi / eksperimen / latihan /
LK) di tempat pelatihan

N J
¥

Presentasi dan Konfirmasi

v

Selesai Pelatihan
Persiapan Tes Akhir

4

N

Gambar. 2 Alur Pembelajaran Tatap Muka Penuh

Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model tatap muka penuh dapat dijelaskan

sebagai berikut,

a. Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan fasilitator memberi kesempatan kepada peserta

diklat untuk mempelajari :

e latar belakang yang memuat gambaran materi

e tujuan kegiatan pembelajaran setiap materi

e kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul.
e ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran

e langkah-langkah penggunaan modul

b. Mengkaji Materi

Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi ] pedagogik SD
kelas tinggi, fasilitator memberi kesempatan kepada guru sebagai peserta untuk
mempelajari materi yang diuraikan secara singkat sesuai dengan indikator

pencapaian hasil belajar. Guru sebagai peserta dapat mempelajari materi secara

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan | 5
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individual maupun berkelompok dan dapat mengkonfirmasi permasalahan

kepada fasilitator.
c. Melakukan aktivitas pembelajaran

Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul dan dipandu oleh
fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas pembelajaran ini akan
menggunakan pendekatan yang akan secara langsung berinteraksi di kelas
pelatihan bersama fasilitator dan peserta lainnya, baik itu dengan menggunakan

diskusi tentang materi, melaksanakan praktik, dan latihan kasus.

Lembar kerja pada pembelajaran tatap muka penuh adalah bagaimana

menerapkan pemahaman materi-materi yang berada pada kajian materi.

Pada aktivitas pembelajaran materi ini juga peserta secara aktif menggali
informasi, mengumpulkan dan mengolah data sampai pada peserta dapat

membuat kesimpulan kegiatan pembelajaran.

d. Presentasi dan Konfirmasi

Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi hasil kegiatan sedangkan
fasilitator melakukan konfirmasi terhadap materi dan dibahas bersama. pada
bagian ini juga peserta dan penyaji me-review materi berdasarkan seluruh

kegiatan pembelajaran

e. Persiapan Tes Akhir

Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia menginformasikan tes akhir

yang akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan layak tes akhir.

E.2. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka In-On-In
Kegiatan diklat tatap muka dengan model In-On-In adalah kegiatan fasilitasi
peningkatan kompetensi guru yang menggunakan tiga kegiatan utama, yaitu In

Service Learning 1 (In-1), on the job learning (On), dan In Service Learning 2 (In-

6 | Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
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2). Secara umum, kegiatan pembelajaran diklat tatap muka In-On-In tergambar

pada alur berikut ini.

Pendahuluan
v
In Service Learning 1
Mengkaji Materi
(Mengkaji materi menyeluruh sebagai bekal pengetahuan
pada kegiatan On the Job Learning)

p=
Melakukan aktivitas pembelajaran (berfikir reflektif /
diskusi / brainstorming | simulasi / studi kasus / LK)

]
On the Job Learning

Mengkaji Materi
(Mengkaji materi secara mandiri dan berkomunikasi
dengan peserta lain atau fasilitataor)

Melakukan aktivitas pembelajaran (praktik /
eksperimen / sosialisasi / implementasi / peer
discussion | LK)

¥
In Service Learning 2
[ Presentasi produk/tagihan On the Job Learning dan ]

Konfirmasi

b

Selesai Pelatihan
Persiapan Tes Akhir

Gambar. 3 Alur Pembelajaran Tatap Muka model In-On-In
Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model In-On-In dapat dijelaskan sebagai
berikut,

a. Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan disampaikan bertepatan pada saat pelaksanaan In
service learning 1 fasilitator memberi kesempatan kepada peserta diklat untuk

mempelajari :

e latar belakang yang memuat gambaran materi
e tujuan kegiatan pembelajaran setiap materi

e kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul.
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Pendahuluan

e ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran

e langkah-langkah penggunaan modul

b. In Service Learning 1 (IN-1)
e Mengkaji Materi

Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi ] pedagogik SD
kelas tinggi, fasilitator memberi kesempatan kepada guru sebagai peserta untuk
mempelajari materi yang diuraikan secara singkat sesuai dengan indikator
pencapaian hasil belajar. Guru sebagai peserta dapat mempelajari materi secara
individual maupun berkelompok dan dapat mengkonfirmasi permasalahan

kepada fasilitator.
e Melakukan aktivitas pembelajaran

Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul dan dipandu oleh
fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas pembelajaran ini akan
menggunakan pendekatan/metode yang secara langsung berinteraksi di kelas
pelatihan, baik itu dengan menggunakan metode berfikir reflektif, diskusi,
brainstorming, simulasi, maupun studi kasus yang kesemuanya dapat melalui

Lembar Kerja yang telah disusun sesuai dengan kegiatan pada IN1.

Pada aktivitas pembelajaran materi ini peserta secara aktif menggali informasi,
mengumpulkan dan mempersiapkan rencana pembelajaran pada on the job

learning.

c. On the Job Learning (ON)
e Mengkaji Materi

Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi | pedagogik SD
kelas tinggi, guru sebagai peserta akan mempelajari materi yang telah diuraikan
pada in service learning 1 (IN1). Guru sebagai peserta dapat membuka dan
mempelajari kembali materi sebagai bahan dalam mengerjaka tugas-tugas yang

ditagihkan kepada peserta.
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e Melakukan aktivitas pembelajaran

Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah maupun
di kelompok kerja berbasis pada rencana yang telah disusun pada IN1 dan
sesuai dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul. Kegiatan
pembelajaran pada aktivitas pembelajaran ini akan menggunakan
pendekatan/metode praktik, eksperimen, sosialisasi, implementasi, peer
discussion yang secara langsung di dilakukan di sekolah maupun kelompok kerja
melalui tagihan berupa Lembar Kerja yang telah disusun sesuai dengan kegiatan

pada ON.

Pada aktivitas pembelajaran materi pada ON, peserta secara aktif menggali
informasi, mengumpulkan dan mengolah data dengan melakukan pekerjaan dan

menyelesaikan tagihan pada on the job learning.

d. In Service Learning 2 (IN-2)

Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi produk-produk tagihan ON yang
akan di konfirmasi oleh fasilitator dan dibahas bersama. pada bagian ini juga
peserta dan penyaji me-review materi berdasarkan seluruh kegiatan

pembelajaran

e. Persiapan Tes Akhir

Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia menginformasikan tes akhir

yang akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan layak tes akhir.

E.3. Lembar Kerja
Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan kelompok komptetansi ]
pedagogik SD kelas tinggi teridiri dari beberapa kegiatan pembelajaran yang
didalamnya terdapat aktivitas-aktivitas pembelajaran sebagai pendalaman dan

penguatan pemahaman materi yang dipelajari.

Modul ini mempersiapkan lembar kerja yang nantinya akan dikerjakan oleh

peserta, lembar kerja tersebut dapat terlihat pada table berikut.
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Pendahuluan

Tabel. 2 Daftar Lembar Kerja Modul

No | Kode LK | Nama LK Keterangan
1. | LK.O1. Prinsip Refleksi Pembelajaran TM, IN1
2. LK.02. Melaksanakan Refleksi Pembelajaran T™, ON

3. | LK.03. Melaksanakan Refleksi Pembelajaran dengan | TM, ON

mengisi lembar refleksi.

4. | LK.04. Tindak Lanjut Refleksi Pembelajaran TM, IN1
5. | LK.05. Merancang Proposal Penelitian TM, ON
Keterangan.

™ : Digunakan pada Tatap Muka Penuh
IN1 : Digunakan pada In service learning 1

ON :Digunakan pada on the job learning
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Kegiatan Pembelajaran 1

Melaksanakan Refleksi Pembelajaran

A. Tujuan

Setelah membaca modul ini secara mandiri dan penuh tanggung jawab, Bapak/Ibu

Guru diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang refleksi pembelajaran

serta melakukannya untuk perbaikan kualitas pembelajaran

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini dengan tekun dan disiplin

diharapkan Bapak/Ibu Guru mampu:

1. menjelaskan konsep, prinsip, tujuan, dan sasaran refleksi pembelajaran

2. melaksanakan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan

C. Uraian Materi

1.

Konsep Refleksi Pembelajaran

Refleksi merupakan suatu pemikiran mendalam dimana seseorang
memikirkan atau merenungkan kembali situasi yang telah dilalui untuk
menganalisa apa yang telah dilakukan, mengapa dilakukan, bagaimana telah
terlaksana, dan bagaimana hasilnya. Refleksi merupakan satu bagian dari
proses belajar dan merupakan satu istilah generik bagi kegiatan intelektual
yang efektif, dimana individu-individu yang terlibat didalamnya berusaha
untuk menyelidiki pengalamannya guna membantu pemahaman dan
apresiasi baru terhadap sesuatu hal tertentu (Bloud dkk, 1985, dalam
Marselus R. Payong, 2011).

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
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Pengalaman penting sebagai sumber melakukan perbaikan. Setiap orang
belajar melalui refleksi kritis terhadap pengalaman dirinya dan
mengeksplorasinya untuk memahami setiap kejadian yang telah dilewati
serta melihatnya dari sudut pandang yang berbeda (Tate, S. & Sills, M,
2004).

Refleksi tidak hanya dapat diarahkan untuk mengetahui hal-hal yang
sifatnya rutin, tetapi juga dapat diarahkan untuk penggalian informasi yang
lebih kaya. Refleksi dapat diarahkan untuk penggalian informasi tentang
kualitas interaksi guru dengan siswa, Kketerlibatan siswa dalam
pembelajaran, pengembangan sikap siswa, penguasaan pengetahuan dan
keterampilan oleh siswa, situasi balajar, hasil belajar, dan lain-lain.

Keluasan dimensi refleksi ini bergantung pada kebutuhan dan urgensi
informasi yang diperlukan untuk mendukung perbaikan kualitas
pembelajaran yang dilaksanakan. Refleksi pembelajaran juga dapat
digunakan sebagai bagian dari proses pengembangan profesionalisme
keberlanjutan guru.

Dengan demikian refleksi pembelajaran merupakan tindakan guru untuk
me-review dan introspeksi terhadap proses belajar mengajar yang telah
dilakukan, meliputi perencanaan, keterlaksanaan, dan hasil pembelajaran
yang dikelolanya. Berdasarkan hasil refleksi pembelajaran tersebut guru
dapat memunculkan perubahan-perubahan baik dalam tataran paradigma,
konsep, strategi, dan pendekatan yang lebih edukatif, perubahan kurikulum,
maupun perubahan kebijakan. Tindakan reflektif merupakan bagian tak

terpisahkan dari setiap usaha meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri.

2. Prinsip Refleksi Pembelajaran
a. Berkelanjutan
Refleksi pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan, yaitu refleksi
pembelajaran dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan.
Temuan pada suatu refleksi perlu ditindaklanjuti untuk melakukan
perbaikan pembelajaran selanjutnya.

b. Komprehensif
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Refleksi pembelajaran dilaksanakan untuk seluruh dimensi pembelajaran,
baik perencanaan, pelaksanaan, maupun hasil pembelajaran. Refleksi
terhadap praktik pembelajaran seharusnya dilakukan karena disitulah
potret sesungguhnya keterlaksanaan pembelajaran, baik kinerja guru
maupun siswa, situasi pembelajaran, maupun dimensi lain pelaksanan
pembelajaran. Namun tentu aspek perencanaan dan hasil pembelajaran
yang dicapai tidak boleh luput direfleksikan, karena keberhasilan praktik
tidak lepas dari perencanaan serta keberhasilan pembelajaran di lihat
dari hasil yang diperoleh.

. Terintegrasi

Refleksi pembelajaran dilakukan secara terintegrasi antar aspek
pembelajaran. Refleksi terhadap praktik pembelajaran tidak dapat
dilepaskan dari pencermatan kembali ketepatan perencanaan
pembelajaran. Demikian pula, praktik dan perencanaan pembelajaran
juga harus dikaitkan dengan hasil pembelajaran yang dicapai siswa.
Dengan refleksi yang terintergasi demikian memungkinkan guru
mendapatkan gambaran utuh tentang pelaksanaan tugas profesinya.

. Jujur

Refleksi pembelajaran dilakukan secara jujur dan profesional untuk
mendapatkan hasil yang sesungguhnya. Guru yang melakukan refleksi
tidak perlu menutup-nutupi fakta yang ditemukan hanya karena takut
akan menyebabkan jatuh harga dirinya. Tidak ada hubungan antara
refleksi pembelajaran dengan harga diri guru. Jika memang ditemukan
kekurangan dalam praktik yang telah dilaksanakan, guru hanya perlu

memperbaikinya, bukan merisaukan tentang harga dirinya.

. Sistematis

Refleksi pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah yang jelas dan
terencana. Refleksi pembelajaran yang dilakukan hanya spontanitas,
tanpa rencana dan langkah yang jelas, kurang memberikan hasil refleksi
yang memadai bagi peningkatan kualitas pembelajaran yang diharapkan.
Kontekstual

Refleksi pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan situasi atau

konteks bagaimana pembelajaran yang direfleksikan berlangsung.
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Refleksi pembelajaran tidak seharusnya dilakukan dengan hanya
berdasar pada sumberdaya yang digunakan menurut teori dan ahli
pendidikan, tetapi juga harus memperhatikan dengan tanggung jawab
dan sungguh-sungguh situasi atau konteks pada saat pembelajaran
berlangsung. Hal demikian akan membawa guru pada hasil refleksi yang

sesuai dengan konteksnya.

3. Tujuan dan Manfaat Refleksi Pembelajaran

Tujuan kegiatan Refleksi dalam pembelajaran dilakukan untuk melihat
keterlaksanaan pembelajaran yang dikelolanya, kesesuaian rencana yang
telah  dibuat dan pelaksanaannya, keberhasilan pembelajaran,
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi, dan hal-hal lain yang
berkaitan dengan pembelajaran di kelas. Refleksi pembelajaran penting
dilakukan sebagai bagian dari peningkatan kualitas pembelajaran di kelas
sekaligus pengembangan profesionalisme guru secara keberlanjutan.
Manfaat yang dirasakan guru setelah melakukan refleksi terhadap praktik
mengajar yang telah dilakukan berpotensi dapat memberikan perubahan
mendasar terhadap kinerjanya. Ketika seorang guru merasa ada perhatian
atau motivasi yang kurang pada siswa, atau merasakan bahwa beberapa
siswa tidak mencapai prestasi yang optimal, atau ketika dia mendapati
bahwa nilai siswa-siswanya tidak sesuai yang diharapkan. Kemudian guru
tersebut mencermati kembali pelaksanaan pembelajaran yang telah
dilakukan, merenungkan apa yang kurang pas atau perlu diperbaiki,
kemudian mencoba membuat kembali rencana mengajar yang lebih baik
berdasar refleksi, maka besar kemungkinan bahwa guru dapat merevisi
kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran, dan akan membawa
pembelajaran menjadi lebih baik, yang pada akhirnya dapat membantu para
siswa mencapai hasil belajar yang lebih optimal.

Jika berpikir reflektif terus menerus dilakukan guru dengan disiplin dan etos
kerja yang tinggi, dimana guru terus mengajukan pertanyaan reflektif
terhadap dirinya, apakah saya telah membuat perbedaan praktik mengajar
yang lebih baik, dan kemudian menindaklajuti dengan mencermati kembali

praktik yang telah dilakukan dan memanfaatkan hasilnya untuk merancang
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dan melaksanakan pembelajaran selanjutnya yang lebih baik, maka guru
tersebut akan mampu menjamin kualitas mengajarnya menjadi semakin
baik. Demikianlah guru reflektif itu akan mencapai hasil yang optimal dalam

menjalankan tugas profesionalnya.

. Sasaran Refleksi Pembelajaran

Optimalisasi pelaksanaan dan hasil refleksi pembelajaran memerlukan fokus
dan tindakan refleksi pada Kkeseluruhan dimensi pembelajaran, baik
perencanaan, pelaksanaan, maupun hasil pembelajaran. Informasi dari
refleksi seluruh komponen tersebut merupakan bahan penting untuk
melakukan tindak lanjut perbaikan kualitas pembelajaran yang akan
dilaksanakan selanjutnya.

a. Perencanaan

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Refleksi terhadap RPP akan sangat membantu guru berhasil menyusun
RPP yang sesuai dengan tuntutan pembelajaran yang berkualitas. RPP
bukanlah sekedar dokumen administrasi pelengkap untuk mengajar,
tetapi harus dipahami bahwa RPP sebagai bagian dari perancangan
strategi mengajar secara utuh yang memuat berbagai komponen, antara
lain: kompetensi yang diajarkan, indikator pencapaian, metode
mengajar, materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber dan media
pembelajaran, dan rancangan penilaian. Berbagai komponen tersebut
penting untuk tercapainya keberhasilan mengajar.

2) Rancangan penilaian
Penilaian merupakan bagian sangat penting dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Penilaian dapat mempengaruhi perilaku belajar
karena siswa cenderung mengarahkan kegiatan belajarnya menuju
muara penilaian yang dilakukan guru (Mercer, 1989). Penilaian juga
dapat memberikan umpan balik yang konstruktif, baik bagi siswa
maupun guru. Berdasarkan hasil penilaian, guru dapat mengambil
keputusan secara tepat untuk menentukan langkah yang harus
dilakukan selanjutnya. Guru juga dapat mengetahui seberapa jauh

keberhasilan belajar siswa serta ketepatan metode mengajar yang
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digunakan. Hasil penilaian juga dapat memberikan motivasi kepada
siswa untuk berprestasi lebih baik. Bahkan penilaian dapat
mempengaruhi kebiasaan belajar karena siswa cenderung
mengarahkan kegiatan belajarnya menuju muara penilaian yang
dilakukan guru. Dengan demikian, refleksi tentang penilaian menjadi

sangat penting bagi guru.

b. Pelaksanaan pembelajaran

Seperti telah diketahui bersama bahwa pelaksanaan pembelajaran
merupakan sesuatu yang kompleks. Pada pelaksanaan pembelajaran
secara simultan berbagai faktor patut menjadi perhatian guru, baik
menyangkut keterlaksanaan metode mengajar yang telah direncanakan,
keikutsertaan siswa dalam pembelajaran, suasana pembelajaran, maupun

kendala dalam pembelajaran.

Metode pembelajaran yang telah direncanakan perlu dilihat kembali
apakah dapat dilaksanakan dengan baik, atau masih ditemukan beberapa
kendala sehingga perlu perbaikan. Jika metodologi mengajar yang
direncanakan belum dapat dilaksanakan dengan baik, patut dicari
gambaran dan penyebab mengapa metode mengajar tersebut tidak dapat
dilaksanakan dengan baik. Apabila telah terlaksana dengan baik, maka
perlu guru mengamati bagaimana keterlaksanaan pembelajaran tersebut
dapat memberikan kontribusi positif terhadap keberhasilan belajar siswa.
Jika memang metode pembelajaran yang direncanakan telah terlaksana
dengan baik, namun hasil belajar siswa belum optimal, maka patut
kiranya guru merenungkan kembali bagaimana metode mengajar yang

lebih sesuai yang dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik.

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga penting diperhatikan guru
dalam pelaksanaan refleksi pembelajaran. Selama pembelajaran
berlangsung guru harus dapat memahami seberapa jauh siswa dapat dan
mau terlibat dalam perbelajaran. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran
inilah yang akan membawa mereka mencapai hasil belajar yang sebaik-

baiknya. Apabila guru tidak dapat menangkap seberapa jauh siswa dapat
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dan mau terlibat, besar kemungkinan guru akan kehilangan kesempatan
untuk mendorong siswa lebih jauh dalam mencapai hasil belajar. Siswa
yang kurang terlibat sangat dimungkinkan akan kesulitan mempelajari
materi yang diajarkan guru. Siswa yang tidak atau kurang memiliki
kemauan dalam pembelajaran, ogah-ogahan mengikuti kegiatan belajar di
kelas, tidak memperhatikan guru, tidak mengerjakan tugas atau latihan,

tentu akan berdampak buruk terhadap hasil belajar mereka.

Suasana pembelajaran juga harus mendapat perhatian sunguh-sungguh
dari guru dalam melaksanakan refleksi pembelajaran. Apabila suasana
belajar yang terbangun belum cukup kondusif tentu diperlukan langkah-
langkah untuk memperbaikinya. Begitu juga jika ternyata dari refleksi
pembelajaran yang dilakukan ditemukan kenyataan bahwa suasana
belajar sudah cukup kondusif, guru tinggal mempertahankan suasana

belajar yang ada, dan meningkatkan kualitasnya menjadi lebih baik.

Tidak kalah penting bagi guru yang melaksanakan refleksi pembelajaran
adalah mencermati kembali adakah kendala yang terjadi dalam
pembelajaran. Pembelajaran yang dikelola guru tidak akan mencapai
hasil optimal apabila guru tidak mampu menyingkirkan atau
meminimalkan kendala belajar siswa. Kendala belajar ini akan menjadi
penghambat bagi siswa menguasai kompetensi yang diajarkan. Oleh
karena itu, melalui refleksi pembelajaran ini guru diharapkan dapat
mengidentifikasi kendala-kendala apa yang terjadi dalam pembelajaran,
untuk selanjutnya diupayakan cara pemecahannya. Teratasinya berbagai
kendala belajar tersebut akan membuka jalan lebih lebar bagi siswa

mencapai keberhasilan belajar dan pribadi yang unggul.

. Hasil belajar siswa

Pembelajaran yang baik ditandai dengan keberhasilan siswa memperoleh
hasil belajar yang optimal. Sebaik apapun perencanaan dan proses
pembelajaran yang dilaksanakan, tanpa memberikan hasil belajar yang
baik bagi siswa, maka pembelajaran tersebut tidak bisa dikatakan
berhasil. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk melakukan refleksi

terhadap hasil belajar yang dicapai siswa.
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Refleksi terhadap hasil belajar siswa tentu tidak terlepas dari hasil
penilaian terhadap capaian belajar mereka. Seperti telah diketahui
bersama bahwa hasil belajar siswa saat ini dikelompokkan ke dalam 3
(tiga) aspek, yaitu: sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dengan
demikian, refleksi terhadap hasil belajar seharusnyalah meliputi refleksi
terhadap capaian belajar siswa dalam ketiga aspek tersebut. Tentu dalam
hal ini guru perlu memperhatikan dokumen-dokumen penilaian yang

telah dilakukan atau dimiliki guru dalam ketiga aspek tersebut.

Untuk melakukan refleksi hasil belajar aspek sikap, penting bagi guru
memahami aspek sikap apa saja yang telah dikembangkannya selama
pembelajaran serta bagaimana ketercapaiannya pada siswa. Dokumen
hasil penilaian aspek sikap oleh guru akan sangat membantu guru dalam

merefleksikan hasil belajar sikap ini.

D. Aktivitas Pembelajaran

Untuk lebih memahami materi pada kegiatan pembelajaran ini, baca dengan
cermat serta diskusikan materi dengan sesama guru untuk dapat menjelaskan
Konsep Refleksi Pembelajaran, Prinsip Refleksi Pembelajaran, Tujuan dan
Manfaat Refleksi Pembelajaran, Tujuan dan Manfaat Refleksi Pembelajaran dan

kerjakan 2 lembar kerja berikut.

AKTIVITAS : MELAKSANAKAN REFLEKSI PEMBELAJARAN

LK 01. Prinsip Refleksi Pembelajaran.

Prinsip-prinsip pelaksanaan refleksi pembelajaran antara lain: berkelanjutan,
komprehensif, terintegrasi, jujur, sistematis, dan kontekstual. Buatlah masing-
masing satu contoh pelaksanaan refleksi pembelajaran yang tidak memenubhi
prinsip-prinsip tersebut!

LK 02. Melaksanakan Refleksi Pembelajaran.

Pilihlah salah satu aktivitas pembelajaran yang pernah Anda lakukan di kelas.
Lakukanlah refleksi pembelajaran terhadap aktivitas pembelajaran tersebut,
baik aspek perencanaan, pelaksanaan, maupun hasil pembelajaran. Kemudian,

tuliskan pokok-pokok hasil refleksi pada masing-masing aspek tersebut!
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LK 03. Melaksanakan Refleksi Pembelajaran dengan mengisi lembar refleksi.
Apabila Bapak/Ibu guru telah selesai mengerjakan LK 02, untuk lebih
pahamnya setelah melakukan pembelajaran dapat mengisi Lembar Refleksi

berupa refleksi komponen dan refleksi menyeluruh

Kasus

Berikut adalah ilustrasi situasi pembelajaran yang berlangsung di kelas III pada
suatu Sekolah Dasar.
Diskripsi Situasi
Pada saat pembelajaran berlangsung, suasana kelas terasa lesu dan siswa
cenderung tidak bergairah mengikuti pelajaran. Siswa tidak berani bertanya
maupun mengemukakan pendapat. Mereka lebih banyak mendengarkan
penjelasan guru dan mencatat materi yang diajarkan. Pada pertengahan
beberapa siswa terlihat mulai bosan bahkan ada siswa yang tidur. Hal ini
disebabkan mereka hanya duduk diam mendengarkan penjelasan guru, kemudian
mengerjakan soal jika guru memberi tugas. Pada awal pelajaran siswa terlihat
kurang siap mengikuti pembahasan materi yang diajarkan. Tugas mempelajari
materi terlebih dahulu sebelum diajarkan tidak dilaksanakan oleh siswa. Tidak
adanya persiapan awal dari siswa, berdampak pada lambannya siswa memahami
materi yang disampaikan. Siswa mengalami kesulitan memahami konsep-konsep
yang diberikan. Hal itu diperparah dengan sikap enggan siswa bertanya kepada
guru. Siswa cenderung mengikuti pembelajaran pasif. Siswa fokus apa yang
disampaikan oleh guru, kesempatan serta aktivitas berpikir untuk mengevaluasi
serta mencari kebenaran terhadap informasi yang diperoleh menjadi sangat
kurang. Kegiatan berpikir kritis dimana siswa seharusnya peka terhadap
informasi yang diperoleh serta mencari bukti terhadap informasi tersebut, belum
terlaksana dengan baik.
Berdasarkan kasus di atas, diskusikanlah dalam kelompok
1. Untuk mendapatkan hasil refleksi yang komprehensif, jelaskan komponen
pembelajaran apa yang perlu menjadi fokus refleksi terhadap situasi

pembelajaran di atas!
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2. Jelaskan teknik refleksi apa yang cocok digunakan untuk melakukan refleksi

terhadap situasi pembelajaran di atas!

F. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Anda telah mempelajari konsep refleksi pembelajaran. Semoga penjelasan
tentang konsep refleksi pembelajaran pada uraian materi di atas cukup jelas
dan dapat dipahami dengan baik. Setelah membaca uraian materi, kerjakanlah
latihan dan kasus yang telah tersedia.

Setelah menyelesaikan kasus, silakan Anda melakukan penilaian atas jawaban
Anda berdasarkan kriteria penilaian yang telah disediakan pada lampiran. Jika
masih banyak bagian jawaban Anda yang kurang sesuai, sehingga pencapaian
Anda masih kurang dari 75%, sebaiknya Anda ulangi kembali mempelajari
materi ini, kemudian cobalah mencari solusi kembali yang lebih baik terhadap
kasus yang diberikan. Jika pencapaian Anda telah lebih atau sama dengan 75%,
Anda dapat melanjutkan mempelajari kegiatan pembelajaran berikutnya.
Jangan menyerah tetap semangat, bekerja dan belajarlah sampai tuntas,
tetaplah berusaha untuk terus meningkatkan kompetensi dengan prinsip

belajar sepanjang hayat
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Menindaklanjuti Refleksi Pembelajaran Melalui

Penelitian Tindakan Kelas

A. Tujuan

Setelah membaca modul ini secara mandiri, percaya diri dan penuh tanggung jawab,
Bapak/Ibu Guru diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang tindak lanjut

refleksi pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas

B. Indikator pencapaian kompetensi
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini Bapak/Ibu guru mampu:

1. menjelaskan konsep dasar penelitian tindakan kelas
2. merumuskan masalah yang dapat dipecahkan dengan PTK
3. melaksanakan penelitian tindakan Kkelas untuk menindaklanjuti refleksi

pembelajaran

C. Uraian Materi

1. Pengertian

Penelitian tindakan merupakan intervensi praktik dunia nyata yang
ditujukan untuk meningkatkan situasi praktis (Suwarsih Madya, 2007).
Penelitian Tindakan (PT) adalah penelitian yang dilakukan secara
kolaboratif oleh partisipan dalam ilmu sosial dan pendidikan untuk
memperbaiki pemahaman dari pelaksanaan pekerjaannya sendiri, serta
kondisi dan juga membawa dampak pada lingkungan di sekitarnya (Badrun

KW, 2001).

Penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru di kelas yang ditujukan untuk

meningkatkan situasi pembelajaran disebut 'Penelitian Tindakan Kelas’ atau
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PTK. PTK dilaksanakan untuk mengubah perilaku pengajaran guru, perilaku
murid-murid di kelas, dan/atau mengubah kerangka kerja melaksanakan
pembelajaran kelas. PTK penting dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran sekaligus keterampilan profesional guru (Wiraatmaja, 2005:

42),

PTK adalah suatu bentuk inkuiri pendidikan. Dalam pelaksanaanya, gagasan
atau permasalahan pembelajaran diuji dan dikembangkan dalam bentuk
tindakan. Langkah ini dilakukan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran
di kelas. Selain itu, proses melakukan penelitian dapat mendorong guru
mengembangkan diri menjadi seseorang yang lebih kompeten dalam
menjalankan tugas. Guru yang profesional adalah guru yang selalu
meningkatkan kualitas diri untuk memenubhi tuntutan tugas tanggung jawab

profesinya.

2. Prinsip PTK
Secara umum prinsip-prinsip Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah :

a. Salah satu tugas utama guru adalah mengajar, maka pelaksanaan
penelitian tidak boleh mengganggu atau menghambat kegiatan

pembelajaran

b. Metodologi yang digunakan harus terencana dengan cermat sehingga
tindakan dapat dirumuskan dalam suatu hipotesis tindakan yang dapat

duji dilapangan.

c. Permasalahan yang dipilih harus menarik, nyata, tidak menyulitkan,
dapat dipecahkan dan berada dalam jangkauan peneliti untuk melakukan

penelitian.

d. Pengumpulan data tidak mengganggu atau menyita waktu terlalu banyak

karena akan mengganngu jalannya proses belajar mengajar.

e. Metode dan teknik yang digunakan tidak terlalu menuntut baik dari

kemampuan guru itu sendiri maupun segi waktu.
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f. Harus memperhatikan etika penelitian, tatakrama penelitian dan rambu-
rambu pelaksanaan yang berlaku umum seperti yang diteliti harus
dihormati kerahasian, semua yang terkait setuju dengan prinsip-prinsip

penelitian, harus ada laporan dan lain-lain.

g. Kegiatan penelitian pada dasarnya harus merupakan gerakan yang
berkelanjutan  (on-going), karena cakupan peningkatan dan

pengembangan sepanjang waktu menjadi tantangan

3. Karakteristik PTK

Karakteristik penelitian tindakan kelas antara lain :

a. Bersifat situasional, artinya berkaitan langsung dengan permasalahan
yang konkrit dihadapi guru dalam kesehariannya. Hal ini dapat berkaitan
dengan mengidentifikasi masalah dalam konteks tertentu. Masalahnya
diangkat dari praktik pembelajaran keseharian yang dapat dirasakan oleh

guru atau siswa atau keduanya.

b. Bersifat kontekstual, artinya upaya penyelesaian atau pemecahannya
demi peningkatan mutu pendidikan, prestasi siswa, profesi guru dan
mutu sekolah tidak terlepas dari konteksnya dengan cara merefleksi diri
yaitu sebagai praktisi dalam pelaksanaan tugas-tugas kesehariannya

sekaligus secara sistemik meneliti dirinya sendiri.

c. Bersifat kolaboratif dan partisipatif antara guru, siswa dan individu lain
yang terkait dalam proses pembelajaran, yaitu suatu satuan kerja sama
secara langsung atau tidak langsung dengan perspektif berbeda. Misalnya
bagi guru demi meningkatkan profesionalismenya, bagi siswa untuk
meningkatkan prestasi belajarnya. Kolaborasi diartikan sebagai kerja
sama saling tukar menukar ide untuk melakukan aksi dalam rangka

memecahkan masalah.

d. Bersifat self-evaluatif (evaluatif dan reflektif), yaitu kegiatan
mengevaluasi dan merefleksikan praktik pembelajaran yang dikelolanya,
dengan tujuan akhir untuk meningkatkan perbaikan dalam praktik yang

dilakukan guru.
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e. Bersifat fleksibel dan adaptif (luwes dan menyesuaikan), yaitu
memungkinkan adanya perubahan selama masa percobaan. Adanya
penyesuaian menjadikan prosedur yang cocok untuk bekerja di kelas
yang memiliki banyak kendala yang melatarbelakangi masalah-masalah
di sekolah. Penelitian Tindakan Kelas lebih menekankan sifat tanggap dan

pengujicobaan serta pembaharuan ditempat kejadian .

f. Bertujuan untuk pemecahan masalah praktis. Dengan demikian temuan-
temuannya berguna dalam dimensi praktis tidak dapat digeneralisasi
sehingga tidak secara langsung memiliki andil pada usaha pengembangan
ilmu. Kajian permasalahan, prosedur pengumpulan data dan
pengolahannya dilakukan secermat mungkin dengan mendasarkan pada

keteguhan ilmiah.

4. Tujuan dan manfaat PTK
a. Tujuan PTK
Tujuan PTK dapat digolongkan dua jenis, yaitu tujuan utama dan tujuan
sertaan (I Wayan Santyasa, 2007).
1) Tujuan utama
a) Melakukan perbaikan dan peningkatan layanan profesional guru
dalam menangani proses pembelajaran. Tujuan tersebut dapat
dicapai dengan melakukan refleksi untuk mendiagnosis kondisi,
kemudian mencoba secara sistematis berbagai tindakan alternatif
yang diyakini secara teoretis dan praktis dapat memecahkan
masalah pembelajaran.
b) Melakukan pengembangan keterampilan guru bertolak dari
kebutuhan menanggulangi berbagai persoalan aktual tentang
pembelajaran.

2) Tujuan sertaan

Menumbuh kembangkan budaya meneliti di kalangan Guru. Melalui
PTK terjadinya proses latihan dalam jabatan selama penelitian
berlangsung. Guru akan lebih banyak mendapatkan pengalaman
tentang keterampilan praktik pembelajaran secara reflektif ketika

melaksanakan PTK.
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b. Manfaat PTK

Manfaat PTK yang terkait dengan komponen pembelajaran antara lain

adalah:

1) Membantu guru memperbaiki mutu pembelajaran di kelas

2) Meningkatkan rasa percaya diri guru, sehingga secara keilmuan
menjadi lebih berani mengambil prakarsa yang dapat memberikan
manfaat perbaikan

3) Memungkinkan guru aktif mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan

4) Meningkatkan profesionalitas guru dan menjadikan guru menjadi
pribadi yang terus belajar dan meningkatkan kualitas kinerjanya.

5) Meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik

6) Inovasi pendidikan yang berawal upaya guru memperbaiki

pembelajaran

5. Sasaran PTK

Suharsimi (2002, Kemdiknas 2010) menjelaskan PTK melalui gabungan
definisi dari tiga kata yaitu “Penelitian” + “Tindakan“ + “Kelas”. Makna setiap
kata tersebut adalah sebagai berikut. (1) Penelitian; kegiatan mencermati
suatu obyek dengan menggunakan cara dan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam memecahkan suatu
masalah. (2) Tindakan; sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Tindakan yang dilaksanakan dalam PTK berbentuk
suatu rangkaian siklus kegiatan. (3) Kelas; sekelompok siswa yang dalam
waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.
Siswa yang belajar tidak hanya terbatas dalam sebuah ruangan kelas saja,
melainkan dapat juga ketika siswa sedang melakukan karyawisata,
praktikum di laboratorium, atau belajar tempat lain di bawah arahan guru.

Berdasarkan pengertian di atas, komponen yang terdapat dalam sebuah

kelas yang dapat dijadikan sasaran PTK adalah sebagai berikut.

a. Siswa, dapat dicermati obyeknya ketika siswa sedang mengikuti proses
pembelajaran. Contoh permasalahan tentang siswa yang dapat menjadi

sasaran PTK antara lain perilaku disiplin siswa, motivasi atau semangat
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belajar siswa, keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan

masalah dan lain-lain.

b. Guru, dapat dicermati ketika yang bersangkutan sedang mengajar atau
membimbing siswa. Contoh permasalahan tentang guru yang dapat
menjadi sasaran PTK antara lain penggunaan metode atau strategi

pembelajaran, penggunaan pendekatan pembelajaran, dan sebagainya.

c. Materi pelajaran, dapat dicermati ketika guru sedang mengajar atau
menyajikan materi pelajaran yang ditugaskan pada siswa. Contoh
permasalahan tentang materi yang dapat menjadi sasaran PTK misalnya
urutan dalam penyajian materi, pengorganisasian materi, integrasi

materi, dan lain sebagainya.

d. Peralatan atau sarana pendidikan, dapat dicermati ketika guru sedang
mengajar dangan menggunakan peralatan atau sarana pendidikan
tertentu. Contoh permasalahan tentang peralatan atau sarana pendidikan
yang dapat menjadi sasaran PTK antara lain pemanfaatan laboratorium,

penggunaan media pembelajaran, dan penggunaan sumber belajar.

e. Hasil pembelajaran yang ditinjau dari tiga ranah (kognitif, afektif,
psikomotorik), merupakan produk yang harus ditingkatkan melalui PTK.
Hasil pembelajaran akan terkait dengan tindakan yang dilakukan serta
unsur lain dalam proses pembelajaran seperti metode, media, guru, atau

perilaku belajar siswa itu sendiri.

f. Lingkungan, baik lingkungan siswa di kelas, sekolah, maupun yang
lingkungan siswa di rumah. Dalam PTK, bentuk perlakuan atau tindakan
yang dilakukan adalah mengubah kondisi lingkungan menjadi lebih
kondusif misalnya melalui penataan ruang kelas, penataan lingkungan

sekolah, dan tindakan lainnya.

g. Pengelolaan, merupakan Kkegiatan dapat diatur/direkayasa dengan
bentuk tindakan. Contoh permasalahan tentang pengelolaan yang dapat
menjadi sasaran PTK antara lain pengelompokan siswa, pengaturan
jadwal pelajaran, pengaturan tempat duduk siswa, penataan ruang kelas,

dan lain sebagainya.
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6. PTK sebagai tindak lanjut hasil refleksi pembelajaran

Berdasarkan hasil refleksi pembelajaran yang telah dilakukan guru dapat
mengidentifikasi permasalahan yang harus diselesaikan sekaligus
mengidentifikasi tindakan pemecahan yang perlu dilakukan. Hasil refleksi
pembelajaran berupa permasalahan dan solusinya selanjutnya dapat
ditindaklanjuti melalui PTK. PTK dilaksanakan sebagai wahana memecahkan
masalah yang ditemukan sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan dengan
lebih baik.

Prosedur pelaksanaan PTK antara lain meliputi penetapan fokus
permasalahan, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan yang diikuti
dengan Kkegiatan observasi, interpretasi, dan analisis, serta refleksi
(Kemdiknas, 2011). Apabila diperlukan, pada tahap selanjutnya disusun
rencana tindak lanjut. Pelaksanaan PTK dilakukan secara berdaur
membentuk suatu siklus. Berikut rangkaian kegiatan dari setiap siklus dapat

dilihat pada gambar berikut.
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p lah Perencanaan Pelaksanaan
ermasalahan Tindakan - I Tindakan - I
SIKLUS -1 Pengamatan/
Refleksi - I Pengumpulan
Data - I
Permasalahan Perencanaan Pelaksanaan
baru, hasil Tindakan - II Tindakan - II
Refleksi
SIKLUS - II Pengamatan/
Refleksi - 11 Pengumpulan
Data - II
Bila Permasalahan
Belum Dilanjutkan ke
Terselesaikan Siklus Berikutnya

Gambar. 4 Siklus Kegiatan PTK

a. Penetapan Fokus Permasalahan

Sebelum suatu masalah ditetapkan/dirumuskan, perlu ditumbuhkan
sikap profesional dan keberanian untuk mempertanyakan, misalnya
tentang kualitas proses dan hasil pembelajaran yang dicapai selama ini.
Sikap tersebut diperlukan untuk menumbuhkan keinginan peneliti
memperbaiki kualitas pembelajaran. Tahapan ini disebut dengan tahapan

merasakan adanya masalah.

Secara umum karaktersitik suatu masalah yang layak diangkat untuk PTK

adalah sebagai berikut.
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Masalah itu menunjukkan suatu kesenjangan antara teori dan fakta

empirik yang dirasakan dalam proses pembelajaran.

Masalah tersebut memungkinkan untuk dicari dan diidentifikasi faktor-
faktor penyebabnya. Faktor-faktor tersebut menjadi dasar atau landasan

untuk menentukan alternatif solusi.
Masalah tersebut sangat merisaukan dan mendesak untuk segera diatasi.

Adanya kemungkinan untuk dicarikan alternatif solusi bagi masalah

tersebut melalui tindakan nyata yang dapat dilakukan guru/peneliti.

Perencanaan Tindakan

Tahapan perencanaan tindakan terdiri atas kegiatan-kegiatan sebagai

berikut.

1) Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban,
berupa rumusan masalah. Umumnya dimulai dengan menetapkan
berbagai alternatif tindakan pemecahan masalah, kemudian dipilih
tindakan yang paling menjanjikan hasil terbaik dan yang dapat

dilakukan guru.

2) Menetukan cara yang tepat untuk memperbaiki proses pembelajaran

dengan menjabarkan indikator-indikator keberhasilan.

3) Membuat secara rinci rancangan tindakan yang akan dilaksanakan
mencakup; (a) Bagian isi mata pelajaran dan bahan belajarnya; (b)
Merancang strategi dan langkah pembelajaran sesuai dengan tindakan
yang dipilih; serta (c) Menetapkan indikator ketercapaian dan

menyusun instrumen pengumpul data yang sesuai.

Pelaksanaan Tindakan

Pada tahapan ini, rancangan strategi dan skenario pembelajaran yang
terdiri dari kegiatan awal, inti, dan penutup diterapkan. Skenario

tindakan harus dilaksanakan secara benar tampak berlaku wajar.
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d. Pengamatan/Observasi dan Pengumpulan Data

Tahapan ini sebenarnya berjalan secara bersamaan pada saat
pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan
sedang berjalan, keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Pada
tahapan ini, peneliti (atau guru apabila ia bertindak sebagai peneliti)
melakukan pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang diperlukan dan
terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini
dilakukan dengan menggunakan format observasi/penilaian yang telah
disusun. Termasuk juga pengamatan secara cermat pelaksanaan skenario
tindakan dari waktu ke waktu dan dampaknya terhadap proses dan hasil
belajar siswa. Data yang dikumpulkan dapat berupa data kuantitatif (hasil
tes, hasil kuis, presensi, nilai tugas, dan lain-lain), tetapi juga data
kualitatif yang menggambarkan keaktifan siswa, atusias siswa, mutu

diskusi yang dilakukan, dan lain-lain.
e. Refleksi

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan
yang telah dilakukan, berdasar data yang telah terkumpul, dan kemudian
melakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan yang berikutnya.
Refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis, dan penilaian terhadap
hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat masalah
dan proses refleksi, maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui
siklus berikutnya yang meliputi kegiatan: perencanaan ulang, tindakan
ulang, dan pengamatan ulang sehingga permasalahan yang dihadapi

dapat teratasi

7. Menindaklanjuti hasil refleksi pembelajaran melalui PTK

a. ldentifikasi Masalah dan Merumuskan Masalah

Berdasarkan hasil refleksi pembelajaran yang telah dilakukan, guru dapat
mengidentifikasi permasalahan apa yang harus diselesaikan. Diantara

masalah-masalah tersebut, dapat dipiilih masalah yang penyelesaiannya
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dapat melalui penelitian tindakan kelas. Kriteria dalam menentukan

masalah untuk penelitian tindakan kelas adalah :

1) Masalahnya harus penting bagi orang yang mengajukan masalah dan
sekaligus signifikan.
2) Masalah yang diajukan hendaknya dalam jangkauan penanganan

3) Pernyataan harus mengungkapkan beberapa dimensi fundamental

. Analisis Masalah

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap sejumlah
masalah sebagai hasil identifikasi masalah untuk menentukan urgensi
tindakan. Untuk mempertajam hasil analisis, kegiatan analisis dapat
dilakukan dalam bentuk diskusi sesama guru, dengan fasilitator maupun

kajian hasil penelitian terdahulu ataupun kajian pustaka yang relevan.
. Merumuskan Gagasan Pemecahan Masalah

Dari berbagai gagasan yang diduga dapat memecahkan masalah
kemudian ditentukan satu tindakan yang diduga paling tepat dalam
memecahkan masalah. Tindakan inilah yang kemudian dipraktikkan

dalam pembelajaran melalui PTK.
. Membuat rancangan penelitian

Proposal PTK pada dasarnya terdiri atas tiga bagian utama, yaitu
pendahuluan, kajian pustaka, dan metode penelitian. Komponen pada
pendahuluan umumnya terdiri atas latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan ada yang menambahkan
identifikasi masalah (diletakkan sebelum rumusan masalah) dan definisi
operasional. Bagian kajian pustaka umumnya berisi landasan teori,
penelitian yang relevan, kerangka pikir, dan hipotesis. Hipotesis dalam
PTK adalah hipotesis tindakan sehingga dituliskan sebagai “hipotesis
tindakan”. Komponen pada metode penelitian umumnya terdiri atas jenis
penelitian, setting penelitian, desain penelitian, instrumen penelitian,

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, jadwal pelaksanaan
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penelitian dan indikator keberhasilan. Bila penelitian yang dilakukan

dibiayai oleh sponsor ditambahkan pula sumber dana.
. Menyusun laporan penelitian

Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan bahwa proposal penelitian
berisi tentang rancangan penelitian yang meliputi: pendahuluan;
landasan teori, kerangka pikir, dan hipotesis penelitian; serta metode
penelitian. Ketika penelitian telah dilakukan, dan pelaksanaan dilakukan
menurut rencana yang telah dituliskan pada proposal, maka pada saat
menulis laporan, hal-hal yang dituliskan dalam proposal penelitian dapat
digunakan sebagai bahan untuk menulis laporan penelitian. Selain itu,
pada laporan penelitian juga dijelaskan hasil penelitian yang diperoleh.
Oleh Kkarena itu, selain komponen diambil dari proposal penelitian,
laporan penelitian juga dilengkapi dengan penjelasan hasil dan
kesimpulan penelitian. Kedua hal ini biasanya dituliskan dalam dua bab
berbeda, yaitu Bab IV dan Bab V. Bab IV berisi tentang penjelaskan utuh
hasil-hasil penelitian disertai dengan paparan data dan pembahasanya,
sedangkan Bab V berisi kesimpulan hasil penelitian, disertai dengan saran

dan atau rekomendasi.

D. Aktivitas Pembelajaran

AKTIVITAS : MENINDAKLANJUTI REFLEKSI PEMBELAJARAN MELALUI
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

LK. 04. Tindak Lanjut Refleksi Pembelajaran

1.

Berdasarkan hasil refleksi pembelajaran yang Anda lakukan pada aktivitas
pembelajaran kegiatan pembelajaran 1, identifikasilah salah satu masalah
pembelajaran Anda yang penyelesaiannya dapat dilakukan melalui PTK!
Tentukan tindakan pemecahan untuk mengatasi masalah yang Anda pilih!
Berdasarkan masalah yang Anda pilih pada nomor 1 dan pilihan tindakan

yang Anda pilih pada no 2 di atas, jawabkan beberapa pertanyaan berikut.

a. Apakah judul penelitian tindakan kelas Anda!
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b. Masalah apa yang akan Anda pecahkan melalui Penelitian Tindakan

Kelas?
c. Tindakan apa yang akan Anda terapkan dalam memecahkan masalah?

d. Apakah rumusan masalah yang sesuai untuk penelitian tindakan kelas

Anda.

e. Apakah tujuan dan manfaat yang akan Anda dapatkan dari penelitian

tindakan kelas Anda?
f. Kajian tentang apa saja yang akan Anda tuliskan dalam kajian pustaka?
g. Bagaimanakah hipotesis tindakan Anda?
h. Kapan rencana pelaksanaan penelitian?
i. Dimana rencana pelaksanaan penelitian?
j. Siapa subjek penelitian Anda?
k. Bagaimana desain penelitian tindakan kelas Anda?
l. Jelaskan teknik pengumpulan data penelitian tindakan kelas Andal!
m. Jelaskan instrumen penelitian tindakan kelas Anda!

n. Bagaimana teknis analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian

tindakan kelas Anda?

LK 05 Merancang Proposal Penelitian

Berdasarkan jawaban Anda pada pertanyaan-pertanyaan no 3 di atas, rancanglah

proposal penelitian tindakan kelas Anda.

E. Latihan

Kerjakanlah latihan dibawah ini secara mandiri dan penuh tanggung jawab terlebih
dahulu, setelah itu apabila terdapat masalah dapat didiskusikan dengan teman

sejawat atau fasilitatornya

1. Jelaskan pengertian penelitian tindakan kelas!
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2. Jelaskan manfaat melaksanakan penelitian tindakan kelas!
3. Jelaskan karakteristik masalah yang tepat untuk penelitian tindakan kelas!

4. Berilah contoh masalah yang hasil refleksi pembelajaran yang kurang tepat
diselesaikan dengan penelitian tindakan kelas!

F. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Anda telah mempelajari materi tentang menindaklanjuti refleksi pembelajaran
melalui PTK. Semoga uraian materi di atas cukup jelas dan dapat dipahami dengan
baik. Setelah membaca uraian materi, kerjakanlah latihan yang telah tersedia.

Setelah menyelesaikan latihan, silahkan Anda melakukan penilaian atas jawaban
Anda berdasarkan kriteria penilaian yang telah disediakan pada lampiran. Jika
masih banyak bagian jawaban Anda yang kurang sesuai, sehingga pencapaian Anda
masih kurang dari 75%, sebaiknya Anda ulangi kembali mempelajari materi ini,
kemudian cobalah mencari solusi kembali yang lebih baik terhadap kasus yang
diberikan. Jika pencapaian Anda telah lebih atau sama dengan 75%, Anda dapat
melanjutkan mempelajari kegiatan pembelajaran pada modul lainnya. Jangan
menyerah tetap semangat, bekerja dan belajarlah sampai tuntas, tetaplah berusaha

untuk terus meningkatkan kompetensi dengan prinsip belajar sepanjang hayat
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Evaluasi

Pilihlah salah satu jawaban dengan teliti dan seksama sehingga menemukan

jawaban yang paling benar!

1. Berikut ini merupakan prinsip refleksi pembelajaran, kecuali ....
A. logis
B. sistematis
C. terintegrasi
D. berkelanjutan

2. Kegiatan-kegiatan berikut yang sesuai dalam pelaksanaan refleksi guru yang
ingin memperoleh gambaran keberhasilan mengajarnya adalah ....
A. mengidentifikasi kelemahan RPP yang telah dibuat
B. mereview tugas-tugas yang telah diberikan kepada siswa
C. menanyakan pandangan guru lain terhadap kualitas instrumen penilaian
yang akan digunakan
D. mencermati kembali kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang ia berikan di kelas
3. Berikut yang merupakan bahan untuk refleksi pembelajaran yang telah
dilaksanakan adalah ....
A. catatan harian pembelajaran
B. format penilaian yang digunakan
C. model RPP yang dibuat di KKG
D

. jurnal penelitian yang tentang diagnosis kesulitan belajar siswa
4. Berikut merupakan manfaat refleksi pembelajaran bagi guru, kecuali ...

A. mendukung guru dalam merancang hasil belajar optimal dari siswa

B. membantu guru menguji efektifitas praktik pembelajaran yang
dilaksanakannya

C. mengembangkan kepekaan profesional guru terhadap belajar siswa

sekaligus pengembangan profesinya
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D. mengembangkan kesadaran guru tentang perpektif, keyakinan, dan nilai-

nilai yang dapat mendorong siswa belajar lebih baik

5. PTKadalah penelitian tindakan ....
A. yang dilakukan oleh guru ditujukan untuk meningkatkan situasi
pembelajaran
B. yang dilakukan untuk memperolah gambaran nyata pembelajaran yang
dilaksanakan
C. yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas suatu metode pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
D. yang dilakukan secara kolaboratif oleh partisipan untuk memperbaiki
pemahaman dari pelaksanaan pekerjaannya sendiri
6. Tujuan PTK adalah ....
A. mengetahui efektivitas suatu metode pembelajaran
B. melakukan perbaikan proses pembelajaran di kelas
C. mendiagnosis kesulitan belajar siswa

D. mendiskripsikan upaya memperbaiki proses belajar mengajar

7. Bagian Pendahuluan secara urut terdiri dari ....

A. latar belakang masalah, rumusan masalah, seting penilitian, definisi
operasional

B. latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, kerangka pikir
latar belakang masalh, rumusan masalah, manfaat, pembiayaan

D. latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat, definisi

operasional
8. Kajian Pustaka memuat ....

landasan teori, kajian pustaka, penelitian yang relevan, hipotesis
landasan teori, penelitian yang relevan, kerangka pikir, hipotesis

landasan pikir, penelitian yang relevan, kerangka teori, hipotesis

S 0 W >

landasan teori, peneilitian yang relevan, hipotesis, kerangka teori

9. Metode Penelitian memuat ....
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A. prosedur penelitian, setting penelitian, prosedur siklus, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, data dan sumber data, instrumen penelitian,
indikator keberhasilan

B. prosedur penelitian, setting penelitian, prosedur siklus, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, instrumen penelitian, indikator keberhasilan

C. prosedur penelitian, setting penelitian, perhitungan siklus, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, data dan sumber data, instrumen
penelitian, indikator keberhasilan

D. prosedur penelitian, setting penelitian, perhitungan siklus, teknik pengolahan
data, teknik analisis data, data dan sumber data, instrumen penelitian,

indikator keberhasilan
10. Dibawah ini merupakan pernyataan hipotesis yang sesuai dengan PTK ....
A. Pembelajaran dengan kooperatif tipe TAI lebih efektif dibandingkan

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw siswa kelas V SD Karangkobar

B. Pembelajaran dengan kooperatif tipe TAI mengalami peningkatan hasil
bealajar siswa kelas V SD Karangkobar dibandingkan pembelajaran

konvesional

C. Pembelajaran dengan kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan hasil belajar

siswa kelas V SD Karangkobar

D. Pembelajaran dengan kooperatif tipe TAI dapat mempengaruhi peningkatan

hasil belajar siswa kelas V SD Karangkobar.
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Penutup

Besar harapan kami bahwa modul ini dapat membantu Bapak/Ibu guru dalam
mempelajari materi tentang refleksi pembelajaran dan PTK, sehingga penguasaan
kompetensi yang dituntut pada Permendiknas No 16 Tahun 2007, khususnya terkait
dengan kompetensi melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran dan mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan

melakukan tindakan reflektif dapat terfasilitasi.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi
dalam proses penyusunan modul ini. Demi perbaikan modul ini dimasa depan, kami
mengharapkan adanya saran dan masukan dari Bapak/Ibu guru dan para pembaca
lainnya. Saran dan masukan dapat disampaikan kepada kami melalui email:
mary_anta@yahoo.com, ediprajitno@yahoo.com, dan agustinarifqi@yahoo.com.sg.
Semoga kita menjadi insan yang senantiasa belajar sepanjang hayat yang dapat

menghasilkan peserta didik yang unggul dan berprestasi.

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan

39



mailto:mary_anta@yahoo.com
mailto:ediprajitno@yahoo.com
mailto:agustinarifqi@yahoo.com.sg




SD Kelas Tinggi KK J

Daftar Pustaka

Badrun Kartowagiran. (2001) Pengertian dan Prinsip-Prinsip Action Research.
Yogyakarta: Makalah disampaikan dalam pelatihan Penelitian Action
Research yang diselenggarakan atas kejasama WSPK - Lembaga Penelitian
UNY dengan Kedutaan/ Royal Danish Embassy pada tanggal 12 s.d. Agustus
2001 di PPPG Matematika Yogyakarta

Kemdikbud. 2011. Membimbing Guru dalam Penelitian Tindakan Kelas Suplemen
Materi Pelatihan Penguatan Kemampuan Pengawas Sekolah. Jakarta: Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Peningkatan Mutu

Pendidikan (BPSDMPK)

Boud, D., Keogh, R. & Walker, D. (1985) p 43 Reflection: Turning Experience into

Learning. London: Kogan Page

Carole Miller and Juliana Saxton. 2007. Why Reflect?. Diakses
padahttps://sites.google.com/site/reflection4learning/why-reflect, 27
November 2015

Chris Kyriacou. 2009. Effective Teaching: Theory and Practice. United Kingdom:
Nelson Thornes Ltd. (Telah diterjemahkan oleh M. Khozim, 2011)

Edi Prajitno dan Sri Wulandarai D. 2010.Penyusunan Proposal Penelitian Tindakan
Kelas dalam Pembelajaran Matematika di SD. Yogyakarta : Kemendiknas
Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan PPPTK
Matematika

Faculty and Instructional Development. 2010. The Role of Reflection in Teaching.
Qatar University

Ferraro, Joan M. 2000. Reflective Practice and Professional Development. ERIC

Clearinghouse on Teaching dan Teacher Education Woshington, DC

Hopkins, D. 1985. A Teacher’s Guide to Classroom Research. Philadelphia: Open
University Press.

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan

41



https://sites.google.com/site/reflection4learning/why-reflect

42

Daftar Pustaka

Ibrohim, Adi Suryanto dan Sukirman.2008.Panduan Belajar Generik PTK dalam
Pembelajaran. Jakarta Dirjen Bindiklat Direktorat Peningkatan mutu
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Nasional

Janawi. 2011. Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional. Bandung: PT Alfabeta
Jujun S. Suriasumantri. 1984. IImu Dalam Perspektif. Sebuah Kumpulan Karangan

Tentang Hakekat Ilmu. Jakarta: PT Garmedia Kemdikbud. 2014. Buku
Guru SD/MI Kelas III. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Kemdikbud. 2014. Buku Guru SD/MI Kelas IV. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan

Kemmis, S and Taggart,R. 1988. The Action Research Planner. Victoria: Deakin
University

Kolb, D. 1984. Experiential Learning.New Jersey; Prentice Hall
Louise Marbina, Amelia Church, & Collette Tayler. 2010. Practice Principle 8:

Reflective Practice. Department of Education and Early Childhood

Development, The University of Melbourne

Lukman Ali dkk. 1994. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi Kedua. Jakarta: Balai
Pustaka.

Marilee Sprenger. 2011. How to Teach so Students Remember. USA: ASCD.
(Terjemahan oleh Ikke Suhartinah, Penerbit Airlangga)

Marselus R. Payong. 2011. Sertifikasi Profesi Guru: Konsep Dasar, Problematika, dan
Implementasinya. Jakarta: PT Indeks

Mercer. 1989. Teaching students with learning problems. United States : Merrill
Publishing Company

Nor Hasniza Ibrahim, Dkk. 2009. Kepentingan Pemikiran dan Amalan Refleksi dalam

Pengajaran Sains di Kawasan Luar Bandar
Parjono dkk. 2011. Penelitian Tindakan Kelas. Yogykarta : Lemlit UNY

Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi. 2006. Penelitian Tindakan Kelas.
Jakarta: PT Bumi Aksara

Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan



SD Kelas Tinggi KK J

Sumardiyono, dkk. 2015. KTIdan PTKuntuk Mendukung Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan(PKB) Guru. Bahan Belajar E-training PPPPTK Matematika

Supardi dan Suharjono. 2012. Strategi Menyusun PenelitianTindakan Kelas.
Yogyakarta Andi Offset

Suwarsih  Madya. 2007.  Penelitian  tindakan  kelas.  Diakses  dari

http://www.ktiguru.org/index.php/ptk-3 pada tanggal 18 Mei 2010 jam
22.30 WIB

Tate, S. & Sills, M. (eds) (2004) p 126 The Development of Critical Reflection in the
Health Professions. London; Higher Education Authority

TIM. 2008. Jurnal Reflektif. Laporan USAID DBE3 Relevant Education for Youth

TIM.1999. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Depdikbud

Wiraatmaja, R. (2005). Metode Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya

www.academia.edu/9413134/LEMBAR_REFLEKSI_SETELAH_MELAKUKAN_PEMBE
LAJARAN_Program_Studi_S1-PGSD_UPBJ]_Batam

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan

43



http://www.ktiguru.org/index.php/ptk-3




SD Kelas Tinggi KK J

Lampiran.

KUNCI JAWABAN KASUS KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

1. Untuk mendapatkan hasil refleksi yang komprehensif, komponen pembelajaran
apa yang perlu menjadi fokus refleksi terhadap situasi pembelajaran di atas?

Jelaskan! (Skor maks 5)
Jawab:

Untuk mendapatkan hasil refleksi yang komprehensif, seluruh komponen
pembelajaran perlu dicermati (direfleksikan) kembali, baik perencanaan,
pelaksanaan, maupun hasil pembelajaran. Refleksi terhadap perencanaan
pembelajaran yang telah disusun penting untuk mengetahui apakah terdapat
kekurangtepatan dalam merencanakan pembelajaran, misal: metode pembelajaran
yang kurang tepat, rancangan kegiatan pembelajaran yang kurang pas, atau
mungkin cara penilaian yang dilakukan kurang mampu memicu antusiatisme
siswa dalam belajar. Refleksi terhadap kegiatan komponen tersebut yang secara
simultan dilakukan dapat membawa guru pada pemerolehan informasi yang
lengkap dan bertautan satu sama lain, sehingga hasil refleksi yang dilakukan dapat
komprehensif.

2. Teknik refleksi apa yang cocok digunakan untuk melakukan refleksi terhadap

situasi pembelajaran di atas? Jelaskan!  (Skor maks 5)
Jawab:

Untuk melakukan refleksi terhadap situasi tersebut di atas guru dapat
menggunakan berbagai teknik refleksi, baik mencermati kembali video
pembelajaran yang telah dilaksanakan, mencermati catatan harian dan jurnal
pembelajaran yang telah dibuat, refleksi lisan, melibatkan guru lain untuk

mengobservasi pembelajaran, meupun mengobservasi guru lain mengajar.

Walaupun berbagai teknik pembelajaran dapat dilakukan guru untuk
merefleksikan situasi pembelajaran tersebut, tidak berarti bahwa semua teknik

tersebut harus dilakukan semuanya. Guru dapat memilih teknik mana yang akan
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dilakukan. Yang penting dicatat disini, refleksi yang dilakukan guru benar-benar

dapat membantunya mengidentifikasi faktor-faktor penyebab timbulnya situasi

tersebut serta dapat dirumuskan langkah-langkah perbaikannya.

Pedoman penilaian setiap nomor:

KRITERIA SKOR
Tidak menjawab, atau jawaban tidak sesuai sama sekali dengan kunci jawaban 0
yang telah tersedia
Jawaban memiliki sedikit kesamaan ide dengan kunci jawaban yang telah 15
tersedia
Jawaban memiliki cukup banyak kesamaan ide dengan kunci jawaban yang 3
telah tersedia
Jawaban memiliki banyak kesamaan ide dengan kunci jawaban yang telah 4
tersedia
Semua atau hampir semua jawaban memiliki kesamaan ide dengan kunci 5

jawaban yang telah tersedia

Skor maksimal : 10
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KUNCI JAWABAN LATIHAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 2

1. Jelaskan pengertian penelitian tindakan kelas!
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan di kelas dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelasnya. Pelaksanaan penelitian
tindakan kelas menggabungkan tindakan bermakna dengan prosedur penelitian
yang merupakan suatu upaya memecahkan masalah yang dihadapi guru
sekaligus mencari dukungan ilmiah. Penelitian tindakan kelas dapat dilakukan
dalam proses belajar mengajar sekaligus guru akan berupaya memilih solusi

yang dihadapi agar pembelajaran lebih bermakna bagi siswa.

2. Jelaskan manfaat melaksanakan penelitian tindakan kelas!

Penelitian yang dilakukan semuanya bermanfaat untuk meningkatkan, melibatkan
dan mengembangkan pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas untuk

meningkatkan :

a. praktik pembelajaran yang berarti guru makin diberdayakan mengambil

prakarsa profesional yang semakin mandiri.

b. kemampuan profesional berarti pemberdayaan guru menuju profesionalisme
guru, dengan segala upaya, Kketulusannya, dan ke mandiriannya
mengembangkan model-model pembelajaran yang baru dan diujicobakan di

kelasnya.

c. peningkatan situasi tempat pengalaman praktik berarti guru berani
menggunakan hal-hal yang baru dengan segala risiko yang mungkin terjadi
dalam mencobakan hal-hal yang baru diduga akan memberikan perbaikan serta

peningkatan
3. Jelaskan karakteristik masalah yang tepat untuk penelitian tindakan kelas!

a. Situasional artinya berkaitan langsung dengan permasalahan yang konkrit

dihadapi guru dalam kesehariannya.

b. Kontekstual artinya upaya penyelesaian atau pemecahannya demi
peningkatan mutu pendidikan, prestasi siswa, profesi guru dan mutu

sekolah tidak terlepas dari konteksnya dengan cara merefleksi diri yaitu
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sebagai praktisi dalam pelaksanaan tugas-tugas kesehariannya sekaligus

secara sistemik meneliti dirinya sendiri.

c. Bersifat kolaboratif dan partisipatif antara guru, siswa dan individu lain
yang terkait dalam proses pembelajaran yaitu suatu satuan kerja sama

secara langsung atau tidak langsung dengan perspektif berbeda.

d. Bersifat self-evaluatif (evaluatif dan reflektif) yaitu kegiatan modifikasi
praksis yang dilakukan secara kontinu, dievaluasi dalam situasi yang ada
dan terus berjalan, dengan tujuan akhir untuk meningkatkan perbaikan

dalam praktik yang dilakukan guru.

e. Bersifat fleksibel dan adaptif (luwes dan menyesuaikan) memungkinkan

adanya perubahan selama masa percobaan.

f. Penelitian tindakan kelas memanfaatkan data pengamatan dan perilaku
empirik yaitu menelaah ada tidaknya kemajuan, sementara penelitian dan
proses pembelajaran terus berjalan, semua informasi yang ada
dikumpulkan, diolah, didiskusikan, dinilai oleh beberapa individu yang

terkait untuk melakukan tindakan.

4. Berilah contoh masalah yang hasil refleksi pembelajaran yang kurang tepat
diselesaikan dengan penelitian tindakan kelas!

1. Berdasarkan refleksi pembelajaran guru menemukan bahwa siswa sulit
memahami materi pelajaran dikarenakan jam pelajaran matematika paling
akhir sebelum pulang, sehingga siswa sudah kecapekan belajar

2. Misalkan berdasarkan refleksi pembelajaran guru menemukan bahwa
rencana pembelajaran yang telah dibuat tidak bisa dilaksanakan karena

berbenturan dengan kegiatan incidental sekolah
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Pendahuluan

A. Latar Belakang

Pada Permendiknas No 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan
kompentensi guru disebutkan bahwa guru senantiasa harus melakukan tindakan
reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam hal ini guru dituntut
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan di kelas, dan
memanfaatkan hasil refleksi tersebut untuk perbaikan dan pengembangan
pembelajaran selanjutnya. Kegiatan refleksi yang dilakukan secara berkelanjutan
dapat membantu guru meningkatkan profesionalisme dalam menjalankan tugas dan

tanggung jawabnya.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu penelitian yang tepat
digunakan untuk menindaklanjuti hasil refleksi pembelajaran. Temuan yang
diperoleh dari refleksi pembelajaran kemudian diidentifikasi permasalahan
pembelajaran yang ada, kemudian ditentukan tindakan perbaikan yang diperlukan,
kemudian tindakan itu diterapkan dalam pembelajaran sekaligus dalam bentuk PTK.
Hasil ganda akan diperoleh guru dalam PTK, baik perbaikan kualitas pembelajaran
yang diampu sehingga siswa mendapatkan hasil belajar yang lebih baik, juga akan
memberikan manfaat bagi diri guru itu sendiri dalam rangka Pengembangan

Keprofesian Berkelanjutan (PKB).

Berdasarkan kompetensi profesional pada Permendiknas nomor 16 tahun 2007
menyatakan bahwa guru harus mampu memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi
dan mengembangkan diri. Untuk memfasilitasi guru dalam mencapai kompetensi
tersebut, melalui modul ini akan dijelaskan khususnya pemanfaatan TIK untuk
pengembangan diri yaitu mencari sumber-sumber belajar dan juga

mempublikasikan tulisan.

Pengintegrasian Penguatan Pendidikan Karakter dalam modul pengembangan
keprofesian berkelanjutan ini dikembangkan dengan mengintegrasikan lima nilai
utama PPK yaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas. Kelima
nilai utama tersebut terintegrasi dalam Kkegiatan-kegiatan pembelajaran yang

terdapat dalam modul.
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Untuk itu, masyarakat dan pemerintah dengan seluruh jajarannya memikul
kewajiban untuk mewujudkan kondisi yang memungkinkan guru melaksanakan
pekerjaan/jabatannya secara profesional. Oleh karena itu, sebagai aktualisasi tugas
guru sebagai tenaga profesional, pemerintah (Kemendikbud) akan memfasilitasi
guru untuk mengembangkan keprofesiannya secara berkelanjutan dengan program
“Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan”. Program ini, tidak lepas dari semangat
perubahan dan pembaharuan, bahwa guru-guru adalah tenaga profesional yang
perlu mengembangkan karirnya sebagai tenaga profesional. Dengan melakukan
Pengembangan Keprofesian artinya guru akan yang senantiasa meningkatkan
kompetensinya dalam melaksanakan tugas di kelas dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan. Atas dasar pemikiran tersebut, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan melalui Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan Dasar menyusun
modul pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi pendidik pada jenjang

sekolah dasar.
B. Tujuan

Tujuan penulisan bahan ajar ini adalah untuk memfasilitasi para guru meningkatkan
kompetensinya dalam:

1. melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif

2. memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan

mengembangkan diri
C. Peta Kompetensi

Kompetensi yang akan dipelajari pada modul ini difokuskan pada kompetensi guru

berikut:

Tabel. 1 Peta Kompetensi Profesional

Kompetensi Inti Kompetensi Guru

Kompetensi Profesional

4. Mengembangkan 23.1 Melakukan refleksi terhadap kinerja
keprofesionalan secara sendiri secara terus menerus.
berkelanjutan dengan melakukan 23.2 Memanfaatkan hasil refleksi dalam
tindakan reflektif. rangka peningkatan keprofesionalan.

23.3 Melakukan penelitian tindakan kelas
untuk peningkatan keprofesionalan.

Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
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23.4 Mengikuti kemajuan zaman dengan
belajar dari berbagai sumber.

24.1 Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam berkomunikasi.

24. 2 Memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk pengembangan diri

5. Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan
mengembangkan diri.

Kompetensi guru di atas difasilitasi melalui 3 (tiga) topik bahasan dalam modul ini,

yaitu: Refleksi Pembelajaran, Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dan TIK.
D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup materi yang dibahas pada bahan ajar ini adalah materi-materi yang
diharapkan mampu membantu guru meningkatkan kemampuannya melakukan

tindakan reflektif, meliputi:

1. Kegiatan Pembelajaran 1: Refleksi Pembelajaran
a. menjelaskan pengertian, prinsip, tujuan, prinsip refleksi pembelajaran
b. melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan
c. menjelaskan pemanfaatan refleksi pembelajaran untuk Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
d. menjelaskan forum ilmiah sebagai wahana mengkomunikasikan hasil
refleksi pembelajaran
2. Kegiatan Pembelajaran 2: Penelitian Tindakan Kelas
a. menyusun proposal PTK
b. menyusun laporan PTK
3. Kegiatan Pembelajaran 3: Pemanfaatan TIK untuk Pengembangan Diri
a. memanfaatkan sumber belajar

b. memanfaatkan blog
E. Saran Cara Penggunaan Modul

Secara umum, cara penggunaan modul pada setiap Kegiatan Pembelajaran
disesuaikan dengan skenario setiap penyajian mata diklat. Modul ini dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran guru, baik untuk moda tatap muka dengan
model tatap muka penuh maupun model tatap muka In-On-In. Alur model

pembelajaran secara umum dapat dilihat pada bagan dibawah.
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" . Melakukan aktivitas pembelajaran
Mengkaji Materi
Pendahuluan gkal ) " (diskusi / eksperimen / latihan / LK) ]
Model —* Tatap Muka Penuh ‘ Presentasi dan Konfirmasi |
) v
Selesai Pelatihan
In-On-In Persiapan Tes Akhir
In Service Learning 1 On the Job Learning I
Mengkaji Materi Mengkaji Materi In Service Learning 2
(Mengkaji materi menyeluruh (Mengkaji materi secara mandiri ] ]
sebagai bekal pengetahuan pada dan berkomunikasi dengan peserta Presentasi produk_/taglhan
kegiatan On the Job Learning) lain atau fasilitataor) On the Job Learning dan
7 > 14 Konfirmasi
4 N r N
Melakukan aktivitas pembelajaran Melakukan aktivitas pembelajaran ‘|‘
(berfikir reflektif / diskusi / (praktik / eksperimen /
brainstorming [ simulasi / studi Sosialisasi / Implementasi /
\ kasus [ LK) y. \_ peer discussion | LK) J

Gambar. 1 Alur Model Pembelajaran Tatap Muka

1. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka Penuh

Kegiatan pembelajaran diklat tatap muka penuh adalah kegiatan fasilitasi
peningkatan kompetensi guru melalui model tatap muka penuh yang
dilaksanakan oleh unit pelaksana teknis dilingkungan ditjen. GTK maupun
lembaga diklat lainnya. Kegiatan tatap muka penuh ini dilaksanan secara
terstruktur pada suatu waktu yang di pandu oleh fasilitator.

Tatap muka penuh dilaksanakan menggunakan alur pembelajaran yang dapat

dilihat pada alur dibawah.

4 | Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
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Pendahuluan

¥
Mengkaji Materi

(Dipandu oleh fasilitator dan dalam
kelompok)

¥

’f
Melakukan aktivitas pembelajaran
(diskusi / eksperimen / latihan /

LK) di tempat pelatihan

. J
v

Presentasi dan Konfirmasi

v

Selesai Pelatihan
Persiapan Tes Akhir

4

N

Gambar. 2 Alur Pembelajaran Tatap Muka Penuh

Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model tatap muka penuh dapat dijelaskan
sebagai berikut.
a. Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan fasilitator memberi kesempatan kepada peserta
diklat untuk mempelajari:
e latar belakang yang memuat gambaran materi
e tujuan kegiatan pembelajaran setiap materi
e kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul
e ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran
e langkah-langkah penggunaan modul
b. Mengkaji Materi
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi ], fasilitator
memberi kesempatan kepada guru sebagai peserta untuk mempelajari materi
yang diuraikan secara singkat sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar.
Guru sebagai peserta dapat mempelajari materi secara individual maupun
berkelompok dan dapat mengkonfirmasi permasalahan kepada fasilitator.

c. Melakukan aktivitas pembelajaran

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan | 5
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Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul dan dipandu oleh
fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas pembelajaran ini akan
menggunakan pendekatan yang akan secara langsung berinteraksi di kelas
pelatihan bersama fasilitator dan peserta lainnya, baik itu dengan menggunakan
diskusi tentang materi, malaksanakan praktik, dan latihan kasus.
Lembar kerja pada pembelajaran tatap muka penuh adalah bagaimana
menerapkan pemahaman materi-materi yang berada pada kajian materi.
Pada aktivitas pembelajaran materi ini juga peserta secara aktif menggali
informasi, mengumpulkan dan mengolah data sampai pada peserta dapat
membuat kesimpulan kegiatan pembelajaran.

d. Presentasi dan Konfirmasi
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi hasil kegiatan sedangkan
fasilitator melakukan konfirmasi terhadap materi dan dibahas bersama. pada
bagian ini juga peserta dan penyaji me-review materi berdasarkan seluruh
kegiatan pembelajaran

e. Persiapan Tes AKkhir
Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia menginformasikan tes akhir

yang akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan layak tes akhir.

2. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka In-On-In
Kegiatan diklat tatap muka dengan model In-On-In adalan kegiatan fasilitasi
peningkatan kompetensi guru yang menggunakan tiga kegiatan utama, yaitu In
Service Learning 1 (In-1), on the job learning (On), dan In Service Learning 2 (In-2).
Secara umum, kegiatan pembelajaran diklat tatap muka In-On-In tergambar pada

alur berikut ini.

6 | Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
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Pendahuluan
v
In Service Learning 1
Mengkaji Materi
(Mengkaji materi menyeluruh sebagai bekal pengetahuan
pada kegiatan On the Job Learning)

p=
Melakukan aktivitas pembelajaran (berfikir reflektif /
diskusi / brainstorming | simulasi / studi kasus / LK)

\

b
On the Job Learning

Mengkaji Materi
(Mengkaji materi secara mandiri dan berkomunikasi
dengan peserta lain atau fasilitataor)

| 4
4 )
Melakukan aktivitas pembelajaran (praktik /
eksperimen / sosialisasi / implementasi / peer
discussion | LK) )
\,

¥

In Service Learning 2
[ Presentasi produk/tagihan On the Job Learning dan ]

Konfirmasi

v

Selesai Pelatihan
Persiapan Tes Akhir

Gambar. 3 Alur Pembelajaran Tatap Muka model In-On-In

Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model In-On-In dapat dijelaskan sebagai
berikut,
a. Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan disampaikan bertepatan pada saat pelaksanaan In
service learning 1 fasilitator memberi kesempatan kepada peserta diklat untuk

mempelajari :

latar belakang yang memuat gambaran materi
e tujuan kegiatan pembelajaran setiap materi
e kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul.
e ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran
e langkah-langkah penggunaan modul
b. In Service Learning 1 (IN-1)
e Mengkaji Materi

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan | 7
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Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi ], fasilitator
memberi kesempatan kepada guru sebagai peserta untuk mempelajari materi
yang diuraikan secara singkat sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar.
Guru sebagai peserta dapat mempelajari materi secara individual maupun
berkelompok dan dapat mengkonfirmasi permasalahan kepada fasilitator.
e Melakukan aktivitas pembelajaran
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul dan dipandu oleh
fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas pembelajaran ini akan
menggunakan pendekatan/metode yang secara langsung berinteraksi di kelas
pelatihan, baik itu dengan menggunakan metode berfikir reflektif, diskusi,
brainstorming, simulasi, maupun studi kasus yang kesemuanya dapat melalui
Lembar Kerja yang telah disusun sesuai dengan kegiatan pada IN1.
Pada aktivitas pembelajaran materi ini peserta secara aktif menggali informasi,
mengumpulkan dan mempersiapkan rencana pembelajaran pada on the job
learning.

c. OntheJob Learning (ON)
e Mengkaji Materi
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi ], guru sebagai
peserta akan mempelajari materi yang telah diuraikan pada in service learning 1
(IN1). Guru sebagai peserta dapat membuka dan mempelajari kembali materi
sebagai bahan dalam mengerjaka tugas-tugas yang ditagihkan kepada peserta.
e Melakukan aktivitas pembelajaran
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah maupun
di kelompok kerja berbasis pada rencana yang telah disusun pada IN1 dan
sesuai dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul. Kegiatan
pembelajaran pada aktivitas pembelajaran ini akan menggunakan
pendekatan/metode praktik, eksperimen, sosialisasi, implementasi, peer
discussion yang secara langsung di dilakukan di sekolah maupun kelompok kerja
melalui tagihan berupa Lembar Kerja yang telah disusun sesuai dengan kegiatan

pada ON.
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Pada aktivitas pembelajaran materi pada ON, peserta secara aktif menggali
informasi, mengumpulkan dan mengolah data dengan melakukan pekerjaan dan

menyelesaikan tagihan pada on the job learning.

. In Service Learning 2 (IN-2)

Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi produk-produk tagihan ON yang
akan di konfirmasi oleh fasilitator dan dibahas bersama. pada bagian ini juga
peserta dan penyaji mereview materi berdasarkan seluruh kegiatan
pembelajaran

Persiapan Tes Akhir

Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia menginformasikan tes akhir

yang akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan layak tes akhir.
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3. Lembar Kerja
Modul pembinaan karir guru kelompok kompetensi ] terdiri dari beberapa kegiatan
pembelajaran yang didalamnya terdapat aktivitas-aktivitas pembelajaran sebagai
pendalaman dan penguatan pemahaman materi yang dipelajari. Modul ini
mempersiapkan lembar kerja yang nantinya akan dikerjakan oleh peserta, lembar

kerja tersebut dapat terlihat pada tabel berikut.

Tabel. 2 Daftar Lembar Kerja Modul

No | KodeLK | NamaLK Keterangan
1. LK 01 Refleksi Pembelajaran TM™, IN1
2. LK 02 Penelitian Tindakan Kelas TM, IN1
3. LK 03 Pemanfaatan TIK untuk Pengembangan Diri T™, ON
Keterangan.
™ : Digunakan pada Tatap Muka Penuh
IN1 : Digunakan pada In service learning 1
ON : Digunakan pada on the job learning
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Kegiatan Pembelajaran 1

Refleksi Pembelajaran

A. Tujuan

Tujuan kegiatan pembelajaran ini adalah untuk membantu Bapak/Ibu Guru
meningkatkan pemahaman tentang refleksi pembelajaran serta melakukannya

untuk perbaikan kualitas pembelajaran di kelas.
B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini diharapkan Bapak/Ibu Guru mampu:
1. Memahami teknik refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan
2. Menjelaskan pemanfaatan refleksi pembelajaran untuk Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
3. Menjelaskan forum ilmiah sebagai wahana mengkomunikasikan hasil

refleksi pembelajaran.
C. Uraian Materi

1. Teknik Refleksi Pembelajaran

Refleksi pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai macam teknik, antara
lain: mencermati kembali video pembelajaran yang telah dilaksanakan,
mencermati catatan harian dan jurnal pembelajaran yang telah dibuat, refleksi
lisan, melibatkan guru lain untuk mengobservasi pembelajaran, mengobservasi

guru lain mengajar, dan melalui penelitian tindakan.

a. Refleksi melalui video pembelajaran
Video pembelajaran merupakan sumber informasi yang kaya tentang
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Apabila guru dapat merekam
pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan video, kemudian guru
tersebut mengamati apa yang telah terjadi selama pembelajaran
berlangsung maka dia akan melihat kembali seluruh peristiwa yang terjadi

dalam kelas yang diajarnya, baik tentang si guru sendiri mengajar,
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bagaimana siswa belajar, suasana belajar, dan hal-hal lain yang mungkin
ingin diketahui guru tentang praktek mengajarnya.
b. Refleksi melalui catatan harian

Salah satu medium untuk melakukan refleksi adalah dengan mencatat secara
teratur pengalaman-pengalaman seusai pembelajaran (Marselus R. Payong,
2011). Catatan ini berisi kasus unik yang dialami guru dan siswa dalam
proses pembelajaran. Guru mencatat itu dalam diary atau catatan hariannya
dan kemudian merefleksikan pengalaman itu melalui
mengkonfrontasikannya dengan basis pengetahuan atau pengalaman

sebelumnya.

c. Refleksi melalui jurnal pembelajaran
Sarana yang juga dapat membantu guru melakukan refleksi adalah Jurnal
Reflektif. Jurnal Reflektif adalah semacam catatan yang digunakan untuk
menuangkan hasil refleksi guru tentang proses belajar. Jurnal reflektif
merupakan kumpulan catatan perenungan dan analisis guru tentang proses
belajar mengajar sehari-hari di kelas serta rencana tindak lanjut untuk hal-

hal yang ditemukan dalam perenungannya.

d. Refleksi melalui lisan
Refleksi pembelajaran dapat dilakukan guru secara lisan, yaitu
mengkonfirmasi atau mempertanyakan praktik pembelajaran secara lisan
kepada para siswa. Guru dapat meminta pendapat siswa tentang cara dia
mengajar, suasana pembelajaran di kelas, pemahaman mereka tentang
pembelajaran, kritik atau saran siswa terhadap pembelajaran dan dirinya,
dan lain-lain. Hal ini biasanya dilakukan menjelang pembelajaran berakhir
untuk mendapatkan umpan balik siswa. Namun begitu, dapat saja refleksi
lisan ini dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Jika refleksi lisan
dilakukan pada saat pembelajaran masih berlangsung, tentu guru harus hati-
hati mencari waktu yang tepat, agar refleksi pembelajaran tersebut tidak

justru mengganggu pembelajaran.

e. Refleksi melalui pelibatan guru lain observasi kelas
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Untuk mendapatkan gambaran tentang praktik mengajar yang telah
dilaksanakan, guru tidak harus melakukan pengumpulan data sendiri. Guru
dapat bekerjasama melibatkan guru lain untuk membantu mengobservasi
kelasnya. Guru bisa saja minta bantuan teman sejawat dari sekolah yang
sama yang mengampu mapel sama, atau guru satu sekolah tetapi beda
mapel, atau guru dari sekolah lain yang bisa diminta bantuannya untuk

mengobservasi kelasnya. Hal ini bisa dilakukan secara bergantian.

Refleksi melalui observasi guru lain mengajar

Mengamati guru lain yang sedang mengajar dapat membantu seorang guru
memahami praktik pembelajaran yang dilaksanakannya sendiri. Seperti
sebuah paradoks, mengamati orang lain tetapi untuk memahami diri sendiri.
Tetapi memang demikianlah adanya. Melihat guru lain mengajar dapat
menjadi cermin bagaimana seorang guru mengajar. Melihat guru lain yang
sedang mengajar, mencermati gaya guru mengajar, mengamati bagaimana
siswa mengikuti pelajaran, merasakan bagaimana suasana pembelajaran,
dan lain-lain ketika mengamati guru lain mengajar akan membantu seorang
guru mengingat dan merenungkan kembali bagaimana praktik di kelasnya.
Selain itu, melakukan refleksi melalui observasi guru lain yang mengajar
dapat menumbuhkan keteladanan antar guru, yaitu sikap integritas sehingga

bisa saling memperbaiki.

. Refleksi melalui penelitian tindakan

Guru dapat melakukan refleksi pembelajaran dengan cara mengumpulkan
data penelitian tentang unjuk kerja mereka. Ini sering disebut dengan
penelitian tindakan kelas (Costello, 2003; Koshy, 2005; dalam Chris
Kyriacou, 2009). Dalam penelitian tindakan kelas tersebut guru bekerja
melalui suatu siklus berulang. Melalui tindakan yang diterapkan dalam siklus
tersebut guru mengumpulkan data pembelajaran, melakukan refleksi, dan
melakukan perbaikan. Guru juga bisa memanfaatkan bahan bacaan yang
lebih luas, berkonsultasi dengan pembimbing, menguji basis data informasi
tentang perkembangan di sekolah lain, dan bahkan berkunjung ke sekolah
lain untuk berdiskusi dengan guru dan mengobservasi praktik di sana.
Siklus dilakukan secara berulang dengan mengadaptasi dan memodifikasi

solusi sampai guru merasa mantap dengan level perbaikan yang dicapai.
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Refleksi melalui penelitian tindakan ini sekaligus dapat melatih kejujuran

kita, jujur dalam menyajikan data, dan analisisnya sesuai apa adanya.

2. Memanfaatkan Refleksi Pembelajaran untuk Pengembangan

Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

Pada pasal 11 Permenneg PAN dan RB No. 16 Tahun 2009 disebutkan bahwa
PKB, meliputi: (1) pengembangan diri, (2) publikasi Ilmiah, dan (3) karya
inovatif. Pertanyaan berikutnya, bagaimana refleksi pembelajaran dapat
dimanfaatkan untuk mendukung guru dalam melaksanakan PKB? Tentu refleksi
pembelajaran akan memberikan dampak besar bagi ketiga komponen PKB

guru.

a. Pengembangan diri
Pengembangan diri adalah upaya untuk meningkatkan profesionalisme diri
agar memiliki kompetensi sesuai peraturan perundang-undangan agar
mampu melaksanakan tugas pokok dan kewajibannya. Dalam Permen PAN
dan RB No. 16 Tahun 2009 memang disebutkan bahwa kegiatan
pengembangan diri terdiri dari diklat fungsional dan kegiatan kolektif guru
untuk mencapai dan atau meningkatkan kompetensi profesi guru yang
mencakup: kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial, dan profesional.
Sekilas tidak ada hubungan antara pengembangan diri dengan refleksi
pembelajaran. Namun jika dikaji lebih jauh, esensi pengembangan diri tentu
proses terus menjadi lebih baiknya seorang guru dalam menjalankan tugas
profesionalnya. Dengan melakukan refleksi pembelajaran, kemudian guru
berusaha melakukan perbaikan-perbaikan, baik dalam hal perencanaan,
pelaksanaan, maupun penilaian pembelajaran, maka tentu guru tengah
berada dalam suatu proses menjadi lebih baik. Interaksi dari perencanaan,
tindakan, dan penilaian yang dibarengi dengan refleksi terhadap ketiga
aspek tersebut, kemudian ditindaklanjuti dengan perbaikan, tentu akan
membawa seorang guru dapat memberikan layanan yang lebih baik bagi
siswa. Ini tentu tidak lain dari peningkatan profesionalisme guru tersebut

dalam menjalankan tugas profesinya.
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Refleksi pembelajaran juga dapat memberikan data dan atau informasi yang
sangat berguna bagi guru yang dapat diangkat dalam pembahasan pada
pertemuan-pertemuan kolektif kelompok kerja guru. Temuan setiap guru
dari refleksi pembelajaran yang telah dilakukan dapat menjadi bahan
refleksi juga bagi guru yang lain. Guru lain dapat mengambil hikmah dari
temuan yang diperoleh guru dari refleksi pembelajaran yang dilakukannya.
Selain itu, apabila hasil refleksi pembelajaran yang dilakukan seorang guru
menemukan bahwa ada permasalahan dalam kelasnya, namun guru tersebut
belum berhasil menemukan solusinya, maka hal tersebut dapat didiskusikan
bersama guru yang lain dalam pertemuan bersama di KKG. Solusi yang
diperoleh dari diskusi bersama guru lain kemudian ditindaklajuti oleh guru

untuk menyelesaikan permasalahan pembelajaran yang ditemukan.

. Publikasi [lmiah

Publikasi ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang dipublikasikan kepada
masyarakat sebagai bentuk kontribusi guru terhadap peningkatan kualitas
proses pembelajaran di sekolah dan pengembangan dunia pendidikan secara
umum. Publikasi ilmiah mencakup kelompok kegiatan, yaitu: presentasi
pada forum ilmiah, publikasi hasil penelitian atau gagasan inovatif, dan

publikasi buku teks pelajaran, buku pengayaan dan/atau pedoman guru.

Hasil refleksi pembelajaran dapat memberikan data yang menarik bagi guru
untuk dikaji dan dikembangkan lebih jauh menjadi bahan publikasi ilmiah.
Hasil refleksi pembelajaran dapat saja dikemas atau dikembangkan menjadi
suatu makalah atau artikel. Misal, dari refleksi pembelajaran yang dilakukan
guru pada pembelajaran puisi ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan
mempelajari puisi disebabkan beberapa faktor, antara lain kurangnya
kepercayaan diri siswa, belum memahami dasar-dasar puisi, atau yang lain.
Guru dapat saja melakukan kajian lebih jauh melalui berbagai referensi lain,
atau diskusi dengan pakar, kemudian menuliskannya dalam suatu makalah
atau artikel berjudul “Identifikasi kesulitan siswa dalam belajar puisi”.
Makalah ini dapat saja disertakan dalam suatu seminar, atau dipublikasikan

melalui buletin pendidikan, atau dipublikasikan melalui jurnal, atau
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dipublikasikan melalui forum-forum ilmiah lain, termasuk dalam pertemuan

di KKG.

Contoh lain tentu sangat banyak. Guru dapat saja menghasilkan suatu
makalah atau artikel setelah melakukan kajian lebih lanjut tentang hasil
refleksinya menyangkut perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, maupun penilaian. Sampai saat ini masih relatif sedikit guru
yang mampu menghasilkan karya tulis ilmiah. Bukan saja dikarenakan
kemampuan menulis karya tulis ilmiah guru yang rendah, tetapi kebanyakan
guru merasa tidak memiliki “sesuatu” yang layak ditulis. Padahal sebagai
seorang profesional, pengalaman yang dimiliki guru sangatlah berharga.
Refleksi pembelajaran akan memberikan ruang yang besar bagi guru
menggali ide-ide tentang suatu karya tulis ilmiah. (Mengingat pentingnya hal
ini, pada akhir topik tentang refleksi pembelajaran akan disajikan kegiatan
pembelajaran yang khusus membahas tentang forum ilmiah sebagai wahana

presentasi karya ilmiah guru).

Hasil refleksi pembelajaran juga dapat ditindaklanjuti guru dengan
melakukan suatu penelitian. Misal, seorang guru setelah melakukan refleksi
pembelajaran menemukan bahwa siswa banyak yang mengalami kesulitan
dalam belajar materi tertentu, maka untuk mendapatkan data yang lebih
akurat dan mendalam, dapat saja guru kemudian melakukan penelitian
diagnostik untuk mengidentifikasi apa saja kesulitan belajar siswa dalam
materi tersebut, bagaimana gambaran kesulitan yang dialami siswa, dan

lain-lain.

Guru juga dapat menindaklajuti temuan refleksi pembelajaran dalam suatu
penelitian tindakan kelas. Misal, setelah melakukan refleksi pembelajaran
guru menemukan bahwa siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran. Guru
tersebut kemudian mengidentifikasi apa penyebab dan kemungkinan
solusinya. Misalkan guru tersebut menemukan bahwa salah satu penyebab
siswa kurang aktif belajar disebabkan metode pembelajaran yang diterapkan
guru terlalu monoton kurang variasi. Kemudian guru memutuskan akan

mengatasi masalah siswa kurang aktif tersebut melalui penerapan metode
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baru dalam mengajar. Pada kasus ini tepat andaikan guru kemudian
melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) untuk mengatasi permasalahan
siswa kurang aktif melalui pemberian tindakan baru dalam pembelajaran.
Hasil dari PTK ini kemudian ditulis dalam suatu makalah dan dipublikasikan
melalui suatu seminar atau jurnal. Bahkan khusus untuk PTK ini, guru sangat
direkomendasikan untuk segera mempelajari dan melakukannya. PTK akan
memberikan manfaat ganda bagi guru, baik perbaikan pembelajaran di kelas
maupun peningkatan profesionalisme sebagai seorang guru. Refleksi
pembelajaran menyediakan informasi yang kaya sebagai inspirasi dan bahan
untuk melakukan PTK. (Mengingat pentingnya PTK, setelah topik tentang
refleksi pembelajaran, pada modul ini akan akan disajikan pembahasan

khusus tentang PTK)

c. Karya inovatif

Karya inovatif adalah karya yang bersifat pengembangan, modifikasi atau
penemuan baru sebagai bentuk kontribusi guru terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah serta pengembangan dunia pendidikan,
sains/teknologi, dan seni. Hasil refleksi pembelajaran dapat menjadi sumber
inspirasi sekaligus kebutuhan bagi guru untuk menghasilkan suatu karya

inovasi.

Misalkan, dari refleksi pembelajaran yang telah dilakukan guru menemukan
bahwa siswa mengalami kesulitan memahami konsep berhitung, dan guru
merasa bahwa salah satu solusi yang diperlukan adalah adanya alat peraga
atau media yang dapat membantu mempermudah siswa. Dalam situasi
seperti ini dapat saja guru terdorong mengembangkan sendiri alat peraga
atau media pembelajaran yang dapat membantu siswanya. Apabila guru
berhasil membuat alat peraga atau media pembelajaran tersebut dapat

dikatakan bahwa guru telah menghasilkan suatu karya inovasi.

Contoh lain, misal dari refleksi pembelajaran yang telah dilakukan guru
menemukan bahwa siswa banyak yang kurang berminat belajar IPA,
kemudian guru berusaha mengembangkan suatu aplikasi pembelajaran yang

dapat mendorong motivasi belajar siswa, maka dalam hal ini guru juga telah
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menghasilkan suatu karya inovasi. Dengan demikian, inspirasi seorang guru
untuk menghasilkan karya inovasi dapat saja disebabkan oleh tumbuhnya
kebutuhan pemenuhan pembelajaran di kelas sebagai dampak dari refleksi

pembelajaran yang telah dilakukan.

Sampai saat ini sangat sedikit guru yang mampu menghasilkan karya inovasi.
Bukan saja disebabkan kurangnya kemampuan guru dalam menghasilkan
karya inovasi, tetapi juga dikarenakan minimnya inspirasi guru untuk
menghasilkan suatu karya. Guru yang terlalu banyak mengajar, tanpa
mengimbanginya dengan tindakan reflektif selama mengajar, besar
kemungkinan guru tersebut tidak akan menjadi pembelajar. Tentu dampak
berikutnya guru akan minim kreatifitas, dan inilah salah satu akar dari
miskinnya karya inovasi guru. Refleksi pembelajaran memberikan wahana
bagi guru untuk menggali lebih jauh tentang pembelajaran yang dikelola,
mengambil hikmah dan inspirasi dari padanya, yang selanjutnya guru dapat
berkembang menjadi seorang penemu dan inovator di bidang pembelajaran,

bidang dimana guru tiap hari bergelut dan menjalaninya.

3. Forum Ilmiah sebagai Wahana Komunikasi Hasil Refleksi

Pembelajaran

Forum Ilmiah Guru adalah wahana pertemuan ilmiah guru melalui kegiatan
presentasi dan /atau diskusi ilmiah. Forum Ilmiah merupakan kesempatan
guru untuk menyajikan hasil karya ilmiahnya. Termasuk dalam hal ini tentu
hasil refleksi pembelajaran yang dikemas secara ilmiah dalam bentuk artikel
atau makalah ilmiah. Forum ilmiah ini dapat dilakukan untuk kalangan
terbatas maupun kalangan luas. Dalam lingkup terbatas, forum ilmiah guru
dapat berbentuk forum dimana guru menyajikan hasil karya ilmiahnya pada
forum KKG yang dihadiri teman-teman sejawatnya. Sedangkan forum ilmiah
lingkup luas diikuti dari berbagai unsur atau profesi, tidak hanya guru, tetapi
juga bisa melibatkan pengawas, dosen, praktisi pendidikan, atau masyarakat

umuin.

Guru seringkali diundang untuk mengikuti pertemuan ilmiah. Tidak jarang

guru juga diminta memberikan presentasi, baik sebagai pemrasaran atau
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pembahas pada pertemuan ilmiah tersebut. Untuk keperluan itu, guru harus
membuat prasaran ilmiah. Prasaran ilmiah adalah sebuah tulisan ilmiah
berbentuk makalah yang berisi ringkasan laporan hasil penelitian, gagasan,
pengalaman, ulasan, atau tinjauan ilmiah. Dalam hal ini guru dapat
menuliskan gagasan atau ide-ide pemikiran atau pengalaman yang
didapatkan selama proses refleksi pembelajaran. Pada saat melakukan
refleksi pembelajaran, guru sangat mungkin menemukan pemikiran-
pemikiran baru, baik terkait dengan praktik pembelajaranya maupun
tentang hal-hal yang sifatnya lebih luas. Pemikiran ini sangat bagus apabila
dapat dikemas menjadi suatu makalah atau artikel, kemudian
dikomunikasikan dengan berbagai pihak melalui forum ilmiah agar

diperoleh hikmah bagi lebih banyak orang.

Bagaimana apabila ternyata dari refleksi pembelajaran yang dilakukan guru
merasa tidak menemukan pemikiran baru atau teori baru bidang
pendidikan, masih bisakah hasil refleksi pembelajaran dikomunikasikan
dalam forum ilmiah? Jawabannya, tentu bisa. Pengalaman guru mengajar,
temuan tentang perilaku dan sikap siswa dalam pembelajaran, temuan
tentang kesulitan belajar siswa, miskonsepsi siswa, best practice mengajar,
dan lain-lain yang sebenarnya merupakan fakta atau pengalaman sehari-hari
guru mengajar, merupakan hal yang penting dan baik di share dengan pihak
lain, termasuk teman sejawat. Informasi tentang pengalaman sehari-hari
guru dalam menjalankan tugas profesionalnya merupakan suatu informasi
yang sangat berguna bagi banyak pihak dalam kerangka peningkatan
kualitas pendidikan. Jika forum ilmiah berbagi pengalaman antar guru dapat
dibangun maka pembentukan masyarakat ilmiah dan/atau masyarakat
belajar di komunitas guru akan terwujud. Refleksi pembelajaran menjadi

startingpoint bagi upaya tersebut.

Guru tidak harus khawatir untuk mendapatkan forum ilmiah. Saat ini telah
banyak forum-forum ilmiah yang diselenggarakan berbagai lembaga, baik
perguruan tinggi, PPPPTK, LPMP, dan lain-lain yang bisa dimanfaatkan guru.
Jenis forum ilmiah juga sangat beragam, sehingga pilihan guru sebenarnya
sangat cukup. Yang terpenting adalah, guru memiliki “sesuatu” untuk

disajikan dalam forum ilmiah tersebut. Refleksi pembelajaran sumber yang
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kaya untuk dihasilkannya “sesuatu” yang dapat dikembangkan menjadi

karya tulis ilmiah.

Forum ilmiah antara lain dapat diselenggarakan dalam bentuk seminar,

lokakarya, symposium, dan konferensi (Sumardyono, dkk, 2015).

a. Seminar

Seminar merupakan forum ilmiah yang membahas satu permasalahan
yang dikemas dalam satu tema besar seminar. Tema besar tersebut dapat
diperinci menjadi beberapa topik pembahasan. Dengan demikian, proses
seminar diawali dengan presentasi dari pemakalah utama yang bersifat
umum untuk membahas tema besar seminar, kemudian diikuti dengan

presentasi dari pemakalah topik-topik khusus.

Tujuan seminar adalah untuk mencari suatu pemecahan atau mencapai
suatu kesepakatan sehingga biasanya diakhiri dengan kesimpulan,
keputusan bersama, bahkan resolusi atau rekomendasi. Makalah-makalah
yang disajikan dalam seminar menjadi bahan diskusi. Dalam teknis
pelaksanaanya, panitia penyelenggara membagi peserta seminar dalam
kelompok-kelompok topik dimana peserta bebas memilih topik yang
diminati. Selanjutnya, pembahasan terjadi dalam kelompok-kelompok
topik ini, dimana hasil akhir diskusi dirumuskan bersama untuk
menghasilkan kesimpulan. Agar tujuan dapat tercapai, maka pada tiap
sesi presentasi ditunjuk moderator atau pemimpin diskusi yang bertugas
mengarahkan jalannya diskusi agar tetap pada fokus permasalahan dan

tidak melebar pada persoalan yang tidak penting.

b. Lokakarya

Lokakarya atau workshop merupakan pertemuan ilmiah yang membahas
suatu karya. Lokakarya biasanya diawali dengan presentasi tentang suatu
karya atau cara menghasilkan karya oleh pemakalah dan dilanjutkan
dengan kegiatan menghasilkan karya. Tujuan lokakarya adalah
menghasilkan karya atau produk misalnya proposal penelitian, model

pembelajaran, dan sebagainya.
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c¢. Simposium

Simposium menampilkan topik permasalahan yang dibahas dari berbagai
sudut pandang atau dari berbagai aspek oleh para ahli. Pembicara dalam
simposium terdiri atas pembahas utama dan presenter banding yang
memberikan pandangan dari sudut pandang berbeda atau dari aspek
yang berbeda. Dalam simposium, moderator juga diperlukan untuk
mengatur jalannya diskusi dan tanya jawab, yaitu setelah presentasi oleh
berbagai pihak selesai baru kemudian peserta diberi kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan, tanggapan atau sanggahan. Tujuan simposium
adalah memperoleh pemahaman yang benar dan lengkap mengenai suatu

topik.

d. Konferensi

Konferensi merupakan pertemuan ilmiah yang berisi diskusi tentang satu
persoalan yang dihadapi bersama, misalnya konferensi tentang bahaya
narkoba bagi siswa. Tujuan konferensi adalah untuk memperoleh solusi
atas persoalan tersebut yang menjadi kesepakatan dan komitmen

bersama.

Guru dapat memanfaatkan berbagai forum ilmiah di atas, baik sebagai
peserta maupun pemrasaran. Keterlibatan guru dalam forum ilmiah sangat

penting untuk menunjang pengembangan keprofesian berkelanjutan guru.

Guru harus berusaha agar hasil refleksi pembelajaran yang dikomunikasikan
melalui forum tersebut dapat dikemas sesuai dengan kaidah-kaidah
penulisan ilmiah. Dengan demikian, baik guru tersebut maupun guru lain
yang mengikuti forum ilmiah tersebut dapat memperoleh manfaat yang
sebesar-besarnya. Menurut Soehardjono (2005, dalam Fadjar Shodiq, 2009)
kegiatan pengembangan keprofesian guru harus “APIK’ yang merupakan

akronim dari ASLI, PERLU, ILMIAH, DAN KONSISTEN.

Laporan kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan yang tidak Asli

antara lain ditandai oleh:
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1) adanya bagian-bagian tulisan yang dirubah di sana-sini, bentuk ketikan
yang tidak sama, tempelan nama, terdapat petunjuk adanya lokasi dan
subyek yang tidak konsisten, terdapat tanggal pembuatan yang tidak
sesuai, terdapat berbagai data yang tidak konsisten, tidak akurat;

2) waktu pelaksanaan kegiatan yang kurang wajar;

3) adanya kesamaan isi, data dan hal lain yang sangat mencolok dengan
laporan orang lain; dan

4) tidak adanya lampiran dokumen-dokumen Kkegiatan yang dapat

memberikan bukti bahwa kegiatan itu telah dilaksanakan.

Hal yang dilaporkan atau gagasan yang dituliskan, harus sesuatu yang
diperlukan dan mempunyai manfaat dalam menunjang pengembangan
keprofesian dari guru yang bersangkutan. Manfaat tersebut diutamakan untuk
memperbaiki mutu pembelajaran di satuan pendidikan guru bersangkutan.

Laporan kegiatan PKB yang tidak Perlu antara lain ditandai oleh:

1) masalah yang dikaji terlalu luas

2) tidak langsung berhubungan dengan permasalahan yang berkaitan

dengan upaya pengembangan profesi dari guru yang bersangkutan.

Laporan disajikan dengan memakai kerangka isi dan mempunyai kebenaran
yang sesuai dengan kaidah-kaidah kebenaran ilmiah dan mengkuti kerangka
isi yang telah ditetapkan. Laporan kegiatan pengembangan keprofesian

berkelanjutan yang tidak ilmiah antara lain ditandai dengan adanya:

1) latar belakang masalah yang tidak jelas  sehingga tidak dapat
menunjukkan pentingnya hal yang dibahas dan hubungan masalah
tersebut dengan upayanya untuk mengembangkan profesinya;

2) kebenaran yang tidak terdukung oleh kebenaran teori,

3) kebenaran fakta dan kebenaran analisisnya;

4) kesimpulan yang tidak/belum menjawab permasalahan yang diajukan.

Isi laporan harus sesuai dengan tugas pokok penyusunnya. Bila penulisnya

seorang guru, maka isi laporan haruslah berada pada bidang tugas guru yang
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bersangkutan, dan memasalahkan tentang tugas pembelajaran yang sesuai

dengan tugasnya di sekolah/madrasahnya.

Dengan mencermati paparan di atas jelas bahwa guru yang akan menyajikan
hasil refleksinya dalam suatu forum ilmiah dan kemudian menggunakannya
sebagai salah satu pendukung kenaikan angka kreditnya, guru harus berusaha
menuliskan hasil refleksi pembelajaran tersebut dalam bentuk karya ilmiah
yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Sampai saat ini banyak guru
yang mengeluhkan bahwa guru telah menulis karya ilmiah tetapi ketika
diajukan untuk kenaikan pangkatnya tidak diterima. Hal ini sangat
dimungkinkan salah satunya disebabkan karya tulis ilmiah yang disusunnya

belum memenuhi kriteria.

D. Aktivitas Pembelajaran

a. Lakukanlah refleksi pembelajaran berfokus pada hasil belajar siswa di kelas
Anda secara mandiri! (Boleh ranah sikap, pengetahuan, atau keterampilan)
b. Tulislah salah satu temuan paling menarik apa yang Anda peroleh dari
refleksi tersebut yang perlu dan penting dikomunikasikan ke orang lain
melalui forum ilmiah tertentu!
c. Mengapa masalah tersebut Anda anggap menarik dan perlu
dikomunikasikan ke orang lain?
d. Buatlah kerangka makalah dengan mengisikan beberapa point berikut:
1) Pendahuluan
a) Permasalahan yang dihadapi
b) Solusi yang dilakukan
c) Latar belakang mengapa masalah dan solusi tersebut penting
dikomunikasikan dengan guru lain!
d) Tujuan dan manfaat
2) Pembahasan
a) Bagaimana solusi tersebut diterapkan dalam pembelajaran?
b) Bagaimana hasil dari penerapan solusi tersebut dalam
pembelajaran?
3) Penutup
a) Simpulan
b) Saran
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e. Kembangkan kerangka di atas menjadi suatu makalah 7 - 10 halaman! Anda
dapat menambahkan dukungan pustaka/referensi yang relevan untuk
menguatkan kajian pada makalah yang Anda buat!

f. Buatlah bahan tayang untuk mempresentasikan makalah Anda tersebut!

E. Latihan

LK 01. Refleksi Pembelajaran

Perhatian kasus pembelajaran berikut:
Deskripsi situasi:

Salah satu temuan menarik yang diperoleh Pak Toro dari Refleksi pembelajaran
adalah bahwa Pak Toro belum sepenuhnya berhasil melaksanakan pembelajaran
tematik integratif. Walaupun sudah disediakan buku pegangan guru, siswa juga
sudah memiliki buku siswa, akan tetapi tetap saja Pak Toro kesulitan
mengajarkannya. Salah satu permasalahan yang dirasakan sulit oleh Pak Toro
adalah bagaimana melalui tema yang ada dia harus mengajarkan kompetensi-
kompetensi dasar masing-masing mata pelajaran. Sebagai contoh, Pak Toro
sedang mengajarkan tema tentang “Berbagai Pekerjaan”, sub tema “Barang dan
Jasa”. Sub tema ini diajarkan dengan kompetensi berasal dari 6 mata pelajaran,
yaitu IPA, IPS, PKn, PJOK, dan Seni Budaya. Permasalahan yang dihadapi adalah
kesulitan Pak Toro mengajarkan seluruh kompetensi yang ditetapkan hanya
melalui membahas sub tema tersebut. Selama pembelajaran di kelas, siswa
cenderung hanya mampu menguasi kulit tema yang diajarkan, tetapi tidak berhasil
menguasai kompetensi yang diajarkan secara menyeluruh. Hal ini juga terlihat
dari hasil yang diperoleh siswa yang kurang optimal dimana sebagian besar siswa
tidak tuntas. Permasalahan tersebut terjadi di banyak pembelajaran tema atau sub

tema yang lain.

Pak Toro mendokumentasikan catatan refleksi yang diperoleh pada jurnal refleksi
yang disediakan di akhir bab. Dengan demikian, catatan hasil refleksi telah banyak
dimiliki Pak Toro. Namun selama ini jurnal refleksi tersebut baru sebatas
dokumentasi, dan belum dioptimalkan pemanfaatannya. Memang Pak Toro
menggunakan catatan-catatan refleksi yang dimiliki ketika Pak Toro bermaksud

mencari solusi terhadap permasalahan, namun belum pernah Pak Toro
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memanfaatkan jurnal refleksi tersebut dimanfaatkan sebagai bahan kajian yang

mungkin bisa dituliskan dalam bentuk suatu makalah tertentu.

Pak Toro bahkan terkejut ketika mendapat infomasi bahwa dokumentasi
pembelajaran yang dimilikinya bisa digunakan sebagai bahan menulis karya tulis
ilmiah. Tidak sekedar terkejut. Pak Toro ternyata tidak setuju apabila kejadian
yang terjadi di kelas yang diajarkan dan juga pengalaman mengajar yang
dimilikinya, atau guru lain, dipresentasikan di suatu forum ilmiah. Pak Toro
berpikir bahwa kejadian kelas atau pengalaman mengajar adalah sesuatu yang
khusus, personal, dan tidak dapat dibagi dengan orang lain. Apalagi kalau itu
sifatnya hanya menyajikan masalah, bukan solusi. Menurut Pak Toro, itu tidak ada

gunanya.

Dari kasus di atas,

1. Apakah benar bahwa kejadian kelas atau pengalaman mengajar adalah
sesuatu yang khusus, personal, dan tidak dapat dibagi dengan orang lain?

2. Apakah mengkomunikasikan permasalahan mengajar, tanpa memberikan
solusi terhadap masalah tersebut adalah sesuatu yang tidak berguna?

3. Adakah yang menarik dan layak diangkat sebagai topik karya tulis ilmiah
(misal, makalah atau artikel) dari pengalaman dan masalah yang dihadapi
Pak Toro?

4. Menurut Anda, mengapa hal tersebut menarik? Adakah gunanya, baik bagi
Pak Toro maupun teman sejawat yang lain yang mendengar informasi

tersebut?

F. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Sampai disini Anda telah mempelajari pemanfaatan hasil refleksi pembelajaran
melalui forum ilmiah. Semoga penjelasan tentang pemanfaatan forum ilmiah untuk
hasil refleksi pembelajaran pada uraian materi di atas cukup jelas dan dapat

dipahami dengan baik.

Setelah menyelesaikan kasus, silahkan Anda melakukan penilaian atas jawaban
yang Anda berdasarkan kriteria penilaian yang telah disediakan pada lampiran.
Jika masih banyak bagian jawaban Anda yang kurang sesuai, sehingga pencapaian

Anda masih kurang dari 75%, sebaiknya Anda ulangi kembali mempelajari materi
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ini, kemudian cobalah mencari solusi kembali yang lebih baik terhadap kasus yang
diberikan. Jika pencapaian Anda telah lebih atau sama dengan 75%, Anda dapat

melanjutkan mempelajari kegiatan pembelajaran berikutnya.

Pemahaman Anda tentang pemanfaatan forum ilmiah untuk hasil refleksi
pembelajaran ini penting untuk memperkaya Anda dalam melakukan
pengembangan keprofesian berkelanjutan. Kegiatan belajar ini merupa kan
kegiatan pembelajaran akhir dari pembahasan topik Refleksi Pembelajaran.Jika
ada bagian-bagian kegiatan belajar bagian awal sampai akhir ini yang belum dapat
dipahami dengan baik, silahkan baca kembali dengan seksama uraian matersi,
lakukanlah aktivitas pembelajaran yang telah disediakan, mengerjakan
latihan/menyelesaikan kasus, dan juga rangkuman yang telah disediakan. Setelah
Anda cukup memahami materi tentang refleksi pembelajaran ini, silahkan Anda
melanjutkan belajar tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada topik
berikutnya.
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Penelitian Tindakan Kelas

A. Tujuan

Tujuan kegiatan pembelajaran ini adalah untuk membantu guru meningkatkan

pengetahuan dan pemahaman tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
B. Indikator pencapaian kompetensi

Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini Bapak/Ibu guru mampu:
1. menyusun Proposal PTK

2. menyusun Laporan PTK

C. Uraian Materi

1. Proposal PTK

a. Tujuan dan Manfaat Proposal PTK

Proposal PTK merupakan paparan rencana kegiatan yang dituliskan atau
dituangkan dalam narasi. Intisari dari proposal penelitian berisi gagasan
masalah yang akan diselesaikan, rencana pemecahan masalahnya, dan alasan

tentang pentingnya masalah itu untuk diselesaikan.

Alur berpikir dalam menyusun proposal harus logis dan sistematis. Alur
berpikir yang logis dan sistematis ini harus terlihat dari komponen-
komponen proposal yang satu dengan lainnya saling terkait. Tujuannya agar
rangkaian rencana tindakan dapat terarah dan mencapai tujuan, yaitu
masalah dalam pembelajaran matematika dapat terselesaikan. Dengan
demikian, proposal ini akan menjadi pedoman Anda dalam melaksanakan

penelitian tindakan.
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b. Komponen Proposal PTK

Proposal PTK pada dasarnya terdiri atas tiga bagian utama, yaitu
pendahuluan, kajian pustaka, dan metode penelitian. Komponen pada
pendahuluan umumnya terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan ada yang menambahkan identifikasi
masalah (diletakkan sebelum rumusan masalah) dan definisi operasional.
Bagian kajian pustaka umumnya berisi landasan teori, penelitian yang
relevan, kerangka pikir, dan hipotesis. Hipotesis dalam PTK adalah hipotesis
tindakan sehingga dituliskan sebagai “hipotesis tindakan”. Komponen pada
metode penelitian umumnya terdiri atas jenis penelitian, setting penelitian,
desain penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, jadwal pelaksanaan penelitian dan indikator keberhasilan. Bila
penelitian yang dilakukan dibiayai oleh sponsor ditambahkan pula sumber
dana. Prosedur penelitian, data dan teknik analisis data, jadwal pelaksanaan,

dan prakiraan biaya.

Berikut adalah dua alternatif sistematika proposal PTK.
Alternatif 1

Judul Penelitian

Latar Belakang

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian

Kajian Pustaka

Prosedur Penelitian (Rancangan dan Metode Penelitian)
Jadwal beserta rincian biaya

Alternatif 2

Sistematika Proposal PTK
Judul Penelitian

Bab [ Pendahuluan

Latar belakang

Rumusan masalah
Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian
Definisi Opersional

Bab II Kajian Pustaka
Bab Il Metode Penelitian
Subyek Penelitian

Lokasi Penelitian
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Data dan sumber data
Instrumen penelitian
Teknik analisis data
Tahap/Siklus penelitian
Jadwal Pelaksanaan
Prakiraan biaya

c. Perancangan Proposal PTK Bagian Pendahuluan

Ibarat tubuh manusia maka bab Pendahuluan adalah bagian kepala. Hal ini
bermakna, bab Pendahuluan merupakan bab yang pokok dan penting. Pada
bagian ini, Anda menguraikan Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian. Subbab-subbab tersebut
merupakan pengendali dari penelitian Anda. Perlu diingat antara subbab

satu dengan lainnya harus merupakan satu jalinan yang logis.

1) Latar Belakang

Latar Belakang ibaratnya wajah yang mencerminkan jati diri seseorang.
Pada Latar Belakang, Anda harus meyakinkan pembaca bahwa masalah
tersebut betul-betul masalah di kelas yang perlu, penting dan mendesak
untuk diselesaikan. Untuk itu kemukakan secara jelas bahwa masalah itu
merupakan masalah yang nyata terjadi di kelas Anda. Anda dapat
mengungkapkan kembali catatan case study Anda dalam sajian bahasa

yang lebih formal.

Memulai gagasan pada Latar Belakang tidak perlu terlalu jauh.
Contohnya, jika Anda hendak membicarakan keaktifan siswa di kelas
maka Anda tidak perlu mengawalinya dengan pasal 31 UUD 1945.
Memulai gagasan pada Latar Belakang adalah dari hal yang umum tapi
tidak terlalu umum atau jauh, kemudian agak spesifik pada permasalahan
Anda, setelah itu hal khusus menyangkut masalah penelitian Anda di
kelas. Gagasan tersebut diungkapkan dalam kalimat-kalimat yang alurnya
harus logis. Alur yang logis artinya runtut dan saling terkait antara suatu

kalimat dengan kalimat berikutnya. Perlu diingat bahwa PTK adalah
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karya tulis ilmiah sehingga kata-kata didalamnya harus dapat

dipertanggungjawabkan secara keilmuan.

Contoh rangkaian gagasan pada Latar Belakang untuk PTK berjudul
“Meningkatkan keaktifan mempelajari bilangan pecahan dengan
pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa kelas V SD”. Perlu diingat bahwa
fokus masalah penelitian ini adalah keaktifan siswa, maka untuk latar
belakang dapat dimulai dari paparan tentang idealisme pendidikan
matematika secara umum. Atau dari idealisme proses pembelajaran
secara umum. Kemudian menuju pada gagasan yang agak spesifik
misalnya kondisi pembelajaran matematika yang ideal dan harapan agar
siswa berpartisipasi aktif. Namun, mengingat ini PTK latar belakang lebih
baik fokus pada masalah kelas, sehingga hal pengantar umum jangan

terlalu banyak.

Berikutnya dapat dikontraskan paparan tentang kondisi yang ideal
tersebut dengan kondisi nyata yang terjadi dalam pembelajaran
matematika di kelas Anda. Dalam hal ini dapat diungkapkan pengalaman
pribadi guru seperti case study dalam bahasa yang formal. Berikutnya
disampaikan bahwa ketidakaktifan siswa dalam pembelajaran
berdampak timbulnya masalah-masalah lain, seperti konsentrasi belajar
rendah, kondisi kelas tidak kondusif, proses belajar mengajar tersendat,
hingga berakibat prestasi belajar matematika yang rendah. Dalam hal ini
meyakinkan pembaca proposal bahwa masalah siswa tidak aktif itu ada di
kelas dan sangat mengganggu kelancaran belajar mengajar, sehingga
perlu diselesaikan atau diatasi. Pada paragraf selanjutnya dijelaskan akan
mengatasi masalah tersebut dengan menerapkan suatu pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Sampaikan alasan mengapa memilih tipe STAD.
Gunakan bukti-bukti penelitian atau sedikit paparan teori yang
mendukung bahwa tipe STAD diyakini dapat mengatasi masalah
ketidakaktifan siswa dalam pembelajaran. Pada akhir subbab Latar
Belakang Anda dapat menyampaikan maksud melakukan penelitian
tentang peningkatan keaktifan siswa dengan menggunakan pembelajaran

kooperatif tipe STAD.
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2) Rumusan Masalah

Materi Rumusan Masalah diperoleh dari pengerucutan masalah pada
Latar Belakang, hal ini menunjukkan jalinan logis antara Latar Belakang

dan Rumusan Masalah.

Contoh:
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut.

Apakah pembelajaran dengan pendekatan kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions(STAD) dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam

mempelajari bilangan pecahan?

3) Tujuan Penelitian

Pada materi tujuan penelitian, Anda menyatakan apa yang menjadi tujuan
Anda melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus bermuara dari
Rumusan Masalah sehingga konsisten atau sejalan. Rumusan masalah
merupakan pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui tindakan
penelitian, sedangkan tujuan penelitian merupakan pernyataan tujuan
melakukan tindakan penelitian. Tentu merupakan hal yang aneh atau
tidak logis jika antara yang ditanyakan (rumusan masalah) dengan tujuan

penelitian tidak sejalan.

Materi tujuan penelitian ibaratnya kompas sebagai penunjuk arah, apa
yang Anda cari dalam penelitian ini. Oleh karena itu, Tujuan Penelitian
merupakan hal yang penting karena berdasarkan pernyataan inilah Anda

mengendalikan arah penelitian.

Contoh pernyataan tujuan penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam
mempelajari bilangan pecahan melalui pembelajaran dengan pendekatan

kooperatif tipe STAD.
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[tu berarti arah kegiatan Anda dalam memberikan serangkaian tindakan
melalui PTK adalah untuk meningkatkan keaktifan siswa. Berdasarkan
pernyataan tujuan penelitian ini Anda dapat menentukan indikator
keberhasilan tindakan untuk satu siklus PTK. Tindakan dikatakan
berhasil jika dalam proses pembelajaran telah menunjukkan peningkatan

keaktifan siswa.

4) Manfaat Penelitian

Pada bagian Manfaat Penelitian, Anda menyampaikan nilai manfaat dari
hasil penelitian yang diperoleh bagi guru, siswa, sekolah, atau instansi
terkait lainnya. Uraikan sumbangsih hasil penelitian Anda terhadap
kualitas pembelajaran sehingga tampak manfaatnya terutama bagi siswa.

Kemukakan pula inovasi yang akan dihasilkan dari penelitian ini.

Contoh pernyataan manfaat penelitian.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini akan memberikan data empirik
bagi kepentingan peningkatan kualitas pembelajaran matematika di SD.
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan

model pembelajaran matematika yang berpusat pada siswa.
5) Definisi Operasional

Pada materi Definisi Operasional Anda mendefinisikan istilah-istilah yang
Anda gunakan khususnya pada kalimat Judul Penelitian. Hal ini
dimaksudkan agar terdapat kesamaan persepsi mengenai arti atau makna
istilah yang digunakan. Hal ini juga diperlukan jika terdapat beragam
definisi terhadap istilah yang sama, maka Anda perlu menegaskan definisi
mana yang Anda gunakan. Definisi mana yang digunakan ditentukan oleh
dasar teori yang menjadi acuan Anda dalam melaksanakan penelitian.
Definisi istilah dalam penelitian tidak mengacu pada kamus melainkan

pada dasar teori yang digunakan dalam penelitian tersebut.

6) Menyusun Kajian Pustaka
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Setelah Anda menyusun materi Pendahuluan, maka Anda kemudian perlu
mencari berbagai pustaka untuk dipelajari dan dikaji sebagai bekal
keilmuan dalam melakukan penelitian. Lalu, apa saja yang perlu Anda

tuliskan pada kajian pustaka.

Bab Kajian Pustaka ibaratnya tubuh pada manusia yang menjadi
penopang. Tubuh yang ideal tentu ukurannya harus proposional dan lebih
besar daripada kepala (bab pendahuluan). Hal ini artinya, Anda harus
memiliki bekal ilmu yang memadai untuk melakukan penelitian. Semakin
banyak buku yang dibaca dan dijadikan acuan tentu semakin terbuka
wawasan Anda. Luasnya wawasan akan membuka pandangan Anda
terhadap masalah penelitian menjadi lebih aktual dan akurat. Secara
sederhana, jumlah halaman untuk Kajian Pustaka harus lebih banyak
daripada jumlah halaman untuk Latar Belakang. Namun tentunya tidak

asal menulis agar jumlah halaman bertambah banyak.

Pada materi Kajian Pustaka, Anda menuliskan berbagai sumber kajian
yang relevan dengan masalah penelitian Anda. Uraian tersebut tidak
hanya berupa pembahasan tapi juga analisis dan kesimpulannya. Materi
Kajian Pustaka umumnya berisi penjelasan mengenai landasan teori, hasil

penelitian yang relevan, Kerangka Pikir dan Hipotesis Tindakan.

7) Landasan Teori

Landasan teori membahas semua variabel pada judul penelitian dari
perspektif teoritik. Anda memiliki gagasan masalah penelitian, Anda telah
merumuskan masalahnya, dan menentukan tujuan penelitian Anda, maka
Kajian Pustaka adalah bekal Anda untuk mencapai tujuan tersebut.
Sebelum melakukan penelitian setidaknya Anda telah memiliki bekal
konsep keilmuan dan teknis pelaksanaannya. Seorang yang akan meneliti
harus mampu menjawab pertanyaan Apa, Mengapa, dan Bagaimana
terkait dengan variabel penelitian. Bila relevan, harus mampu pula

menjawab pertanyaan kapan, siapa, dan dimana.
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Contoh landasan teori yang diperlukan untuk PTK berjudul
“Meningkatkan keaktifan ~mempelajari bilangan pecahan dengan
pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa kelas V SD”. Pada judul tersebut
terdapat beberapa kata kunci yaitu: keaktifan, konsep bilangan pecahan,
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD), siswa kelas V SD. Oleh karena itu, setidaknya Anda memerlukan
landasan teori bagi semua kata kunci tersebut. Anda perlu mempelajari
dan menuliskan berbagai teori tentang keaktifan. Tentu yang dimaksud
disini adalah keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Kemudian Anda
perlu mempelajari dan menuliskan berbagai teori mengenai
pembelajaran konsep bilangan pecahan. Mengapa teori tentang
pembelajaran bilangan pecahan dan bukan konsep tentang bilangan
pecahan itu sendiri? Yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah
pembelajarannya dan bukan konsep bilangan pecahannya. Ingat pada
saat kegiatan menganalisis masalah bahwa masalah ini lebih cenderung
pada masalah strategi pembelajarannya dan bukan masalah materi
(subject matter). Anda juga perlu mempelajari dan menuliskan teori
pembelajaran kooperatif. Kemudian secara khusus Anda membahas
mengenai tipe STAD. Dan, yang tak kalah penting adalah Anda perlu
membahas Kkarakteristik siswa SD Kkhususnya kelas V misalnya dari

tinjauan teori psikologi perkembangan.

8) Penelitian yang Relevan

Pada materi Kajian Pustaka perlu disampaikan hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang mendukung penelitian Anda. Utamanya merupakan
argumentasi rekomendasi terhadap rencana tindakan yang Anda pilih.
PTK ibaratnya adalah proses terapi atau pengobatan terhadap suatu
penyakit dalam pembelajaran, maka dalam hal ini guru adalah sang
dokter. Dokter yang baik tentu tidak akan sembarangan dalam
memberikan obat. Obat atau terapi yang diberikan tentu pilihan yang
diyakini akan berhasil. Dasar dari keyakinan tersebut adalah hasil

penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa terapi tersebut manjur.
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Penelitian seperti apa yang relevan untuk mendukung PTK Anda? Berikut
contoh untuk PTK berjudul “Meningkatkan keaktifan mempelajari
bilangan pecahan dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa kelas V
SD”. Penelitian yang relevan antara lain: penelitian tentang keberhasilan
pembelajaran  kooperatif tipe STAD, penelitian tentang upaya
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika SD, dan
penelitian tentang keberhasilan pembelajaran konsep bilangan pecahan
di SD. Yang diperhatikan adalah masalah dan hasil penelitiannya bukan
metode penelitiannya. Jika Anda akan melakukan PTK bukan berarti
penelitian lain yang relevan dengan penelitian Anda juga harus berupa
PTK. Hasil penelitian sebelumnya dapat menjadi dasar pertimbangan
Anda dalam menyusun rencana tindakan. Untuk itu, ketika Anda
mempelajari suatu penelitian, Anda harus melihat pada bagian

kesimpulan dan rekomendasi dari laporan penelitian tersebut.
9) Kerangka Pikir

Kerangka Pikir merupakan standing position atau pendapat pribadi
peneliti setelah mempelajari sekian banyak buku teori/kajian pustaka
dan hasil penelitian orang lain. Oleh karena itu, kerangka pikir hendaknya
menunjukkan orisinalitas ide atau arah pemikiran peneliti yang murni,
bukan kutipan-kutipan melainkan kata-kata peneliti sendiri yang dapat

dipertanggungjawabkan secara keilmuan.

10) Hipotesis Tindakan

Hipotesis Tindakan adalah tindakan yang akan dilaksanakan guna
memecahkan masalah yang diteliti dan adanya upaya melakukan
peningkatan perbaikan. Ini berarti, hipotesis tindakan merupakan
pernyataan sementara peneliti berdasarkan kajian pustaka bahwa jika
dilakukan tindakan ini maka diyakini akan mengatasi masalah itu.

Pernyataan yang dituangkan harus tegas dan diyakini kebenarannya

Contoh hipotesis tindakan untuk PTK berjudul “Meningkatkan keaktifan

mempelajari bilangan pecah dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD
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siswa kelas V SD” adalah “Pembelajaran dengan kooperatif tipe tipe STAD
dapat meningkatkan keaktifan mempelajari bilangan pecahan siswa kelas

VSD”.

11) Metodologi Penelitian

Bagian akhir namun tak kalah penting dari sebuah proposal PTK adalah
Metode Penelitian. Bagian ini menggambarkan rencana teknis PTK Anda.
Umumnya bagian Metode Penelitian menjelaskan tentang Siapa, Dimana,
Kapan dan Bagaimana. Siapa subjek yang akan diteliti atau yang akan
dikenai tindakan. Dimana penelitian tesebut akan dilaksanakan dan
kapan pelaksanaannya. Bagaimana teknis penelitian akan dilakukan.
Teknis penelitian meliputi seperti apa teknik pengambilan datanya,
bagaimana cara menganalisis data tersebut, dan bagaimana rencana

tindakan penelitiannya.

Penelitian dengan tindakan mengandung kegiatan yang bersiklus. Hal
yang dapat direncanakan hanyalah untuk siklus pertama, sedangkan
rencana tindakan untuk siklus kedua dan seterusnya dirancang
berdasarkan hasil refleksi. Oleh karena itu, proposal PTK berisi rencana
awal yang sifatnya tentatif dan terus berkembang. Rencana tindakan pada
proposal PTK bukanlah rencana yang merupakan skenario untuk setiap
siklus. Berbeda dengan laporan PTK yang merupakan paparan dari
kegiatan PTK yang telah dilaksanakan. Dalam laporan PTK, Anda harus

menjelaskan tindakan yang dilakukan pada masing-masing siklus PTK.

12) Subyek Penelitian dan Lokasi Penelitian

Pada materi ini, Anda menyebutkan siapa yang akan diteliti atau siapa
yang menjadi target rencana tindakan. Biasanya pada subbab ini
sekaligus diikuti dengan disebutkannya lokasi penelitian dan rencana
waktu pelaksanaannya. Anda juga dapat menjelaskan tentang lokasi dan
gambaran siswa yang menjadi subyek penelitian. Jelas bahwa subyek
penelitiannya adalah siswa di kelas yang bersangkutan dimana kelas

tersebut menjadi setting dari case study yang diangkat untuk PTK.
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Contoh untuk PTK berjudul “Meningkatkan keaktifan mempelajari
bilangan pecah dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa kelas V
SD”. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SD...(.sebutkan nama
sekolah tersebut ) Kecamatan......Kabupaten.....(nama kecamatan dan
kabupaten tempat sekolah berada). Penelitian akan dilaksanakan pada,
misalnya bulan Januari 2010 atau dimulai pada awal semester 1 tahun

ajaran 2009/2010.

13) Data dan Sumber Data

Mengingat tujuan PTK adalah perbaikan dalam kualitas pembelajaran di
kelas, tentu sumber data yang akurat berada dalam lingkungan kelas itu
sendiri. Utamanya adalah siswa, kemudian dokumen hasil belajar, buku
harian, jurnal pribadi guru seperti case study, foto, laporan pengamatan,

hasil angket.

Misalnya Anda sedang meneliti tentang keaktifan siswa dalam
pembelajaran tentu sumber data yang tepat adalah catatan guru atau
hasil observasi selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Tentunya
kurang relevan bila untuk mengetahui keaktifan siswa hanya dilihat dari

data presensi siswa.

Jika rumusan masalah Anda adalah “Apakah pembelajaran dengan
pendekatan kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam mempelajari bilangan pecahan?”, maka informasi apa yang Anda
perlukan untuk menjawab rumusan masalah tersebut? Aktif tidaknya
siswa selama proses pembelajaran dapat diketahui dari pengamatan,
maka sumber data yang tepat adalah catatan guru. Bila informasi dari
catatan guru dirasa masih kurang misalnya karena Anda membutuhkan
informasi dari siswa sendiri, Anda dapat menambahkan informasi dari
wawancara kepada siswa. Contoh lain, bila rumusan masalah Anda terkait
dengan kompetensi siswa misalnya penguasaan konsep bilangan pecahan
atau prestasi belajar bilangan pecahan, maka sumber data yang tepat
disamping siswa itu sendiri juga data nilai hasil belajar siswa, dokumen

portofolio siswa, atau hasil kerja siswa pada LKS, PR, dan sebagainya. Bila
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rumusan masalah Anda terkait dengan kemampuan mengingat tentu
Anda tidak cukup mengumpulkan informasi dari hasil tes saja, Anda perlu

melakukan wawancara kepada siswa.

Sumber data penelitian hendaknya memadai yaitu tidak hanya berasal
dari satu sumber dan hendaknya ditinjau dari berbagai perspektif. Hal ini
dimaksudkan agar peneliti dapat memperoleh informasi yang lengkap
sebagai dasar membuat keputusan tindakan. Peneliti dapat memilah-
milah mana sumber data utama dan mana sebagai sumber data

pendukung.
14) Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrumen
penelitian sebagai alat pengumpul data memiliki peran yang sangat
penting dalam proses penelitian. Penarikan kesimpulan penelitian Anda
ditentukan oleh data yang terjaring melalui instrumen penelitian. Bentuk
instrumen penelitian yang harus Anda buat ditentukan oleh jenis teknik
pengambilan datanya. Oleh karena itu, teknik pengambilan data yang
Anda pilih harus dapat mencapai tujuan pengumpulan data yaitu untuk
menjawab rumusan masalah. Jenis teknik pengambilan data dan

instrumen penelitian yang bersesuaian dengan tujuan pengumpulan data.

Beberapa instrumen yang dapat digunakan peneliti untuk mengambil

data dalam contoh penelitian di atas adalah sebagai berikut:

a) Peneliti. Peneliti adalah pengumpul data utama. Selain itu peneliti juga
berperan sebagai perencana, pelaksana, penganalisis, penafsir data,
dan pelapor hasil penelitian.

b) Lembar. Angket keefektifan siswa mempelajari bilangan pecahan.
Angket berupa kumpulan pertanyaan untuk mengetahui tingkat
keefektifan siswa.

c) Lembar observasi. Lembar observasi digunakan peneliti sebagai
pedoman dalam melakukan pengamatan tentang keefektifan siswa.

Lembar observasi disusun berdasarkan pedoman observasi.
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d) Pedoman wawancara. Pedoman wawancara digunakan sebagai
panduan peneliti dalam melakukan tanya jawab baik dengan siswa
maupun dengan guru yang bersangkutan agar wawancara yang
dilakukan dapat terfokus pada sasaran.

e) Catatan lapangan. Catatan lapangan merupakan sumber informasi
berdasarkan hasil observasi berbagai aspek pembelajaran di kelas,
suasana kelas, pengelolaan kelas, hubungan interaksi antar guru dan
siswa, serta interaksi antara siswa dengan siswa. Aspek perencanaan,
pelaksanaan, diskusi dan refleksi dituangkan secara deskriptif dalam

catatan lapangan.

Tujuan Teknik Contoh Instrumen Penelitian
Pengambilan Data

Mengukur Tes Tes berbentuk pilihan ganda

pengetahuan/ Tes berbentuk uraian/essay

keterampilan Kuis

Lembar Kerja Siswa
Lembar Tugas Siswa
Pekerjaan Rumah

Mengetahui Angket/ Lembar angket/kuesioner
pendapat kuesioner Wawancara

Menilai Observasi Lembar observasi/pengamatan
performa/ Unjuk kerja

kinerja

15) Teknik Pengumpulan Data

Pemilihan teknik pengambilan data ditentukan berdasarkan sumber data
penelitian. Misal pada contoh masalah penelitian meningkatkan keaktifan
siswa, sumber data yang relevan adalah dari siswa melalui pengamatan
atau catatan guru selama pembelajaran dan wawancara kepada siswa.
Maka, teknik pengambilan datanya menggunakan observasi dan
wawancara. Contoh masalah penelitian meningkatkan minat belajar,
sumber data yang relevan adalah dari siswa melalui performa dan
pendapatnya. Maka, teknik pengambilan datanya menggunakan
observasi, wawancara, dan angket. Contoh masalah penelitian
meningkatkan penguasaan konsep bilangan pecahan atau prestasi belajar

bilangan pecahan, sumber data yang relevan adalah siswa yang dapat
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dilihat dari performa tertulis maupun verbal. Maka, teknik pengambilan
datanya menggunakan tes hasil belajar, hasil kerja dalam LKS, PR, dan

wawancara.

Suatu PTK memerlukan instrumen penelitian yang dapat mengumpulkan
data mengenai proses pembelajaran dan tidak hanya mengenai hasil
pembelajaran. Instrumen yang dibuat hendaknya dapat menangkap
informasi mengenai terjadinya perubahan, perbaikan, atau peningkatan
dalam proses pembelajaran dan bukan hanya informasi mengenai hasil
dari intervensi yang telah dilakukan guru. Oleh karena itu, Anda tidak
cukup hanya menggunakan tes sebagai alat pengumpul data dalam PTK.
Berikut ini pembahasan mengenai teknik pengumpulan data yang

berorientasi pada proses.

a) Observasi. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek
dengan sistematika fenomena yang diselidiki. Pengamatan obyek
dengan sistematika fenomena maksudnya pengamatan difokuskan
pada perilaku tertentu. Contohnya observasi keaktifan siswa maka
fenomena yang diamati adalah perilaku yang memenubhi indikator aktif

dalam pembelajaran.

b) Wawancara. Wawancara adalah kegiatan tanya jawab lisan antara
pewawancara dan narasumber. Dalam kegiatan wawancara,
memungkinkan bagi pewawancara untuk memperhatikan ekspresi
wajah, gerak tubuh, dan intonasi suara dari narasumber yang
diwawancarainya. Oleh karena itu, wawancara sangat berguna bila
peneliti memerlukan informasi yang sifatnya abstrak, misalnya ingin
mengetahui keterampilan berpikir siswa, pendapatnya, perasaannya,

dan sebagainya.

Berbeda dengan observasi, untuk melakukan wawancara diperlukan
pemilihan dari subyek penelitian bila subyek penelitian sangat banyak
jumlahnya. Misalkan dalam satu kelas terdapat lebih dari 30 siswa,
tentu amat sulit dan menghabiskan banyak waktu bila harus

mewawancarai semua siswa. Pemilihan siswa yang akan
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diwawancarai hendaknya representatif atau dapat mewakili kondisi
yang ada di kelas. Misalkan wawancara untuk mengetahui pendapat
siswa tentang pembelajaran konsep bilangan pecahan dengan alat
peraga, maka sampel yang diambil harus mewakili siswa yang pandai,

siswa yang sedang, dan siswa yang dibawah rata-rata.

Angket. Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data
dengan cara mengajukan daftar pertanyaan atau pernyataan untuk
diisi oleh responden. Responden dalam PTK adalah siswa atau pihak
lain yang mungkin terlibat dalam penelitian sebagai sumber data.
Macam angket bisa berupa pertanyaan terbuka sehingga responden
leluasa memberikan jawaban. Angket juga bisa berupa pernyataan-
pernyataan dimana responden kemudian memilih jawaban yang
sesuai dengan pendapatnya. Angket lebih tepat untuk menjaring

informasi tentang apa yang dipikirkan, dirasakan, atau diyakini.

Penggunaan angket juga memerlukan waktu khusus diluar kegiatan
pembelajaran, namun angket dapat digunakan untuk menjaring
informasi dari banyak responden sekaligus. Kelemahan menggunakan
angket justru berasal dari responden sendiri, yaitu bila responden
tidak memahami makna kalimat pertanyaan/pernyataan atau bila
responden tidak memberikan jawaban yang jujur. Kelemahan tersebut
dapat diminimalisir dengan menyusun kalimat pada angket sejelas
mungkin dan guru menjelaskan pada siswa petunjuk pengisiannya
serta perlunya memberikan jawaban apa adanya dan tidak ada sanksi
apapun atas jawaban tersebut. Pengisian angket tersebut sekaligus

melatih kejujuran responden.

16) Teknik Analisis Data

Jenis data dalam penelitian dapat dibedakan menjadi data kualitatif dan

data kuantitatif. Sederhananya, data kuantitatif tentu berupa angka-angka

seperti nilai hasil belajar, sedangkan data kualitatif berupa kata-kata

seperti catatan pribadi guru, hasil observasi, hasil wawancara. Memahami
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jenis data yang terkumpul dari penelitian Anda, diperlukan untuk

menentukan teknik analisis data yang tepat.

Bila data Anda berupa data kuantitatif, maka analisis datanya
menggunakan statistika sederhana seperti rata-rata, modus, atau
simpangan baku. Bila data Anda berupa data kualitatif maka analisis data

dilakukan melalui:

a) Reduksi data. Reduksi data dilakukan untuk memilah data yang sesuai
dengan tujuan penelitian agar data yang terkumpul lebih terarah dan
lebih mudah dikelola.

b) Penyajian data. Penyajian data melalui informasi secara sistematik
dari reduksi data mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi sehingga mempermudah dalam membaca data.

c) Triangulasi Data. Triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan
data yang diperoleh dari hasil observasi, hasil wawancara dengan
siswa dan guru, angket kreativitas siswa untuk mengecek keabsahan
data.

d) Penarikan kesimpulan. Penarikan Kkesimpulan dilakukan berdasar

hasil semua data yang telah diperoleh.

17) Tahap/Siklus penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas pada dasarnya ada empat kegiatan yang
dilakukan yaitu a) perencanaan (planning), b) tindakan (acting), c)
pengamatan (observing), dan d) refleksi (reflecting). Kegiatan pada
perencanaan antara lain melakukan identifikasi, merumuskan masalah,
menganalisis masalah dan pengembangan intervensi. Kegiatan tindakan
merupakan kegiatan praktis sebagai agent of change dalam pembelajaran
yang dilakukan peneliti =~ dalam memberdayakan siswa. Kegiatan
pengamatan dilakukan dengan cara mengumpulkan data secara akurat
untuk melihat kelebihan dan kelemahan teman yang melakukan
pembelajaran dan selanjutnya di analisis. Kegiatan refleksi adalah

kegiatan yang mengulas secara kritis tentang perubahan yang terjadi
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pada saat pembelajaran baik pada siswa, suasana kelas maupun guru
pelaku pembelajaran. Empat kegiatan tersebut dalam PTK dinamakan
siklus. Siklus berikutnya dimunculkan apabila dalam siklus sebelumnya
belum mencapai indikator keberhasilan. Kegiatan pada siklus berikutnya
dapat sama dengan kegiatan pada siklus sebelumnya dengan berbagai

tambahan berdasarkan hasil refleksi pada siklus sebelumnya

18) Jadwal Pelaksanaan

Jadwal penelitian merupakan rencana yang akan dilakukan dan
kegiatannya meliputi persiapan, pelaksanaan dan pelaporan hasil
penelitian dan umumnya tertuang dalam bentuk matriks. Berikut salah

satu contohnya.

Kegiatan Januari Februari Maret

LI I IV VT |IT JIT IV ]I II |arjmwv v

Menyusun
proposal

Menyusun
instrumen

Menyusun RPP

Menvalidasi
instrumen

Merancang
Pembelajaran

Melaksanakan
Pembel dan
Refleksi

Penyusunan

Laporan

Seminar Hasil
Penel

Pelaporan
Hasil Penel

19) Perkiraan biaya

Dalam melaksanakan penelitian memang dibutuhkan biaya. Besar biaya
pengeluaran hendaknya sudah diperkirakan sebelumnya. Alokasi biaya
disusun berdasarkan pos-pos kegiatan dan volume pekerjaan pada
masing-masing tahap kegiatan. Tahap kegiatan pada penelitian adalah

persiapan, pelaksanaan, dan penyusunan laporan. Anda kemudian
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menjabarkan secara rinci pekerjaan yang harus dilakukan pada masing-

masing tahap diikuti dengan perkiraan biayanya.

Alokasi biaya disusun berdasarkan kebutuhan yaitu pos untuk

honorarium tim peneliti; pos untuk pengadaan bahan dan alat penelitian

seperti alat peraga, kertas, dan lain-lain; pos untuk perjalanan seperti

sewa kendaraan, konsumsi, akomodasi; pos untuk menyusun laporan

penelitian; pos untuk seminar (bila hasil penelitian tersebut akan

disebarluaskan); pos lain-lain untuk hal-hal yang tidak terduga.

2. Laporan PTK

a. Halaman Judul

iy
2)
3)

4)

5)
6)

7)

Halaman judul dalam terdiri atas judul penelitian, oleh, nama peneliti,
nama institusi/lembaga, nama kota, tahun.

Judul diketik menggunakan huruf kapital.

Apabila judul lebih dari satu baris diketik dengan spasi tunggal.

Nama peneliti ditulis lengkap menggunakan huruf kapital untuk setiap
awal katanya.

Nama diketik menggunakan huruf kapital untuk setiap awal katanya.
Nama institusi atau lembaga dan nama kota seluruhnya diketik
menggunakan huruf kapital.

Semua yang terdapat pada halaman judul dalam ditempatkan secara

simetris.

b. Pernyataan Keaslian Karya Tulis

Peneliti harus membuat surat pernyataan yang menyatakan bahwa laporan

penelitian yang dibuat merupakan tulisan asli dari peneliti dan bukan hasil

penjiplakan. Surat pernyataan tersebut harus ditandatangani. Hal tersebut

menunjukkan kejujuran kita terhadap keaslian karya kita.

c. Lembar Persetujuan/Pengesahan

1y
2)

Pengetikan dimulai dari margin/batas atas.
Halaman persetujuan berisi informasi tentang judul penelitian, nama

peneliti, NIP, waktu, dan tanda tangan oleh Kepala Sekolah dengan
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dibubuhkan cap sekolah , dan tanda tangan pembimbing serta kepala
institusi.
3) Apabila judul lebih dari satu baris maka diketik menggunakan spasi

tunggal.

d. Abstrak atau Ringkasan
Abstrak ini dimaksudkan untuk memberikan informasi secara ringkas
tentang penelitian yang dilakukan termasuk hasilnya sehingga pembaca
dapat mengambil keputusan tentang penting tidaknya membaca laporan
tersebut.
1) Isi Abstrak
Abstrak laporan hasil penelitian memuat tentang masalah, tujuan,
hipotesis metode penelitian termasuk teknik dan data yang digunakan,

dan temuan utama. Umumnya terdiri dari tiga alinea atau tiga paragraf.

2) Pengetikan Abstrak

a) Kata abstrak seluruhnya diketik menggunakan huruf kapital,
ditempatkan ditengah-tengah kertas (simetris) dan dimulai pada
margin atas.

b) Judul seluruhnya diketik menggunakan huruf kapital dan berjarak
dua spasi di bawah kata abstrak dengan posisi ditengah-tengah
kertas.

c) Kata oleh diketik menggunakan huruf kecil kecuali huruf awal
menggunakan huruf kapital dan berjarak tiga spasi di bawah judul
dengan posisi di tengah kertas.

d) Nama peneliti diketik menggunakan huruf kecil kecuali huruf awal
setiap kata menggunakan huruf kapital dan berjarak dua spasi di
bawah kata oleh dengan posisi di tengah kertas.

e) Isi abstrak berjarak empat spasi di bawah nama peneliti dan diketik
dengan rata kiri dan kanan.

f) Jarak antarbaris dalam abstrak diketik menggunakan spasi tunggal.

g) Jarak antarparagrap dalam abstrak diketik menggunakan spasi
ganda.

h) Jumlah abstrak berkisar antara 200 kata.
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e. Kata Pengantar

1y
2)

3)

4)
5)

Pengetikan dimulai dari margin/batas atas.
Kata “Kata Pengantar” diketik seluruhnya dengan huruf kapital dan
ditempatkan secara simetris.
Kata pengantar berisikan:
a) Gambaran umum tugas dan pelaksanaannya, pegangan Kkerja
peneliti, dan hasil yang dicapai.
b) Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
bantuan.
c) Tempat dan waktu penelitian serta penulisannya.
d) Nama peneliti atau yang bertanggungjawab.
Secara keseluruhan diketik menggunakan spasi ganda.

Isi kata pengantar berjarak empat spasi di bawah judul kata pengantar.

f. Daftar Isi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Daftar isi memuat tentang judul-judul bab dan subbab beserta nomor
halamannya.

Pengetikan judul “DAFTAR ISI” dimulai dari margin/batas atas secara
simetris tanpa tanda petik.

Di bawah DAFTAR ISI dengan jarak tiga spasi diketik kata Halaman
dengan huruf “n” pada kata halaman terdapat pada batas
batas/margin kanan (rata kanan).

Judul-judul yang dijadikan sebagai daftar isi diketik mulai dari batas
batas kiri dengan jarak empat spasi di bawah DAFTAR ISI.

Nomor halaman untuk setiap judul yang dimasukkan dalam daftar isi
diketik rata kanan.

Semua halaman sebelum halaman daftar isi tidak dimasukkan pada
daftar isi.

Yang dimasukkan pada daftar isi mulai dari daftar tabel hingga akhir
yaitu daftar pustaka.

Daftar isi diberi nomor halaman menggunakan angka Romawi kecil

dengan urutan melanjutkan nomor halaman sebelumnya.
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Nomor halaman diketik di kanan bawah satu spasi di bawah

margin/batas bawah dan rata kanan.

g. Daftar Tabel

iy

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Daftar tabel memuat tentang semua tabel yang terdapat pada laporan
penelitian beserta nomor halamannya.

Pengetikan judul “DAFTAR TABEL” dimulai dari margin/batas atas
secara simetris tanpa tanda petik.

Tiga spasi di bawah DAFTAR TABEL diketikkan: (a) Kata “Tabel” tanpa
tanda petik dan rata kiri dan (b) Sejajar dengan kata Tabel, ketikkan
kata “Halaman” tanpa tanda petik dengan posisi rata kanan.
Pengetikan digit terakhir nomor urut tabel ditempatkan lurus dengan
huruf “1” pada kata Tabel.

Tabel pertama diketik empat spasi di bawah judul DAFTAR TABEL.
Nomor halaman tabel diketik dengan digit terakhir berada pada batas
margin/batas kanan sehingga lurus dengan huruf “n” pada kata
Halaman.

Daftar tabel diberi nomor halaman menggunakan angka Romawi kecil
dengan urutan melanjutkan nomor halaman sebelumnya.

Nomor halaman diketik di kanan bawah satu spasi di bawah

margin/batas bawah dan rata kanan.

h. Daftar Gambar

1)

2)

3)

4)

5)

Daftar gambar memuat tentang semua gambar yang terdapat pada
laporan penelitian beserta nomor halamannya.

Pengetikan judul “DAFTAR GAMBAR” dimulai dari margin/batas atas
secara simetris tanpa tanda petik.

Tiga spasi di bawah DAFTAR GAMBAR diketikkan: (a) Kata “Gambar”
tanpa tanda petik dan rata kiri dan (b) Sejajar dengan kata Gambar,
ketikkan kata “Halaman” tanpa tanda petik dengan posisi rata kanan.
Pengetikan digit terakhir nomor urut gambar ditempatkan lurus
dengan huruf “r” pada kata Gambar.

Gambar pertama diketik empat spasi di bawah judul DAFTAR
GAMBAR.
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6)

7)

8)

Nomor halaman gambar diketik dengan digit terakhir berada pada
batas margin/batas kanan sehingga lurus dengan huruf “n” pada kata
Halaman.

Daftar gambar diberi nomor halaman menggunakan angka Romawi
kecil dengan urutan melanjutkan nomor halaman sebelumnya.

Nomor halaman diketik di kanan bawah satu spasi di bawah

margin/batas bawah dan rata kanan.

i. Daftar Lampiran

Berisikan lampiran yang diperlukan untuk memperjelas dan memperkuat

laporan hasil penelitian yang dilakukan.

iy

2)

3)
4)

Lampiran merupakan tambahan penjelas yang bermanfaat dan tidak
dibahas dalam teks karena akan mengganggu dalam pembahasan.
Lampiran ini dapat berupa surat menyurat yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan, data, kuesioner, perhitungan, gambar, foto,
peta, dan penunjang lainnya.

Bagian ini terpisah dengan bagian yang lainnya yang dipisahkan
dengan kertas yang bertuliskan “LAMPIRAN” tanpa tanda petik pada
pusat kertas dan tidak dihitung dalam penomoran halaman.

Apabila jumlah lampiran banyak dapat disajikan secara berkelompok.
Tabel dan gambar yang terdapat pada lampiran harus diberi nomor
dengan mengikuti urutan nomor yang terdapat pada teks, diberi judul,
dan dicantumkan dalam daftar tabel dan daftar gambar di halaman

bagian awal.

j- Bab [, II, dan III

Isi laporan penelitian pada Bab I, Bab II, dan Bab IIl dapat menggunakan apa

yang sudah ditulis pada Bab I, Bab II, dan Bab III proposal penelitian. Seperti

telah dipelajari sebelumnya, proposal penelitian berisi rencana bagaimana

penelitian akan dilakukan. Oleh karena itu, untuk melaporkan bagaimana

penelitian telah dilakukan, peneliti dapat mengunakan proposal tersebut

sebagai bahan untuk menulis laporan, tentu dengan beberapa penyesuian.

Penyesuaian ini terutama berkaitan dengan hal-hal yang berbau “rencana”

dalam proposal dirubah tidak lagi sebagai rencana melainkan sesuatu yang
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memang telah dilakukan. Misal, pada proposal dikatakan bahwa “penelitian

”

ini akan dilakukan untuk ..” maka dalam laporan berubah menjadi
“penelitian ini dilakukan untuk ...”, tanpa ada kata “akan” lagi. Selain itu,
apabila dalam pelaksanaan penelitian ternyata terdapat beberapa
penyesuaian langkah penelitian berbeda dengan proposal, maka dalam
laporan penelitian dituliskan langkah-langkah riil yang dilakukan, bukan

yang dituliskan dalam proposal.

Selanjutnya, peneliti tinggal menuliskan Bab IV dan Bab V, yaitu tentang

hasil dan pembahasan serta kesimpulan dan saran penelitian.

k. Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan merupkan bab yang paling
penting dan memiliki makna yang tinggi bagi seorang peneliti dibandingkan
dengan bab-bab yang lain karena disinilah dapat dilihat hasil karya seorang
peneliti dari hasil penuangan pikiran, perlakuan, pengamatan tanpa campur
tangan pendapat ahli atau peneliti lain. Peneliti benar-benar harus
konsentrasi penuh dalam menuangkan karyanya melalui perencanaan,
tindakan, maupun pengamatan baik menggunakan angket, tes, wawancara,
diskusi dan lainnya. Pada bagian ini paling tidak memuat hal-hal sebagai

berikut

1) Deskripsi setting penelitian
Deskripsi setting penelitian menguraikan gambaran kondisi lapangan
atau kelas yang digunakan, waktu tindakan yang telah dilakukan secara
kualitatif maupun kuantitatif dari semua aspek tau semua hal yang dapat
direkam selama melakukan penelitian. Rekaman dapat berupa catatan-

catatan saat dilapangan atau menggunakan alat bantu yang lain.

2) Hasil Penelitian yang telah dilakukan
Pada bagian ini disajikan data lengkap dari semua aktivitas penelitian
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi
dari setiap siklus. Setiap siklus tidak harus dilakukan satu kali pertemuan

tetapi dapat terjadi dari beberapa pertemuan. Pada kegiatan akhir dari
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3)

siklus merupakan refleksi dari semua aktivitas yang telah dilakukan
untuk memperbaiki kegiatan-kegiatan pada siklus berikunya. Tindakan
yang dilakukan agar dipaparkan secara jelas, perubahan-perubahan
maupun perbaikan-perbaikan yang terjadi selama proses tindakan
melalui observasi atau pengamatan, tes, wawancara maupun angket.
Kemukakan deskripsi dari semua hasil penelitian dari setiap siklus.
Semua aspek yang ada di lapangan diuraikan dengan jelas, dilanjutkan
perubahan-perubahan yang terjadi setelah dilakukan tindakan yang telah
dilakukan. Uraian dari setiap siklus harus disertai data yang lengkap,
disertai dengan paparan yang jelas dalam bentuk narasi. Sajikan data
yang diperoleh dalam bentuk grafik maupun tabel atau bagan dengan
uraian yang jelas melalui analisis datanya. Rekaman yang diuraikan
menunjukkan perubahan yang terjadi akibat dari tindakan yang telah
dilakukan peneliti. Selanjutnya uraikan perubahan-perubahan yang
terjadi akibat dari adanya tindakan yang telah dilakukan baik yang terjadi
pada siswa, lingkungan kelas, minat, motivasi, hasil belajar, dan lainnya
maupun pada guru peneliti sendiri. Disamping itu diuraikan pula alat
yang digunakan untuk mengambil data baik berupa instrumen tes
maupun non tes. Di bagian akhir berikanlah penjelasan tentang hasil
disetiap siklus melalui hasil analisis maupun refleksi yang memberikan
gambaran tentang aspek keberhasilan , kekurangan ataupun kelemahan.
Kekurangan yang terjadi pada satu siklus digunakan untuk memperbaiki
rancangan kegiatan pada siklus berikutnya. Disinilah perlunya

dipaparkan hasil refleksinya secara jelas.

Pembahasan

Memaparkan alasan mengapa data yang diperoleh sedemikian rupa dan
harus dikemukakan bahasan penelitian yang bersangkutan diperkuat,
berlawanan, atau sesuai dengan hasil penelitian orang lain. Bahasan atau
alasan tersebut dapat berupa penjelasan teoritis, baik secara kualitatif
maupun kuantitatif. Kemukakan semua hasil bahasan dari setiap siklus
dalam suatu ringkasan untuk suatu hasil perubahan yang terjadi selama

melakukan tindakan. Dengan tabel maupun rangkuman akan
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memperjelas adanya perubahan yang terjadi disertai dengan paparan
yang jelas dan rinci. Untuk itulah setiap perubahan yang terjadi disetiap
siklus disajikan dalam bentuk tabel atau grafis dan disertai narasi yang
jelas dan rinci. Contoh: Pada saat siswa melakukan pembelajaran
kooperatif secara berkelompok, tampak beberapa anggota kelompok
yang tidak terlibat dalam pembicaraan membahas masalah yang sedang
dihadapi. Bahkan sebagian siswa bermain-main pensil atau alat tulis yang
lain. Guru yang berkeliling ke kelompok-kelompok hanya sekedar lewat
begitu saja, tidak ada teguran kepada anggota kelompok yang belum
terlibat dalam pembahasan. Hal itu menunjukkan guru belum peka
terhadap aktivitas yang kurang memguntungkan bagi siswa. Setelah
dilakukan refleksi, maka pada siklus berikutnya guru telah memperbaiki
aktivitasnya yaitu dengan memberikan sapaan kepada anggota kelompok
yang belum memberikan kontribusinya dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapi. Pada pembelajaran sudah terlihat banyak anggota
kelompok terlibat aktif dalam pembicaraan membahas masalah yang

dihadapi.

1. Bab V. Simpulan dan Saran/Rekomendasi
Bagian ini berisi tentang simpulan dari hasil penelitian dan saran yang

direkomendasikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.

1. Simpulan merupakan pernyataan singkat dan akurat yang disajikan
dari hasil analisis data dan pembahasan. Isi pada bagian simpulan
adalah jawaban atas permasalahan penelitian dan bukan hasil analisis
statistik (bila ada). Jawaban permasalahan penelitian tersebut harus
menunjukkan adanya korespondensi dengan tujuan penelitian.
Simpulan disajikan secara jelas, singkat, dan padat. Simpulan juga
harus sesuai dengan analisis dan hasil pembahasan. Simpulan harus
disusun berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Periksa
benang merah antara rumusan masalah dan hipotesis sudah
sinkron/Kkonsisten atau belum

2. Saran merupakan sinonim dari implikasi hasil penelitian, merupakan

pengalaman dan pertimbangan peneliti yang diperuntukkan bagi
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peneliti bidang yang sejenis untuk melakukan penelitian lebih lanjut
atau permasalahan lain yang ditemukan dalam penelitian. Subbab

saran ini tidak merupakan suatu keharusan.

m. Daftar Pustaka
Bagian ini memuat sumber yang digunakan dalam menopang penelitian, baik

buku, jurnal, dan lainnya. Adapun langkah yang dilakukan sebagai berikut

1. Daftar pustaka/rujukan disajikan pada halaman baru dengan judul
daftar pustaka yang semuanya diketik dengan huruf kapital dan
ditebalkan.

2. Judul diletakkan di batas margin/batas atas secara simetris.

3. Penulisan daftar rujukan dilakukan dengan urutan;

1) Nama penulis/pengarang.

i. Nama penulis pertama atau penulis tunggal dimulai dengan
nama belakang/keluarga diikuti dengan tanda baca koma
kemudian nama depan diikuti tanda baca titik atau

ii. Nama penulis pertama atau penulis tunggal dimulai dengan
namanya penulis (kecuali yang memiliki marga) ditulis dengan
nama keluarga dahulu diikuti dengan tanda baca koma
kemudian nama depan diikuti tanda baca titik

iii. Nama penulis kedua dan ketiga (jika ada) ditulis secara normal.

iv. Gelar yang dimiliki penulis tidak dicantumkan.

2) Tahun publikasi diakhiri dengan tanda titik.

3) Judul buku, diketik miring dan huruf pertama setiap kata diketik
huruf kapital kecuali kata sambung. Judul artikel diketik normal
dengan huruf kapital pada huruf pertama awal kata. Baik judul
buku maupun artikel diakhiri dengan tanda baca titik.

4) Nama sumber informasi (surat kabar, majalah populer, majalah
ilmiah, makalah) diakhiri dengan tanda baca titik.

5) Kota tempat penerbitan menunjukkan kota dimana buku yang

digunakan diterbitkan, dan diakhiri dengan titik dua
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6) Nama penerbit (hanya untuk terbitan yang berupa buku) diakhiri
dengan tanda baca titik.

7) Jumlah halaman diakhiri dengan tanda baca titik.

4. Pustaka yang dicantumkan pada daftar pustaka adalah yang benar-
benar diacu oleh peneliti ditunjukkan adanya situasi yang cantumkan
dalam teks.

5. Jarak antara daftar pustaka yang satu dengan yang lain dua spasi

Contoh:

Untuk pengarang satu orang

Sukamto, Tuti. 2001. Classroom action research.. Makalah Disampaikan
pada Workshop Pengembangan Action Research Tahun 2001 oleh
Proyek PPM-SLTP Direktorat SLTP Dirjen Dikdasmen.

Untuk pengarang lebih dari satu orang
Mukhadis, A. & Ulfatin, N. 2005. Penelitian Kualitatif: Teori dan
Aplikasinya. Malang:UM Press

Atau dapat pula digunakan sebagai berikut
Contoh:

Untuk pengarang satu orang

Tuti Sukamto. 2001. Classroom action research. Makalah Disampaikan
pada Workshop Pengembangan Action Research Tahun 2001 oleh
Proyek PPM-SLTP Direktorat SLTP Dirjen Dikdasmen.

Untuk pengarang lebih dari satu orang

Ahmad Mukhadis & Nurul Ulfatin. 2005. Penelitian Kualitatif: Teori dan
Aplikasinya. Malang:UM Press

Nasution, Andi. 1999. Matematika 1 untuk SMA. Jakarta : Bina Aksara

Penulisan daftar pustaka dalam satu laporan penelitian harus konsisten
Curriculum Vitae
Memberikan informasi tentang data diri peneliti secara lengkap, terutama

yang berkaitan dengan pekerjaan atau profesi yang bersangkutan.
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n. Lampiran

Lampiran dalam laporan penelitian memuat

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Instrumen Penelitian

Beberapa hasil pekerjaan siswa

Foto kegiatan pembelajaran

Daftar hadir seminar proposal dan seminar hasil peneltian

Hasil refleksi
D. Aktivitas Pembelajaran

1. Identifikasi masalah hasil refleksi pembelajaran dan rencana solusi

a. Lakukanlah refleksi terhadap pembelajaran di kelas Anda, kemudian
tulislah masalah yang Anda temukan yang perlu diselesaikan melalui
PTK!

b. Pilihlah masalah (butir 1) yang paling mendesak dan perlu dipecahkan!

c. Berikan alasan mengapa masalah tersebut mendesak dan penting untuk
segera dicarikan pemecahannya!

d. Kemukan faktor yang menjadi penyebab munculnya masalah tersebut!

e. Rumuskan alternatif-alternatif pemecahan masalah yang dapat
digunakan sebagai solusi masalah Anda!

f. Pilihlah alternatif pemecahan masalah yang paling tepat untuk

memecahkan masalah tersebut!

Skor Skor
Komponen Indikator Maks Pe::llal

e Perumusan sederhana, singkat, jelas dan

1 |Judul menggambarkan masalah yang akan diteliti. 5

o Kejelasan dan ketajaman latar belakang

¢ Kejelasan dan ketepatan perumusan
masalah

¢ Kesesuaian tujuan dengan perumusan 15
masalah

¢ Signifikansi dan kontribusi penelitian
terhadap ilmu pengetahuan dan lembaga

2 | Pendahulua
n
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3 | Kajian e Relevansi.
Pustaka e Kemutakhiran dan keprimeran sumber
pustaka 15
¢ Adekuasi/Kecukupan
e Pengacuan pustaka
4 | Kerangka ¢ Rasionalisasi dan ketajaman kerangka
Berpikir & Eerplklr dan keiel hi ,
Hipotesis/ | ® etepatan dan el].e. asan hipotesis/ 10
Pertanyaan pertanyaan penelitian
Penelitian
5 | Metodologi | Kesesuaian dengan masalah
81, Ketepatan rancangan
e Ketepatan dan kualitas instrumen 10
o Ketepatan dan ketajaman analisis
6. |Hasildan |° Kesesuaian hasil dengan tujuan penelitian
' Pembahasa | ® Kecukupan dan kejelasan paparan tiap
siklus
n
¢ Kedalaman dan ketajaman pembahasan 20
hasil penelitian
¢ Kejelasan paparan hasil
7 | Kesimpulan| ® Keselarasan kesimpulan dengan
' dan Sal;an permasalahan yang dipecahkan
o Kesesuaian kesimpulan dengan hasil
penelitian dan pembahasan 15
o Keselarasan saran dengan kesimpulan hasil
penelitian
Bahasa
8 |U *
fum e Format/sistematika proposal 10
Total Skor 100
Nilai Akhir Laporan

2. Merancang proposal PTK

ISR

o o

= @ ™o

—n

—

Tulislah judul PTK yang diusulkan!

Tuliskan point-point penting yang tepat dituliskan pada latar belakang!

Tuliskan rumusan masalah PTK Anda!

Rumuskan tujuan penelitian yang ingin dicapai

Rumuskan manfaat yang diharapkan!

Tuliskan komponen apa saja yang perlu Anda kaji dalam kajian teori!

Tuliskan hipotesis tindakan Anda

Tuliskan tempat,waktu, dan subjek penelitian!

Tuliskan desain penelitian tindakan yang akan digunakan!

Tuliskan teknik pengumpulan data yang akan digunakan

Tuliskan instrumen pengumpulan data yang akan digunakan!
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1. Tuliskan teknik analisis data yang akan digunakan!

3. Carilah suatu laporan PTK, baik dari internet, perpustakaan, atau
penelitinya langsung. Lakukanlah penilaian terhadap laporan PTK

tersebut dengan ketentuan sebagai berikut.

E. Latihan/Tugas/Kasus

LK 02. Penelitian Tindakan Kelas

Kerjakanlah latihan berikut sesuai dengan pemahaman Anda secara mandiri,

jika ada yang belum paham dengan materi yang ada, silahkan baca kembali

materi yang ada Anda!

1. Berdasarkan hasil kerja Bapak/Ibu pada aktivitas pembelajaran di atas,
susunlah proposal penelitian tindakan kelas selengkapnyal

2. Perhatikan kembali laporan PTK yang Anda nilai pada aktivitas
pembelajaran di atas. Lakukan review terhadap laporan tersebut, serta

tuliskan masukan Anda untuk perbaikan laporan tersebut!

F. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Sampai disini Anda telah mempelajari cara menyusun laporan PTK. Semoga
penjelasan pada uraian materi ini cukup jelas dan dapat dipahami dengan baik.
Setelah membaca uraian materi, kerjakanlah latihan yang telah tersedia. Setelah
menyelesaikan kasus, mintalah teman sejawat Anda melakukan penilaian terhadap
penyelesaian tugas pada latihan tersebut. Jika pencapaian Anda masih kurang dari
75%, sebaiknya Anda ulangi kembali mempelajari materi ini, kemudian cobalah
mencari solusi kembali yang lebih baik terhadap latihan yang diberikan. Jika
pencapaian Anda telah lebih atau sama dengan 75%, Anda dapat melanjutkan

mempelajari kegiatan pembelajaran berikutnya.
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Pemanfaatan TIK untuk Pengembangan Diri

A. Tujuan

B.

C.

Tujuan dari Kegiatan Pembelajaran ini adalah pembaca modul:
1. mampu mencari sumber belajar yang efektif

2. mampu mempublikasi tulisan

Indikator Pencapaian Kompetensi
Indikator Pencapaian Kegiatan Pembelajaran ini adalah:

1. adanya sumber-sumber belajar

2. adanya account blog

Uraian Materi dan Aktivitas Pembelajaran
1. Searching

Mesin pencari (search engine) adalah program komputer yang dirancang untuk
membantu pengguna Internet menemukan informasi yang disimpan dalam
sebuah server umum di world wide web yang dalam keseharian lebih dikenal
dengan website. Mesin pencari memungkinkan kita untuk meminta content
media dengan kriteria yang spesifik (berisi kata atau frase yang kita tentukan)
dan kita akan memperoleh daftar file yang memenuhi kriteria tersebut

(Wikipedia, 2010).

Jenis mesin pencari di Internet yang ada antara lain Alexa Internet, Ask.com
(sebelumnya Ask Jeeves), Exalead, Gig blast, Google, Live Search
(sebelumnya MSN Search), MozDex, dan Yahoo!Search. Dalam modul ini,
pembahasan hanya akan difokuskan pada mesin pencari Google, yang lebih
dikenal dan lebih mudah dibanding dengan yang lain. Alamat web Google
adalah http://www.google.com yang tersedia dalam empat bahasa, yaitu
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Jawa, dan Bahasa Bali. Tampilan

halaman depan Google adalah sebagai berikut.
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Gmail |mages i38 m
My Account Search Maps

™M

Gmail

G

Drive Calendar Google+

W
w

YouTube

)
5
<

g
g

Google Search I'm Feeling Lucky

e
=

Google.co.id offered in: Bahasa Indonesia Basa Jawa Basa Bali Translate Photos

More

Gambar. 4. Tampilan Depan www.google.com

Pada bagian Google Application di halaman Google tersebut terdapat menu
pilihan, antara lain: My Account, Search, Maps, Youtube, Play Gmail Drive,
Calender, Google+, Translate, Photos. Jika Anda pilih More maka akan ada
banyak pilihan fasilitas lagi dari Google, yaitu adanya pilihan Docs, Books, dan

Contacts.

Gmail Images a8 m
u '/ Google Apps |

YouTube Play Gmail
Drive Calendar Google+
Translate Photos

m

Docs Books Contacts

Even more fram Google —

Gambar. 5. Tampilan Sebagian Pilihan Aplikasi Google

Jika Anda memilih Even more from Google, maka akan ada banyak lagi

aplikasi yang bisa digunakan secara gratis dari Google ini.
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Google Web ini memungkinkan kita untuk mencari kata/frase yang berbasis
halaman web. Misal kita akan mencari artikel yang berhubungan dengan “bangun
ruang”, maka pada kotak dialog kita tuliskan kata kunci “bangun ruang”, kemudian
klik Google Search atau tekan enter. Tampilan yang muncul kemudian adalah

sebagai berikut.

File Edit View History Bookmarks Tools Help N

/ G bangun ruang - Google Se... % \\m\krot\khutspul) status

€ ) @ | https://www.google.coiid 2gws_rd=crssl8ei=nBhVIWOIsSjug SrpTvAAQE q= bangun+ ruzngaibtnk=Google+ Search

®a=2la  bangunruang

Al Images  Books  News  Videos  More~  Searchtools
About 2,540,000 results (0.37 seconds)

Images for bangun ruang Report images
RS A mbH
ABINOL oy 0AB

More images for bangun ruang

Rumus Matematika Bangun Ruang LENGKAP | Belajar ...
belajar-soal blogspot.com. e ~ Translate this page
llmu matematika tidak pernah lepas dari rumus-rumus matematika mengenai bangun
fuang seperti kubus, balok. kerucut, tabung, limas, dan bola. Artikel kali ini

BANGUN-BANGUN RUANG | CitraPedia

https://ciirapedia wordpress com/bangun-bangun-ruan . ~ Translate this page
Apa kalian pernah bermain bola ? atau juga membeli susu kotak?? Pernahkah kalian
berfikir bahwa ssmua itu merupakan bagian dari bangun ruang?? jika

kumpulan rumus-rumus bangun datar dan bangun ruang
aprihastin blogspot.com/.../kumpulan-rumus-rumus-b... ~ Translate this page
Apr 21, 2014 - Jajaran Genjang adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh

dua pasang rusuk yang masing-masing sama panjang dan sejajar
0 - - o] o culoils NN SN

Gambar. 6. Hasil pencarian dengan Google Web

Dari daftar web yang muncul di halaman Google tentang “bangun ruang” tersebut,
kita pilih (klik) web yang sesuai dengan kebutuhan. Jika belum ada web yang

sesuai, klik link “Next” atau “Berikutnya” seperti ditunjukkan gambar di bawah ini.

Go gle

12 3 4567 8§89 Mext

Gambar. 7 Tampilan Nomor Halaman pada Google

File hasil pencarian dapat kita simpan di media penyimpan, hardisk atau flasdisk,
sehingga file itu dapat dibuka ataupun dicetak. Cara menyimpannya adalah pada
halaman website tersebut, klik File = Save Page As dan simpan pada folder yang

bersesuaian.
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Fle] Edit View Higtory Bookmarks Tools Help
New Tab Carl+T Rurmus Matematika Bangu... % | & | -

Mew Window Cl-N
New Private Window Cirl+Shift+D -matematika-bangun-ruang-lengkap-html % | [Q searcn 2= f 3
Openfile. [

NDA conTaCT
Save Page 4. Cuiss
Emil Link,

G+l | 4272 Recommend this on Google

Page Setup..
Print Preyiew
Print.. Culp

Rumus, Soal Matematika
Work Offline
Bt Fome » rumus matematika » Rumus Waiematia Bangun Ruang LENGKAP
& ) MATEMATIKA TANYA KAMI

materi matematika

Rumus Matematika Bangun Ruang
LENGKAP

bank soal

rumus matematika

soal matematila ®limu matematika tidak pernah =
lepas dari rumus-rumus s porasas ok
smp kelas 9 Imatematika mengenai bangun
I Iuang seperti kubus, balok, LANGGANAN
lkerucut, tabung, limas, dan bola.
[Atikel kali ini akan saya tuliskan
pembahasan y Bros ~
entang rumus bangun ruang yang
smp kelas 7 lada di dalam pelajaran B Komentar v
Imatematika seperti rumus kubus,
game matematika rumus tabung, rumus limas,
s umus kerucut, untuk mengetahui Pelajari Juga
s kelas / mengingat kembali
luas dan volume masing-masing
sd kelas 4 PR
RUMUS

MATEMATIKA
BANGUN RUANG

bangun ruang.
. L]

Gambar. 8 Tampilan Pilihan Tools File untuk Menyimpan File

Cara lainnya adalah dengan klik kanan pada halaman tersebut, sehingga muncul

menu kontekstual kemudian pilih Save Page As, dan simpan pada folder yang

bersesuaian.

imarks Tools Help

% | [2) Rumus Matematika Bang

ca.blogspot.com/ 201305 rurmus a-bang g-lengkap.html e |[Q search [l =] L 4

BERANDA ABOUT US STEMAP CONTACT

G+l | +272 Recommend this on Geogle

Materi, Rumus, Soal Matematika

Home » rumus matematika » Rumus Matematika Bangun Ruang LENGKAP
MENU MATEMATIKA

materi matematika

Rumus Matematika Bangun Ruang
LENGKAP o5 @ @

Share This Page
tidak pemah R

soal matematika .
ve Page As.. o
Mot e 2

bank soal

rumus matematika

smp kelas 9 View Background Im3ge  Lorai bangun
Select All s, balok, LANGGANAN
soal dan
ARAH View Page Source mas, dan bols.
pembahasan DISIN - View Page Info n saya tuliskan — -
ngun ruang yan
Inspect Element (Q) o gyang
smp kelas 7 sjaran ) Komentar ~
seperti rumus kubus,
game matematika umus tabung, rumus limas,
4 kelas § TEMUKAN RAHASIA KEHARUMAN fumus kerucut, untuk mengetahui Pelajari Juga
sd kelas SEPANJANG HARI DI BALIK LEMARI! mempelajari / mengingat kembali
[ luas den volume masing-masing s
bangun ruang "] MATEMATIKA
SMA kelas 10 - BANGUN RUANG

Gambar. 9 Tampilan halaman web untuk menyimpan file dengan klik kanan (a)
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O_OS\‘ « 18.Modul » Bahan-Bahan » Gamba2 +[4p | Search Gambar2 o
Organize ~  New folder =2- @ ¢ || Q search wa 93+ e de8

&' Music B
5] Pictures
B videos

W e — --ﬁ ) T T ] 2
+4

No items match your search.

& Homegroup

8 Computer
s Local Disk (¢
s Local Disk 1 TANYA KAMI

a Local Disk (1

o RD-ROMDr T

TR . \itcrmatike Bangun Rusng LENGKAP _Belajar Materatika him] -]lbin Ruang
Save as type: [Web Pags, complete (*htmhtmi) -]

imu tidak pemah

i o
Untuk Mengirimkan Portanyaan Anda

~ Hide Folders Save Cancel

fepas dari umus-umus
mengenai bangun

soal dan uang seperti kubus, balok, LANGGANAN

Jerucut, tabung, limas, dan bola.

pembahasan Atikel kali ini akan saya tuliskan

B Pos v
entang rumus bangun ruang yang
smp kelas 7 jada di dalam pelajaran EY Komentar v
Imatematika seperti rumus kubus,
game matematika rumus tabung, rumus limas,
TEMUKAN RAHASIA KEHARUMAN umus kerucut. untuk mengetahui | |Pelajari Juga
sd kelas 6 SEPANJANG HARI DI BALIK LEMARI!  mempelajari / mengingat kembal
o luas dan volume masing-masing e T
bangun ruang. = MATEMATIKA
SMA kelas 10 - BANGUN RUANG i
— = ———— ~ = T ...

Gambar. 10 Tampilan halaman web untuk save as file

Untuk halaman web yang disajikan dalam bahasa Inggris kita dapat
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia dengan cara meng-klik
Terjemahkan halaman ini yang ada di sebelah kanan alamat website, dan
sebaliknya jika hasil pencarian dalam bahasa Indonesia kita dapat
menerjemahkannya ke dalam bahasa Inggris dengan cara meng-klik Translate

this page.

itory Bookmarks Toots iy RN T T —
g-GoogleSe.. x | [5) Rumus Matematika Bangu... x ‘ +

ww.googleco.id/Fgws_rd=cr VAW OJsSjugSipTvAAQ#g=hang = le+Search @ || Q Search % B 4
bangun ruang ﬂ
Al Images  Books  Mews  Videos  More~  Searchtools

About 2.540.000 results (0.37 seconds)

Images for bangun ruang Report images

SLALE Aemb

Mare images for bangun ruang

ey 0.

Pilihan untuk

mAantarinmahlAan

Rumus Matematika Bangun Ruang LENGKAP | Belajar
belajar-soal-matematika.blogspot.com/.../rumus-mate... ~ Translate this page
lmu matematika tidak pernah lepas dari rumus-rumus matematika mengenai bangun
ruang seperti kubus, balok, kerucut, tabung, limas, dan bola. Arikel kali ini

BANGUN-BANGUN RUANG | CitraPedia

hitps//citrapedia wordpress com/bangun-bangun-ruan__ ~ Translate this page
Apa kalian peman bermain bola ? atau juga membeli susu kotak?? Pernahkah kalian
berfikir bahwa semua itu merupakan bagian dari bangun ruang?? jka ...

kumpulan rumus-rumus bangun datar dan bangun ruang
aprinastin blogspot com’... /kumpulan-rumus-rumus-b... ~ Translate this page
Apr 21, 2014 - Jajaran Genjang adalh bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh
dua pasang rusuk yang masing-masing sama panjang dan sejajar ...

Gambar. 11 Tampilan hasil pencarian web untuk diterjemahkan
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a. Google Images

Google Image Search (http://images.google.com) digunakan untuk mencari

gambar/image di web.

Google

images
| a B3

Gambar. 12 Tampilan Google Image

Kata kunci untuk pencarian gambar ini didasarkan pada nama gambar, teks
tautan/link yang merujuk ke gambar, dan teks yang berdekatan dengan gambar.
Hasil pencarian ditampilkan dalam bentuk thumbnail atau ikon disertai alamat

situs sumbernya.

Sebagai contoh, Anda akan mencari gambar “bangun ruang”, pada kotak dialog
Anda tuliskan kata kunci “bangun ruang”, Google akan menampilkan hasil sebagai

berikut.

File Edit View Hi istory Bookmarks Tools Help TN “— T el 0 )

Contoh thumbnail | ©° =

Gambar. 13 Hasil pencarian dengan Google Images

Dari berbagai gambar yang ditunjukkan Google, pilih/klik gambar yang sesuai
dengan keinginan Anda, untuk melihat ukuran yang sebenarnya klik See full size
image. Untuk menyimpan gambar yang dipilih, ikuti langkah-langkah yang sama

dengan penyimpanan dokumen hasil web search.
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b. Google Books

Google Books (http://books.google.com) memberikan kemudahan bagi kita untuk
mencari buku-buku di Internet. Berbagai topik buku sudah tersedia di halaman
Google Books, antara lain: mathematics, medical, law, health and fitness, dan lain-
lain. Untuk mencari buku yang kita inginkan, pada kotak dialog ketik frase yang
mendekati judul buku. Misal “tematik SD”, tampilan yang muncul pada halaman

Google Books adalah sebagai berikut.

—
File Edit View History Bookmarks Tools Help I

) G tematik D~ Google Search % \ ) Rumus Matematiks Bangu.. % | +

€)a F— S enBibwe

2aalla tematksD

Al Images  Maps  News Books  More~  Search tools

About 2,020 results (0.56 seconds

Meodel Silabus Tematik Sekolah Dasar Kelas 1 - Page 2
hitps://books google co id/books?isbn... - Translate this page
o Tim Penulis - Preview - More editions.
"/ Tim Penulis. PEMETAAN KOMPETENSI DASAR MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN KELAS : SATU ()2 Silabus Tematik
SD Kelas 1V V yvvv V' vvv. Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Indikator Diri Sendiri

Kamus Tematik Mandarin SD - Page ii

5 https://books google o id/booksZisbn... - Translate this page

Preview

Puj Tuhan, akhimya anak-anakku, para siswa Sekolah Dasar (SD) di

Indonesia memiliki Kamus Tematik Mandarin (Hanyu Huatl Cidian)

25/ Penulisan kamus ini benar-benar sudah dipertimbangkan dan disesuaikan
dengan kebutuhan anak

Lembar Belajar Tematik Matematika

1 hittps //books.google.Co.id/books?isbn. .. - Translate this page

(== Nasar . Supriyadi, Fransiska Susilawati, Ahmad Lubab Hidayat, Gustaman

Saragih - Preview

P kata pengantar Sejalan dengan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, pembelajaran di
kelas 1,11, dan Il SD dilaksanakan dengan pendekatan tematik. Pendekatan
tematik

5 0 o I

Gambar. 14 Hasil pencarian pada Google Books

Dari berbagai buku yang ditampilkan Google Books, pilih/klik buku yang sesuai

dengan keinginan Anda. Kemudian Anda dapat mem-preview isi buku tersebut.

c. Google Scholar

Google Scholar (http://scholar.google.com) digunakan untuk mencari artikel,
jurnal, abstrak penelitian, dan lainnya. Dengan adanya Google Scholar membantu
kita untuk mencari sumber-sumber referensi untuk mendukung penulisan bahan

ajar maupun karya ilmiah kita.
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E=Mylibrary 4 My Citations & Alerts  [MMetrics ¥ Settings

Google

Scholar

Stand on the shoulders of giants

Gambar. 15 Tampilan halaman Google Scholar

Jika kita ingin mencari artikel atau sumber referensi yang berkaitan dengan

bangun ruang untuk SD, maka pada kotak dialog kita tuliskan “geometry space for

primary school”, kemudian tekan enter atau klik Search sehingga akan muncul

hasil pencarian sebagai berikut.

File Edit View History Bookmarks Tools ﬂe\p- T T T—
0 geometryspace for primar... x -+

€ ) @ | https://s id/scholar’ y+sp P ry+schoolétbtnG= e || Q search wE

w rage
GO gle geometry space for primary school - “

Scholar About 703, esults (0.08 sec
I Aticles Developing understanding of geometry and space in the primary grades [PDF] from msu.edu
R Leher, C Jacobson, G Thoyre... - . geometry and space, 1998 - books google.com
My library «.. The geometry workshops acquainted teachers with new elements of curriculum (eg, wayfinding

and three ... 7. DEVELOPING UNDERSTANDING IN THE PRIMARY GRADES 179 administered
atthe ... thought about the structure of two-and three-dimensional space, mea- surzment ..

Any time Cited by 58 Related articles Al § versions Cite  Save

Since 2015 Making space for geometry in primary mathematics [PDF] from soton.ac.uk
Since 2014 K Jones. C Mooney - Enhancing primary mathematics teaching, 2003 - books. google.com

Since 2011 -.. 12 Jones and Mooney Making space for geometry in the NNS When describing what they see

Custom range as the impoverished nature of school geometry at the primary level in the USA. Batiista and

Clements (1988 H) note that the poor performance of primary age pupils in geometry ‘s ..
Cited by 45 Related articles All 10 versions Cite Save
Sort by relevance
Sort by date Mathematical discussion and perspective drawing in primary school [PDF] from ipv.pt
IMGB Bussi - Educational studies in mathematics, 1996 - Springer
. sional geometry and pupils’ drawing experiences to the development of two dimensional geometry
~include patents  up to the mastery of early geometrical strategies of plane representation of space. ... of most ltalian
“/include citations teachers, who teach the same class for the whole primary school (fie years ...
Cited by 138 Related articles Al 7versions Cite  Save

4 Create alert [Book] Designing learning for ing unc of geometry and space
R Lehrer, D Chazan - 2012 - books.google.com
... longitudinal lock at continuity and change in student reasoning in geometry in the ... to those
designed explicitly to promote the develop- ment of understanding of space. Lehrer, Jacobson,
and colleagues describe primary-grade classrooms where children develop understanding ...
Cited by 99 Related articles All 2versions Cite  Save

rrory Visualization in 3-dimensional geometry: In search of a framework [PDF] from uv.es

Gambar. 16 Hasil pencarian dengan Google Scholar

Dari berbagai artikel yang ditampilkan Google Scholar, pilih/klik artikel yang
sesuai dengan keinginan Anda. Kemudian Anda dapat mem-preview isi buku
tersebut. Untuk menyimpan artikel yang dipilih ikuti langkah-langkah yang sama

dengan penyimpanan dokumen hasil web search.

Google Scholar memiliki fasilitas pencarian tingkat tinggi yaitu Advanced

scholar search (pada bagian kanan atas).
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# My Citations -
@ Wetrics

l:l Settings
Q, Advanced search

m

Gambar. 17 Tampilan untuk Memilih Advanced Search

Tampilan awal layanan ini ditunjukkan pada gambar berikut.

File Edit View History Bookmarks Tools Help T T e —— i
megeam,gpm,pw &
€)a i st primay & |[Q Search 48 O3 a4008 =

Web Images More... Sign in

Google  geomety space forprimary school E3

Find articles

Sl # MyCitations <
Scholar with all of the words [ beometry space for primay school ] v
with the exact phrase
I Aticles with at least one of the words [PDF] from msu.edu
My library without the words
where my words cccur anywhere in the artide +
Any time
Since 2015 Retum articles authored by [PDF] from soton.ac_uk
Since 2014 e.g.. 'PJ Hayes" or McCarthy
Sice 2011 Retum articles published in
Custom range B0l Chem o e
¢ e.g..J Biol Chem or Nature
- Return articles dated betueen -
ort by relevance
eg. 199 .
Sort by date [POF] from ipv.pt
[ ] by
/include patents  upto the mastery of eany geometrical Strategies of plane representation of space. . of most alian
/ include citations  teachers, who teack the same class for the whole primary school (fve years ...
Cited by 136 Related articles All 7versions Cite Save
4 Create alert mook] Designing learning environments for developing of geometry and space
R Lehrer, D Chazan - 2012 - books.google.com
.. longitudinal look at continuity and change in studznt reasonng in geometry in the ... to those
designed explicitly to promote the develop- ment of understanding of space. Lehrer, Jacabson,
and colleagues describe primary-grade classrooms where chidren develop understanding ...
Cited by 89 Related articles All 2versions  Cite Save
__ [por] Visualization in 3-dimensional geometry: In search of a framework [PDF] from uv.es -
7 [ e e e ]

Gambar. 18 Tampilan Kotak Dialog Google Advanced Scholar Search

Dari Advanced Google Scholar ini Anda dapat menyeting pencarian agar hasilnya

lebih mendekati target. Penyaring yang disediakan antara lain.

1) Artikel yang berisi semua kata kunci yang dimasukkan (with all of the
words).

2) Artikel yang berisi frase persis seperti kata kunci yang diketikkan (with
the exact prase).

3) Berisi setidak-tidaknya salah satu dari kata-kata kunci yang diketikkan
(with at least one of the words).

4) Tidak mengandung kata-kata seperti yang diketikkan (without the

words).
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5) Kata kunci terletak pada bagian tertentu (where my words occur),
misalnya dalam keseluruhan naskah (anywhere in the article) atau pada
judul (in the title of the article).

6) Artikel dari pengarang tertentu (author).

7) Artikel yang dipublikasikan dalam jurnal tertentu (publication).

8) Artikel yang dipublikasikan pada waktu tertentu (date).

9) Artikel dari disiplin ilmu tertentu, misalnya dalam bidang tekhnik, ilmu
komputer dan mathematika.

10) Hanya untuk mencari opini legal atau jurnal saja, dan

11) Hanya untuk artikel yang berlaku di negara tertentu saja.

d. Gmail

Selain menyediakan berbagai menu yang sudah dijelaskan sebelumnya, Google
juga menyediakan Gmail yang akan mempermudah kita berkomunikasi
menggunakan email (http://gmail.com). Selain itu, di dalamnya juga tersedia fitur
chatting, baik itu dengan teks, suara, maupun video. Bagi pengguna awal atau new
user, buat account baru dengan mengikuti dan mengisi daftar isian yang disediakan

Gmail.

Google

One account. All of Google.

Sign in to continue to Gmail

Gambar. 19 Tampilan halaman Gmail

Dengan account yang telah kita miliki di Gmail maka kita dapat menggunakan

fitur-fitur yang tersedia di Gmail.
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e. Documents

Google Documents memudahkan kita untuk menyimpan maupun mengedit ulang
file-file yang telah kita buat, baik dalam format ppt, docs, maupun xlIs. Selain menu
Webs, Images, Books, Translates, Scholar, Blogs, Gmail, dan Documents, masih

banyak lagi menu-menu lain yang dapat kita manfaatkan dari Google.

Untuk pencarian dengan karakteristik khusus, kita dapat menggunakan Google
Advanced/penelusuran lanjut. Semakin khusus kata kunci yang kita berikan,
semakin sedikit temuan yang ditampilkan di Google. Kita dapat mencari dokumen
dengan tipe .html (halaman web), .doc (file Ms. Word), .xIs (file Ms. Excel), .ppt (file
Ms. Powerpoint), .pdf (file Adobe/Foxit Reader). Contohnya, setelah mengetik kata
kunci, tambahkan “filetype: .ppt” untuk tipe file dari Ms. Powerpoint. Maka pada
halaman hasil temuan yang muncul berupa file-file Ms. Powerpoint. Untuk tipe

yang lain menyesuaikan.

Untuk spesifikasi images/gambar, dapat menggunakan tipe file: .bmt, .jpg, ataupun
.gif. Sedangkan untuk tipe file multimedia dapat menggunakan tipe file: .avi, .mpg,

atupun .mov.

f. Menggunakan Advanced Search pada Google

Untuk mendapat hasil yang lebih spesifik dapat digunakan pilihan di Advanced
Search yang tersedia di sebelah kanan kotak dialog penulisan kata kunci. Sebagai

contoh, jika mencari tulisan tentang “geometric shape”, hasil pencarian yang

didapat sebanyak 111.000.000 hasil pencarian, sedangkan jika di belakang kata

“geometric shape” ditambahkan tipe file .ppt (sehingga menjadi “geometric shape,

filetype ppt” maka didapat 60.100 hasil pencarian.
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« ¢ & | @] wawgooglecoid o ®

Raalla  geometric shapg ﬂ A m F

Hasil nencarian

Semua Gam

Jpenclusuran Ee]

Sekitar 111.000.0004asil (0.33 detik)

i

Geometric shape - Wikipedia, the free encyclopedia Looking for results in English?

https.//en.wikipedia.or i ic_shape v Terjemahkan laman ini Change to English
A geometric shape is the geometric information which remains when location, scale, Tz Al B (i
orientation and reflection are removed from the description of a geometric

Setelan bahasa
Shape - Wikipedia, the free encyclopedia m
https:/jen wikipedia.org/wiki/Shape v Terjemankan laman ini

Loncat ke Shape in geometry - [edit]. There are several ways to compare the shapes

of two objects: Congruence: Two objects are congruent if one

Lists of shapes - Wikipedia, the free encyclopedia

htps://en wikipedia.org/wiki/Lists_of_shapes = Terjemahkan laman ini

Lists of shapes. From Wikipedia, the free encyclopedia. Jump to: navigation, search
This is an index of ists of geometric shapes and related topics

Gambar untuk geometric shape Laporkan gambar

Gambar. 20Hasil pencarian dengan Google

Jika diklik Advanced search, maka tampilan yang muncul adalah sebagai berikut.

fle Edit View History Bookmarks Tools Help IR o

(:-, Google Advanced Search x\s geometric shape - Google .. * ‘ +

€ ) @ | httpsi//www.google.com/advanced_search?q= geometrictbiv=1366&bih=645 & hl=en @ || Q. geometric shape s 9 3 A 4 e €
Raalla A sig

Advanced Search

Find pages with... To do this in the search box

all these words: (1 Type the important words: tricolor rat terrier
this exact word or phrase: 2 Put exact words in quotes: "rat terrierz"

any of these words 3 Type OR between all the words you want:

miniature OR standard

Put a minus sign just before words you don't want:

none of these words: 4 —rodent, -"Jack Russell®

(9) to ) Put 2 periods betwsen the numbers and add a unit of measure:

numbers ranging from: 10..35 1b, $300..$500, 2010..2011

Gambar. 21 Tampilan pada Google Advanced Search

Dengan advanced search dapat dilakukan penyaringan pencarian dengan kriteria-
kriteria yang lebih khusus, antara lain (Web Search Help, 2010).

1) Untuk objek yang berisi semua kata kunci yang dimasukkan (1).

2) Untuk objek berisi frase persis seperti kata kunci yang diketikkan (2).

3) Berisi setidak-tidaknya salah satu dari kata-kata kunci yang diketikkan
(3).

Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan



SD Kelas Tinggi KK J

4) Tidak mengandung kata-kata seperti yang diketikkan (4).
5) Mengatur batas angka (5).
6) Tertulis dalam versi bahasa tertentu.

7) File dalam format tertentu, misalnya .pdf untuk format PDF, .xIs untuk file
dari Ms. Excel, .ppt untuk file Ms. PowerPoint, dan .doc untuk file Ms.
Word.

8) Dari domain tertentu, dan

9) Pengaturan lebih detail lainnya seperti rentang waktu publikasi dan lain-

lain.

Sebagai contoh akan dicari file Microsoft PowerPoint (ppt) tentang geometri
khusus yang membahas masalah volum balok (rectangular prism). Setting

pencarian diatur seperti tampak pada gambar berikut.

Fle Edit View History Bookmarks Tools Help NN T— T T T ————— ol e S

/_‘, Google Advanced Search x|

€ ) @ | https://www.google.com/advanced_search?q=geometric, « filetype:+ pptaibiw=13668tbih=645&thl= en @ | Q geometric shape S hB O3 A A4 O 8 =
1 -

Raalle st q

Advanced Search

Find pages with... To do this in the search box

al these words: geometric ppt Type the important words: cricslor rat tarrier

this exact word or phrase: rectangular prism Putexact words f quotes: "rat terrier”

any of these words cube or volume Type OR between all the words you want miniature OR standard

Puta miaus sign st before words you dant want
none of these words: Hamius sgn s ¥

Fut 2 periods between the numbers and add a unit of measure:

numbers ranging from: to 10..35 1b, $300..$500, 2010..2011

Then narrow your results

by...

language: any language ~  Find pages in the language you select,

region: any region = Find pages publshed n a partcuar region
last update: anytime ~ Find pages updated within the tie you specy.

Search one ste (ike wtkspadta_org ) o int your resuls fo  domain
site or domain * ! = 7 N

%P

[« PO
Gambar. 22 Google Advanced Search untuk Pencarian Geometri

Hasil pencarian ditunjukkan pada gambar berikut. Tampak bahwa semua link
merupakan file presentasi (ppt) dan di dalamnya memuat frase rectangular prism.
Bila didrag, maka dalam satu halaman memuat 10 hasil pencarian sebagaimana

setting yang digunakan.
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File Edit View History Bookmarks Tools Help I Ral
[/ G geometic pptcube OR or *
€ ) @ | htps://www.google.com/search?hi= enias_q= geometric + ppt&as_epq=rectangular+ prismas_ogq=cube+or +volume&ias_eq c
ay YouTube
®aalla geometric pptcube OR or OR volume "rectangular prism” ﬂ
Al Images  Shopping  Videos  Mews  Morev  Searchtools

About 17.600 results (0.81 seconds)

PP Three-Dimensional Geometry
wpmspes.sharpschool.com/../3-DIMENSIONAL%20GEOMETRY ppt ~

The formula for volume of a triangular prism is \/ = Bh, where B is area of the base and
s height. .. In this rectangular prism the two bases are rectangles.

PP Properties of Geometric Solids

wwwwayzata k12.mn.us/.../Geometric%20Solids... ¥ Wayzata Public Schools

Volume, mass, weight, density, and surface area are properties that all solids possess
The formula for calculating the volume (V) of a rectangular prism is:

Images for geometric ppt cube OR or OR volume Report images

prism”

Gambar. 23 Hasil pencarian Google dengan Advanced Search

Bila salah satu link dibuka, akan dihasilkan tampilan file Ms. PowerPoint

sebagaimana contoh yang tampak dalam gambar berikut.

R IRERCIE nspp View] - Wi Z e 5
ame o Do T -Q
@ Protected view This il originated rom an Internet location and might be unsate. ik for more deais, | _Enable Eating | x|
| ) Math-Volume-of-Pri..t [Protected View x | | v x
Slides | Outline x [ i1 901618 7 6151413 211101112 313 51617 815 W 1]
& { B E
! Geometry
o Volume of
: Rectangular and Triangular
B Prisms
3 e || :
| indonesian |

o119 | “OfficeTheme®

23]

Gambar. 24 Tampilan file Ms. PowerPoint yang telah didownload
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g. Melakukan Pencarian Video

Untuk pencarian video, banyak website yang menyediakan fasilitas ini sehingga
kita dapat memilih kualitas gambar yang lebih jernih. Pada modul ini yang akan
dibahas adalah  pencarian video dengan menggunakan YouTube.
(http://youtube.com). Untuk mencari video kita ketikkan kata/frase pada kotak

dialog yang tersedia, kemudian tekan enter atau tekan Search.

Setelah muncul hasil pencarian dari YouTube, pilih/klik video yang sesuai.

—~ T T —————— e, D ]

FEile Edit
J @

€)@ n

, orepi %E& 934 ado8 =
N Tube 8 geometric for primary o wow a @ 3

rade 5 / Primary 5: Geometry - Introduction to angles;

sh - Primary Maze (Hard Demon) - by Centuple

Gambar. 25 Hasil Pencarian Pada YouTube (a)

Ada banyak video terkait pembelajaran matematika di situs penyedia video
YouTube. Sayangnya, kebanyakan situs tersebut tidak menyediakan fasilitas
download sehingga video hanya dapat disaksikan secara online dan membutuhkan
koneksi Internet. Namun, beberapa situs menyediakan fasilitas bantu untuk
mengunduh video dari situs penyedia video. Salah satu situs pengunduh video

adalah http://keepvid.com. Langkah pengunduhan menggunakan situs ini adalah

sebagai berikut.

1) Tentukan video yang akan diunduh. Sebaiknya lakukan pencarian
video dari situs YouTube.com dengan kata kunci tertentu. Sebagai
contoh, berikut ini adalah contoh salah satu video yang dicari dengan

menggunakan kata kunci “teaching math fraction.”
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Alamat video
—————— 5

Fie it e Fiory Bookmats Tock Help
o Yo x | @

e || searsn w8 U3 A48 =
wos | (1

€ @ hipe//unviyoutube.com/uatchv= N

You®" teaching math fraction a

Gambar. 26 Hasil Pencarian Pada YouTube (b)

2) Masuk ke alamat http://keepvid.com.

3) Masukkan alamat link video ke textbox yang diperoleh dari langkah 1,

lalu klik tombol download yang ada di samping textbox.

Fle Edit View Higtory Bookmarks Tools  Help TN T i) e

| 103 geometryfor primary - Yo.. % | IEN teaching math fraction-Yo. % | [{] KeepVid: Download YouTu.. % | +

e |[Q seorsn *“B8 93 Ah 408 =

@ keepid.com

KEEPVID EXTENSIONS WEBMASTERS PROGRAMS UPDATES HELP f W

ttps://wwww.youtube.com/watch?=KKEE3vG-Vel DOWNLOAD

o Convert 4K, 10805, HKY, AVCHD, HTS, OVD to Video YouTube Musicto P
P) R T X LU STV P FREE DOWNLOAD >
 video? ixt now >> 223 phone Ringtone

Updates
added 48, 64 and 160 kbps WebM (Audio Ony) formats.
orted.

18/12/2015 [ADDED] @youtube
18/12/2015 [A00E0] [0
18/12/2015 [oE0] @
02/12/2015 [ADDED] \ vin:
02/12/2015 [A00ED] @
29/11/2015 [ADDED]
27/11/2015 (0] B
26/11/2015 [ADDED] kb
26/11/2015 [ADDED] (fyve.
26/11/2015 (ADDED] [ coudy.e w supported.

More updates.

\d decipher method” was showing for every video,

untry restricted videos with the KeepVid Helper Userscrot v0.3 mstaled.

About

Gambar. 27 Tampilan pada keepvid.com

Setelah diproses beberapa saat, di bagian bawah akan muncul beberapa link
berwarna hijau (langkah ini kadang perlu diulangi beberapa kali). Klik kanan pada
salah satu link sesuai dengan pilihan kualitas video yang diinginkan (rendah,
sedang dan tinggi) lalu pilih menu Save Link As. Namai file video yang akan
didownload dengan ekstensi .flv (low quality) atau mp4 (high quality). Klik Save,

dan tunggu proses download sampai selesai.
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ks Toots  Help TR — T ——
% | 18 tesching math fracion -Yer % | [] KespVic: Dowriosel YouTu.. |+
€ ||Q search w8 9
KEEPVID EXTENSIONS WEBMASTERS PROGRAMS UPDATES HELP § W
et/ youtube. ComyatchV=KKEEShVG-VS

o Convert 4K, 1080p, MKV, AVCHD, MTS, DVD to Video YouTube Musicto MP3
e T L VI \ TSPy =Vl FREE DOWNLOAD >
A 1o maged now L

video? Fix it 222 iphone Ringtone

Please report any isues to: contact@keepvid.com
V' Can't download video online?

Fraction Cirdles
V' Having damaged video?
e V' Siow in download?

Fix it Now >

MP4 « - (Max 480p)
« - 144p (Video Only) - 1.3 MB

« - 240p (Video Only) - 2.8 MB > Dounload /106004 «

@
Y DVD, Rip DVD «

» YouTube Video
»_Save Video in MP4, FLV «

TERMS CONTACT

Gambar. 28 Tampilan Pilihan Download pada keepvid.com

File yang didownload ini baik yang tipe FLV atau MP4 dapat diputar dengan

menggunakan software yang mendukung format ini, misalnya VLC player (dapat

diunduh dari website http://videolan.org/vic).

2. Web Blog

Blog seperti Kompasiana dan Detik sangat efektif untuk tipe tulisan yang
berupa opini dan menyangkut massa yang luas. Namun ketika tulisan Anda
bersifat sangat spesifik untuk pembaca tertentu, sangat disarankan Anda
mempunyai blog pribadi seperti blogger, wordpress, dan lain-lain. Ibarat media
cetak, Kompasiana dan Detik adalah surat kabar, sementara Blogger dan
Wordpress adalah buku, atau majalah, atau mungkin sebuah kumpulan novel.
Sehingga apabila blog akan dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, tentu

yang dibutuhkan adalah “buku”, bukan “surat kabar”.

a. Kompasiana
Untuk membuat akun Kompasiana langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut.

1) Bagi yang telah memiliki akun Kompasiana dapat langsung login ke
alamat http://kompasiana.com/login. Sedangkan bagi pengguna
baru silahkan masuk di alamat

http://accounts.kompas.com/signup.
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KOMPAS®

One ID for All Services

Already have account?

Sign Up

Or using

©00

One ID for everything Kompas

wi,Q
Gambar. 29 Tampilan Log In pada kompasiana.com

Pada halaman ini akan tampil formulir pendaftaran yang mengharuskan
kita mengisikan beberapa data diri, yaitu nama lengkap, alamat email, dan
password. Sign up juga bisa dengan menggunakan account Google +,
Facebook, maupun Twitter.
Dengan menggunakan account Gmail yang telah dibuat sebelumnya, kita
isikan pada isian tersebut.

KOMPAS@®

One ID for All Services

Modul TIK PKB SD
modul tikpkbsd@gmail.com

---------

Already have account?

sign Up

Or using

©00

One ID for everything Kompas

w0

Gambar. 30 Pengisian Identitas pada Log In di kompasiana.com

2) Isikan data di formulir yang disediakan kemudian klik tombol Sign
Up. Jika tidak ada kesalahan maka akan ada konfirmasi account ke

email Anda.
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3) Bukalah email yang digunakan dalam pendaftaran pada langkah
sebelumnya, bukalah pesan yang berisi Aktifasi Account KompasID,
dan klik pada link aktivasi. Jika email tidak ada, tunggu beberapa saat

atau coba melihat pesan di folder Spam.

File Edit View History Bookmarks Tools Help IR T — | | 0o

~[Signin | KompasiD.

€) P @ nitps/mail google.com/mail/Zinbox/151d03d e |[Q searen e 9O A4 O® 8
Google [ a | sl O &
Gmail ~ “ a (] u [} L 2 More = 10f6 > = - o~
Confirm your KompasID account, modul.tikpkbsd@gmail.com! mbex x & 8 Related Google~ Page

I Inbox (4) KompasID <no-reply@palmail kompas.com> 2:08 AM (1 minute ago) - Kompas Cyber Media
Starred tome =

Sent Mail Modul TIK PKB SD, please confirm your KompasID account by clicking this link

Drafts
More

&2 Modul Q

0.01GB (0%) of 15 GB used Terms - Privacy
Mansoe

Last account activiy: 2 days ago
Detaik.

9

<
o - om

Gambar. 31 Konfirmasi Account kompasiana.com

4) Klik link pada email tersebut, kemudian akan muncul di halaman

web lainnya sebagai berikut.

File Edit View History Bookmarks Tools Help IR

: Sign In | KompasID ® | I~ Cenfirm your Kompas

accounts.kompas.com

l Welcome, Modul TIK PKB SD | Signout

Gambar. 32 Konfirmasi Account kompasiana.com

5) Pada saat Anda klik Modul TIK PKB SD mungkin akan terjadi error.
Pun demikian saat Anda melakukan Log In juga akan ada error,

kemungkinan baru terjadi proses pembuatan account.

6) Kembali ke halaman awal (http://kompasiana.com/login)
kemudian isikan nama akun dan data lainnya. Perhatikan bahwa
khusus pada Username URL nantinya akan dipakai sebagai alamat

identitas blog di Internet dan tidak dapat diubah sehingga sebaiknya
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gunakan nama yang mudah diingat. Kemudian pilih Register pada

sebelah kanan bawah.

File Edit View History Bookmarks Tools Help [N - Y
/(c Kompasiana x| & Signin- GoogleAccounts x| +
€)E ter

¢ || Q Search

*E8 O3 A dO8 =
)

sh" from unning on htp:

k=mpasiana TIRBARU  HEADLINE  RUBRK=  EVENT

¢ B8 @ I Buat profil Facebook Daftardengan gratis dan terhubunglahdengan dunia

Selamat Datang Kompasianer, Isi nickname di bawah ini untuk melakukan registrasi

http://www.kompasiana.com/(nicknarme)

‘ estichoice ‘

Gambar. 33 Proses Register pada kompasiana.com

7) Untuk melakukan pengaturan lebih lanjut, pilih pada gambar profile,
kemudian pilih Pengaturan, maka akan muncul kotak dialog.

Silahkan Anda lengkapi.

8) Kemudian, pilihlah Ajukan Verifikasi pada bagian bawah untuk

verifikasi data-data yang telah kita masukkan.
b. Menulis Artikel

Langkah-langkah menulis artikel di Kompasiana adalah sebagai berikut:
1) Sebelum menulis artikel baru di Kompasiana kita terlebih dahulu
harus login. Bagi yang belum login ke Kompasiana maka tidak akan
bisa membuat tulisan baru. Untuk login ke Kompasiana dapat

membuka halaman http://kompasiana.com/login, kemudian pilih

Login/Masuk.
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3 O ¥ & A4 © § =

Continue Blocking

o

Fulai Menulis

Gambar. 34. Memulai Tulisan pada kompasiana.com

2) Pada bagian halaman depan Kompasiana klik Write A Post/Mulai

Menulis (untuk Bahasa Indonesia).

File Edit View Histoy Bookmarks oo Heip IR i ]
» Kompasiana % | % Signin- Google Accounts x|+
[I) kompasiana,com, dazhbse ardl/write a || searn wAa U4+ ad4e 89 =

*k=mpasiana TERBARU  HEADLINE  RUBRIK~  EVENT  SHOP
Modul TIK PKB SD
Tulis Akl L
Bantuan
Kelus
Modul TIK PKB SD -
Frost TULIS ARTIKEL
Bergabung 24 Des 2015
Judul...
STATISTIK — — — — — —
“B | I |m |12 W |5 |E~-E-6 E = = E | LB |0
Artikel [
Dibaca 0
Voman 0
dashboard/write -
D

Gambar. 35. Menulis Artikel pada kompasiana.com
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3) Tuliskan judul dan isi tulisan (Post) pada kolom yang disediakan.

Jangan lupa menentukan kategori tulisan.

TULIS ARTIKEL

Pemanfaatan TIK untuk Pe aran SD
B 7 H H2 H3 & =~ i=~ &6 AllE | P o
Pembahasan mengenai Pemanfaatan TIK untuk Pembelajaran SD perikut ini:

PEMANFAATAN TIK UNTUK PENYIAPAN PEMBELAJARAN SD

1. Insert Tabel

2. Insert Simbal

3. Equation Editor

4. Drawing

5. Pengelahan Nilai Hasil Belajar

m

PEMANFAATAN TIK UNTUK MEDIA PEMBELAJARAN SD

1. Excel
2. Powerpoint

PEMANFAATAN TIK UNTUK KOMUNIKASI |

1. Email

2. Google Drive
3. Dropbox

4. Media Sosial

PEMANFAATAN TIK UNTUK PUBLIKASI

1. Searching

2. Web Blog

T e
|

M@
Gambar. 36 Pemilihan Kategori Artikel pada kompasiana.com

Tulisan yang dibuat jangan terlalu sedikit dan tidak menyebarluaskan
kebencian, SARA, pornografi dan lainnya. Tulisan yang tidak informatif

dan melanggar ketentuan akan dihapus oleh admin.

[aT]

LA

i

[

[

[
g

]

[a¥]

[
L
g

[a1]

Simpan » Tayang >

Gambar. 37 Tombol Tayang untuk Publikasi Artikel

4) Klik tombol Publish/Tayang untuk mempublikasikan artikel.
5) Setelah dipublikasikan maka akan ada tulisan Terpublish pada
bagian bawah, dan hasil publikasi dapat dilihat link Lihat.
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pasiana.com.

HEADLINE RUERIK ~ EVENT SHOP

3. GeoGebra
PEMANFAATAN TIK UNTUK KOMUNIKASI

1. Email

2. Google Drive
3. Dropbox

4., Media Sosial

PEMANFAATAN TIK UNTUK PUBLIKASI

1. Searching
2. Web Blog

ol nli

Masukkan link tautan yang akan ditanggapi.

Terpublish Simpan » || Tayang »

[ Pemanfaatan TIK untuk Pembelajaran 5D ]

Gambar. 38 Tools Lihat untuk Artikel yang Terpublikasi

6) Tampilan hasil tayang adalah sebagai berikut.

‘k-?npasiana TERBARU  HEADLINE  RUBRIK - EVENT  SHOP
L5
Pembahasan mengenai Pemantaatan TIK untuk Pembelajaran SD meliputi
topik-topik berikut ini Buat profil Facebook
Daftar dengan gratis dan
PEMANFAATAN TIK UNTUK PENYIAPAN PEMBELAJARAN SD terhubunglah dengan dunia

—— [ Dattar |

Modul TIK PKB SD 2. Insert simaol

3. Equation Editor B
® i traveloka™ ...

2. Drawing

. Pengalanan Nilai Hasil Belajar Jovakarta ke Banduna

Selengkapnya... 394.900 | Pesan @
PEMANFAATAN TIK UNTUK MEDIA PEMBELAJARAN SD

Jakarta ke Yoavakarta
2016-01-19

1. Excel 33,
2. Powerpoint
Jakarta ke Yoavakarta

308.800

PEMANFAATAN TIK UNTUK KOMUNIKAS]

1. Email HEADLINE

2. Google Drive

3. Dropbox d oy Menyampaikan Inovasi
4. Media Sosial Karya SMK ke Presiden
Selamet HARI...
PEMANFAATAN TIK UNTUK PUBLIKASI

K -5« o el

Gambar. 39 Tampilan Artikel yang Terpublikasi
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7) Anda atau pembaca dapat melakukan share artikel melalui beberapa

aplikasi, seperti: Twitter, Facebook, Google +, maupun Linked in.

Gambar. 40 Share Artikel yang Terpublikasi

8) Artikel yang telah berhasil diupload, dapat diedit maupun dihapus

(tools ada pada bagian bawah tulisan artikel).
c. Menyertakan Gambar Ke Artikel

Dalam tulisan di Kompasiana, kita dapat menyertakan gambar yang kita
inginkan sebagai pelengkap tulisan. Langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut.

1) Untuk File berupa gambar, pada editor blog dapat memilih menu

Insert Image yang ada pada menu toolbar.

TULIS ARTIKEL [PUBLISHED]

Pemanfaatan TIK untuk Pembelajaran SD
=|= | | o

|B |J |HI|H2 | H3 |& |[&=- =~ |66 = |

Pembahasan mengenai Pemanfaatan TIK untuk Pembelajaran S0 meliputi topik-topik bm
PEMANFAATAN TIK UNTUK PENYIAPAN PEMBELAJARAN 5D

1. Insert Tabel

2. Insert Simbol

3. Equation Editor

4. Drawing

5. Pengclahan Nilai Hasil Belajar

PEMANFAATAN TIK UNTUK MEDIA PEMEELAJARAN 5D

Gambar. 41 Tools Insert Image
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2) Pilih From Computer, pilih file melalui menu Browse.

TERBARU HEADLIME RUERIK ~ EVENT

images gallery x

From Computer WMedia library

Add media files from your computer

maximum file size allowed: 2 MB

Mo file selected.

*

Upload

Gambar. 42 Proses Insert Image (a)

3) Untuk memasukkan ke artikel pilih tombol Upload.

4) Lengkapi isian pada kotak dialog yang ada. Isikan keterangan gambar
pada bagian Discription, untuk pengaturan letak gambar pilih pada
Alignment, dan untuk ukuran gambar pilih pada Size. Kemudian

jangan lupa pilih Save Changes.

TERBARU HEADLINE RUBRIK = EVENT SHOP

2. Powerpoint

images gallery x

JT

Description

Alignment

None Left Center Right

SIZE E

Thumbnail Medium Full 5ize

n

Save Changes

Gambar. 43 Proses Insert Image (b)
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5) Akan muncul pemberitahuan Data berhasil diupdate. Dan gambar

berhasil ditambahkan pada artikel yang dipublikasikan.

ing on

data berhasil di update

Gambar. 44 Proses Insert Image (c)

d. Menyertakan File Ke Artikel

Selain gambar/foto kita juga dapat menyertakan file sehingga dapat
diunduh/didownload oleh pembaca blog. Namun Kompasiana tidak
memberikan layanan untuk mengunggah file selain gambar. Jadi jika kita
memiliki file berformat DOC/PPT/XLS/SWF/ZIP dan sebagainya maka kita
harus menggunakan layanan pihak lain untuk mengunggah file-nya. Pada
bab sebelumnya kita sudah membahas mengenai publikasi file melalui
Google Drive. Jadi sebelum kita melampirkan file ke dalam artikel
kompasiana maka file tersebut terlebih dahulu diunggah (atau dibuat) di
Google Drive. Setelah file diunggah dan kemudian dibagikan maka kita
akan memperoleh link URL untuk mendownload file yang bersangkutan.
Link inilah yang kita masukkan ke dalam artikel di Kompasiana.

Langkahnya adalah sebagai berikut.

1) Pastikan kita sudah memiliki link yang merupakan link ke file yang
sudah kita upload di Google Drive. Misal link-nya adalah:
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Share with others Get shareable ””k@

Link sharing on Learn mare M

Anyone with the link can view ~

People

Enter names or email addresses # Can edit ~

“ Aavanced

Gambar. 45 Proses Upload Link (a)

Klik pada bagian kanan atas, Get shareable link, akan muncul
alamat link artikel tersebut pada bagian bawah yang terblok warna
biru.

Misal, link nya adalah sebagai berikut.
https://drive.google.com/file/d /0B8IKnCOv3kcrUkx1MXk4d2Q3dG

M /view?usp=sharing

2) Pada bagian judul dan pengantar artikel kita isikan pada editor
(ingat, isikan tulisan penjelasan terhadap link file, jangan hanya

memberikan link tanpa penjelasan). Tampilannya seperti berikut.

TULIS ARTIKEL

Pemanfataan TIK untuk Komunikasi.
=2 |w|o |

|B I [H1||H2 |H3 | S |E=E-|E-| 66| =

Berikut beberapa manfaat TIK untuk kemunikasi.

Dovnload Pemanfaatan TIK untuk Komunikasi|

Gambar. 46 Proses Upload Link (b)

3) Blok pada tulisan Download Artikel, kemudian klik pada tombol

Insert link (gambar rantai).
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TULIS ARTIKEL

Pemanfataan TIK untuk Komunikasi.

‘BIH1 H2 |H3 |5 |E-|E-|6 | E | E = E | L ||

Berikut beberapa manfaat TIK untulk komunikasi. Insert/edit link

Download Pemanfaatan TIK untuk Komunikasi,

Gambar. 47 Proses Upload Link (c)

4) Masukkan link yang kita peroleh dari Google Drive pada kolom
yang disediakan, yaitu Link URL. Kemudian klik OK.

Insert link x

Url https-//drive_google com/file/d/0BBIKnCOv3kerl

el ni]

Text to display Download Pemanfaatan TIK untuk Komunikasi.

Title

Target Mone >

K o

Gambar. 48 Proses Upload Link (d)

5) Link pada artikel blog akan aktif ditandai dengan warna biru dan

bergaris bawah.

TULIS ARTIKEL

Pemanfataan TIK untuk Komunikasi.

‘B I |H | H2 H3 & =~ =~ 66

Berikut beberapa manfaat TIK untuk komunikasi.

Download Pemanfaatan TIK untuk Komunikasi.

Gambar. 49 Hasil Upload Link

Kita dapat melanjutkan tulisan atau jika dirasa sudah siap maka

dapat langsung dipublikasikan.
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e. Memberi Komentar

Pada setiap tulisan yang tayang di Kompasiana akan tampak berapa kali
tulisan tersebut dilihat orang serta berapa banyak dikomentari. Semakin
banyak dilihat dan dikomentari maka itu mengindikasikan bahwa tulisan

kita menjadi perhatian banyak orang.

Untuk memberikan komentar sebuah tulisan, geser layar ke bawah maka
akan menemukan formulir untuk menulis komentar. Pengguna yang ingin

berkomentar diharuskan login dulu ke Kompasiana.

Tulis Tanggapan Anda

i

Gambar. 50 Tampilan untuk Menulis Komentar

f. Blogger
Anda dapat melewatkan bagian ini apabila Anda telah mempunyai blog
pembelajaran sebelumnya.

1) Dari halaman google.com, pilih menu Blogger.

kmarks Tooks Help TR — T T T T T ————
x \M Inbox (4) - modultik.pkbsd... x ‘ L. Modul TIK PKB SD - Googl... * ‘ +
coid/intl/en/about/products @ || Q search wBa o
B Create diagrams and flow charts W Create websites and secure group wikis
- Calendar &( Translate
EI8  Organize your schedule and share events with friends Instantly translate text, web pages, and files between over 50 languages
Google Cloud Print Google Keep
B Print anywhere, from any device Save what's on your mind
Social
@ Google+ =9 Blogger
Real-life sharing, rethought for the web A Share your lfe online with a blog - it's quick, easy and fiee
ﬂ Groups Q Hangouts
Create mailing lists and discussion groups Conversations that come to life. Anytime, anywhere, for free
Innovation

( Code
Developer tools, APls and resources

Gambar. 51 Aplikasi Blogger pada Google
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2) Sign- in menggunakan akun google Anda.
Google

Please re-enter your password

v

Modul TIK PKE 5D
moduttik. pkbsd@gmail.com

Need help?

Sign out and =ign in as a different user

Gambar. 52 Sign In pada Blogger

3) Jika Anda baru pertama kali membuat blog dengan akun ini, Anda

akan diminta melakukan pengaturan profil, bahasa dan pengaturan

blog baru Anda.

a) Pengaturan Profil dan Bahasa

9 € || Q search wBe 93 A 408

nguage:
gish (Urited States)
otolan - catala

hinese (Hong kong) - P (&)
inese (Simplfied) - PRI
Chinese (Traditional) - B85
The profle that readers vill see wh¥lthey view your posts is shown below. Using a Google+ Profe gives you an idenity Jlt Google props Croatan - Hrvatski
your readers, alloving them to shareYltd recommend your content on the web and on Google+. I you want to use ancthlldentity such s SZech - Cestita
choose a limited Blogger Profile inste3lMore information about profles on Blogger. e tonds

English (United Kingdom)
English (United States)
Estonian - eesti

Fa peprofiegls

5] Blogger

Welcome t

Filipino
Profile Options Finnish - Suomi
French (Canada) - Frangais (Canada)
" French (France) - Frangais (France)
Google+ Profile Blogger Profile o gleen

German - Deutsch
Ka

Greek - EAAvi
Gujarat - oyl
Hebrew - "y
or Hindi - =AY
Hungarian - magyar

Icelandic - islenska

Create a Google+ profile Create a limited Blogger profile. Indonesian - Indonesia
Ttalian - Ttaliano
Japanese - BAER

Kannada - 833
Korean - #1201
Latvian - latviesu
Lithuanian - lietuviy
Malay - Bahasa Melayu

Gambar. 53 Pengaturan Profile dan Bahasa pada Blogger
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Keterangan:
1 pengaturan pilihan bahasa

2atau3 |Jika Anda ingin menggunakan profil yang
hanya berlaku di blog saja, pilih 2. Jika Anda
ingin menggunakan profil yang sama dengan
semua layanan google.com berdasarkan akun
yang Anda gunakan, pilih 3.

Sebagai contoh, akan digunakan Bahasa Indonesia dan profil
blogger saja.

Profil Blogger

Buat profil Blogger terbatas

Gambar. 54 Pengaturan Profile dan Bahasa pada Blogger

it view Fistony ! Bkt T ———
Connecting x\M Inbox (4) - modultik.pkbsd... x | L Modul TIK PKB 5D - Googl... * ‘ +
P/ @ s switch-profile.gTs 3 wa bl heme-newg x | @ searen we 9 3
Blogger
Selamat datang di Blogger Bahasa:
Indonesia

Konfirmasikan Profil Anda
Di bawah ini adalah profil yang akan ditampilkan kepada pembaca saat mereka melihat pos Anda. Penggunaan Profl Google+ akan memberi Anda identitas di properti

Google dan menghubungkan Anda dengan pembaca, sehingga mereka dapat berbagi dan merskomendasikan konten Anda di web dan Google+. Jika Anda ingin
menggunakan identitas lain seperti nama samaran, Anda dapat memilih Profil Blogger terbatas. Informasi lebih lanjut tentang profil di Blogger

Anda akan terlihat sebagai...

Profil Blogger
Nama Tampilan  Modul TIK PKE SD
Bagikan pos Anda dengan dunia Google+. Tingkatkan versi ke profil Google+

Gambar. 55. Konfirmasi Pengaturan Profile
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Untuk membuat blog, klik tombol Blog Baru. Anda dapat membuat

beberapa blog menggunakan satu akun google yang Anda miliki.

File Edit View History Bookmarks Tools Help I T —
!' [2) Blogger: Dasbor Blogger % | [ Inbox (4) - modultkpkbsd.. % | & Modul TIKPKBSD- Googl., % | +

(€ ) @ | nttps:f/wnw.blogger.com/home-neug ¢ || Q search

a Blogger

F Blog Modul Tik PKB SD

Tahukah Anda?

Sekarang Andg,g gaiggnti yang dipilin dengan gadget baru Entri Unggulan. Pelajari lebih lanjut

S Bare Buat bloglAnda
o punya blog apa pun, buat satu sekarang juga dan mulai tulis pos Andal Blog Anda tidak terlihat?

E Daftar bacaan = Semua blog

Tembahkan Tambahkan blog yang diikuti ke Daftar bacaan Anda
Saat ini Anda tidak mengikuti blog apa pun. Gunakan tombol "Tambahkan” untuk memasukkan blog yang ingin diikuti
Semua blog dalam Daftar Bacaan Anda. Info lengkap

Blogger Buzz
Terbaru dari Blogger Buzz

An update on Google Friend Connect

3 hari yang lalu by A Googler

O o [ -] - e | o iR

Gambar. 56 Pembuatan Blog Baru

b) Pengaturan Blog Baru
Selanjutnya, lakukan pengaturan blog baru Anda sebagai berikut.

file it View_tigtory gookmarke Tooks” Lo IR a1 |
y [E) Blogger: Dashor Blogger % | M Inbox (4] - modultik pkbsd... % ‘ & Modul TIK PKB SD - Googl.. % ‘ + j

(€ ) @ | https:/fuunw.blogger.com/home-new.g

Daftar Blog » Buat blog baru

Judl Guru SD Abad 21
Alamat | modultikpkbsd.blogspot.com

‘Alamat blog ini tersedia.
Template

Tampilan Dinamis Jendela Gambar

- I5TE W

PT Keren Sekali Tanda Air Kelembutan o8

Anda dapat menelusuri lebih banyak template dan menyesuaikan blog nanti

“ el

Gambar. 57 Pengaturan Blog Baru
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Keterangan:

1: Tuliskan judul blog Anda. Ibarat sebuah novel, gunakan
judul blog yang menggambarkan isi blog Anda. Pada
contoh di atas, blog yang akan dibuat berjudul “Guru SD
Abad 21”.

2: Tuliskan alamat URL blog yang Anda inginkan untuk bisa
diakses pembaca. Alamat blog harus tunggal dan belum
pernah ada yang menggunakan. Apabila alamat blog Anda
tidak tersedia, gantilah dengan alamat blog lain. Pada .
Pada contoh di atas, blog yang akan dibuat beralamat di
http://modultikpkbsd.blogspot.com

3: pilih tampilan blog sesuai tema yang Anda inginkan.

Setelah diklik Blog Baru, blog telah berhasil dibuat. Mari mulai

membuat posting tulisan.

g. Contoh Posting Blog Sebagai Media Pembelajaran
Pada bagian ini, akan ditunjukkan bagaimana memanfaatkan blog untuk
media project bagi siswa dalam topik Data. Penjelasan mengenai project ini
sebagai berikut.
e Guru menyampaikan tujuan project.
e Guru memberikan tugas project pada siswa melalui posting blog
yang menggunakan video project sebagai bahan pengamatan siswa.
e Guru menyediakan lembar kerja untuk diunduh siswa.
e Siswa diminta mengerjakan pada lembar kerja, kemudian dikumpul
langsung ke guru pada saat pembelajaran di kelas.
e Guru menyertakan bahan power point dan bahan bacaan sebagai
bantuan bagi siswa mengerjakan project.
e Apabila siswa kesulitan mengerjakan tugas project ini, siswa dapat
bertanya melalui komentar pada blog.
Penjelasan langkah demi langkah cara posting adalah sebagai berikut.

1) Sign-in pada akun Google.com, kemudian pilih menu Blogger.
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2) Pilih blog Anda yang akan digunakan sebagai media pembelajaran.

Kemudian klik untuk membuat posting tulisan baru.

File Edit View History Bookmarks Tools  Help I T —
! () Blogger: Desbor Blogger 5 | () Guru SD Abad 21 % | M Inbox{d) - modultkpkbsd.. x |+
(€ ) & | rtps://unw blogger.com/homerpli=1 @ || Q seareh

g Blogger

[ A &log Modul TIK PKB SD

Kami telah mengakifkan deteksi spam otomatis untuk komentar. Sebaiknya Anda sesekali memeriksa komentar di kotak masuk spam. Pelajari x
selengkapnya tentang deteksi spam Blogger atau laporkan masalah

Tahukah Anda? x
Sekarang Anda dapat menyoroti entri yang dipilih dengan gadget baru Entri Unggulan. Pelajari lebih lanjut

Blog Baru Guru SD Abad 21 B
Tidak ada entri. Mulai nge-blog!

- Lihat blog

: Daftar bacaan | Semua blog

VD Tambahkan blog yang diikuti ke Daftar bacaan Anda
Saat ini Anda tidak mengikuti blog apa pun. Gunakan tombol "Tambahkan" untuk memasukkan blog yang ingin ditkuti
Semua blog dalam Daftar Bacaan Anda. Info lengkap

Blogger Buzz

Terbaru dari Blogger Buzz

Gambar. 58 Pembuatan Postingan Baru
3) Muncul halaman pengetikan / halaman posting sebagai berikut.

Eile Edit View History Bookmarks Tools Heip NN

!’B Blogger: Guru SD Abad 21... % \0 Guru SD Abad 21 % | M Inbox (4) - modulticpkbsd. % | +

Vzlﬂ hitps wa v ¥ @

u Lihat blog n Modul TIK
Guru SD Abad 21 « Entri  Project Pengumpulan dan Pengolahan Data h Simpan Pratin

Compose  HTML

bl 2blogID=8637430 postiD=4385338450761183318 c

~ Setelan entri
) F v 1T~ Normal - B I U s A~ S Link

% Label
Prgj ertujuan agar siswa mampu:

- gemppulkan data yang ada di lingkungan mereka (misal data tentang jenis
pel§:an jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, jumlah kendaraan, dan lainnya

dart aflargd di RT mereka tinggal) atau data lainnya. C—2Tam permanen

O Jadwal

2. Ma¥goldh data yang telah dikumpulkan dalam bentuk tabel dan diagram.

okali

¥ Pilihan

kup/L?continue= https://myaccount.google.com/

i

Gambar. 59 Halaman Posting Artikel
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Keterangan:

1: | Judul tulisan. Dalam contoh ini, tulisan yang akan dibuat
berjudul “Project Pengumpulan dan Pengolahan Data”.

2: | Isi tulisan. Kotak ini berfungsi seperti halnya di aplikasi
pengolah kata (misal: Ms. Word), di sinilah penulis blog
mengetikkan isi blog.

3: Tool menu.

Perangkat editing teks pada blog tidak jauh berbeda dengan perangkat
editing pada aplikasi pengolah kata yang biasa Anda gunakan. Beberapa
yang mungkin berbeda adalah:

Tool Fungsi

Compose  CHTML Mode Compose atau WYSWYG (What You

1 See is What You Get) digunakan apabila
Anda tidak memahami bahasa html untuk
pengetikan di web. Sementara Mode HTML
digunakan bagi Anda yang memahami
penggunaan bahasa HTML. Disarankan
Anda mengaktifkan mode Compose,
walaupun  mungkin terkadang kita

membutuhkan mode HTML.
Link Menambahkan link atau tautan
i Menambahkan gambar
H Menambahkan video

4) Menambahkan video project

Pada project ini akan digunakan video yang telah diunggah pada situs
Youtube. Apabila video yang akan Anda gunakan ada di
komputer/laptop, unggahlah terlebih dahulu di Youtube, kemudian
copy URL video Anda di Youtube.
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copy alamat
URL

~ — —_— — o ————————
File Edit View History Bookmarks Tools Help o0
(=) Blogger: Guru SD Abad 21 ... x  [Z) Guru SD Abad 21 x| P Inbox (4) - modultik.pkbsd... x = £ % | DB Penysjian dan Pengola.. &) x | 4+

B8  https//wwwyeutube.com/walg
]
You

¢ || ®seorch wBe 93 A 40 8 =

pembelajaran pengumpulan dan pengolahan data di SD

Upload 2

Autoplay @ @D

I

label

- © [ Penyajian Data
- Rehman Dg. Taba
=== -

Pengertian statistik, mean,median dan
modus

Penggunaan Alat Peraga Murah Matematika
ol -Bagian 1

i‘lgii\,'-r . E:“::\‘X‘;;%‘Eangun Ruang” Matematika
Penyajian dan Pengolahan Data |J_5mt

tugino230171

elajar AutoGAD - Penggunaan Koordinat
artesius & Polar e

Gambar. 60 Proses Penambahan Video (a)

Pada halaman pengetikan, klik K sehingga muncul jendela:

File Edit View History Bookmarks Tools Help U — N — oo 5| e
/) Blogger Guru SD Abad 21, % | [5) GuruSD Abad 2L % | M Inbox(@) - x| o % | 3 Penyajian dan Pengolzhan .. X | +

€)9 | @ hips ‘blogger.com/blogger.g?blog 53¢ editor/target=postpostiD= c Search wBa U3 adoqn =
Lihat blog
Add a Video / x
Upload From YouTube My YouTube videos From your phone 2

Yﬂu Tl,lbe https://www.youtube.com/watch?v=wQt69_IPaEo Q /

Penyajian dan Pengolahan Data

Pembelajaran matematika kelas VI Penyajian dan Pengolahan Data &
- pr2011

Ajukan keluhan
KBl o :

Gambar. 61 Proses Penambahan Video (b)
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Keterangan:

1: | Karena video yang akan digunakan berasal dari YouTube, klik
From YouTube.

2: | Paste alamat video pada YouTube yang akan digunakan.

3: | Klik pada video yang diinginkan.

4: | Klik tombol “Pilih” untuk menggunakan video.

Tampilan pada halaman posting akan menjadi seperti berikut.

-

File Edit View History Bookmarks Tools Help T " ——— T T — =
/B Blogger: Guru SB Abad 21 % | [5) GuruSD Abad 21 % M Inbox @) - modultikipkbsd... % 8 pembelajaran pengumpula.. % | &8 Penyajian dan Pengolshan . % | +
€)d| @ hips blogger.com/blogger.g7bloglD=85 G#editor/target=postpostiD=4385338450761183318 c Search %A 9 3 A 40 8 =

Linat blog n Modul TIK PKB SD

Guru SD Abad 21 - Entri Project Pengumpulan dan Pengolahan Data Simpan Pratinjau Tutup
Compose HTML [a} F ~ 1T~ Normal ~ B I U sk Av Sy Lnk S il 5 SEviZ i e L ¥ + Setelan ent
Project ini bertujuan agar siswa mampu: W Label

1. Mengumpulkan data yang ada di lingkungan mereka (misal data tentang jenis pekerjaan,
jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, jumlah kendaraan, dan lainnya dari warga di
RT mereka tinggal) atau data lainnya.

2. Mengolah data yang telah dikumpulkan dalam bentuk tabel dan diagram.

© Jadwal
©9 Tautan permanen

9 Lokasi
Sebagai tambahan referensi, perhatikan tayangan video berikut.

## Pilihan

Ajukan keluhan

[ -

[« OGS

Gambar. 62. Proses Penambahan Video (c)

5) Menambah tautan berupa file

Langkah selanjutnya adalah menambahkan tautan agar siswa dapat
mengunduh Lembar Kerja. Sebelumnya, unggahlah terlebih dahulu
Lembar Kerja pada Google Drive (mengenai cara mengupload lembar
kerja, silahkan membaca bab tentang Google Drive). Kemudian, copy

URL share Lembar Kerja pada Google Drive.
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File Edit View History Bookmarks Tools Help I T
() Blogger: Guru SD Abad 21 .. x | [2) Guru D Abad 2L % | [ Tnbox (4) - modulik.pkbsd. % | & Modul TKPKB SD - Googl.. x| G pengelahan data, f
€ ) @ | hitpsi//drive google.com/drive/folders/0BSIKnCOV3ker T2VEMUMZUVhya3M & | O, pengolahan data, filetype: ppt

Share with others Get shareable hnk@

Link sharing on Leam more

Anyone with the link can view ~

copy alamat
URL

People

Enter names or email addresses. # Can edit ~

Gambar. 63 Proses Penambahan File (a)

Kembali ke halaman pengetikan di blogger. Ketiklah instruksi

mengunduh seperti biasa, kemudian blok pada instruksi tersebut dan

klik Link pada menu tool.

Maka akan muncul jendela Edit Link berikut. Paste URL lembar kerja

dari Google Drive tadi.

sokmarks Tools Help T T —

120, | ) GuruSD Abad 2L % | 1M Inbox (1) - modultikpbsd., % | & Modul TICPKB SD - Googl, % | G pengolahan data, filetype: . % | +

blogger.com 637490706899900 385338450761183318 © | O pengolahan dats, filetype: ppt B8 O 3 A 4

it blog Modul T
Simpan Prat

Project Pengumpulan dan Pengolahan Data

F v T~ Noma B I U s Link i

JUMIEN aNggoTa Keluarga, TINGKATt Penaiaikan, JUMEN KeNaaraan, aan [@innya aar warga ai
RT mereka tinggal) atau data lainnya.
2. Mengolah data yang telah diky

Sebagai tambahan referensi, pe

To what URL should this link go?
188IKNCOVIKerZU9IXZRWYKFfeHe/view?usp=

) Email address Test this link

Not sure what to put in the box? First, find the page on
the web that you want to link 0. (A search engine might be
useful) Then, copy the web address from the box in your
browser's address bar, and paste it into the box above.

[V Open this link in a new window
[C1 Add 'rel=nofollow’ attribute (Lear more)

Selesaikan lembar kerja berikut ini secara berkelompok dan dikumpulkan maksimal 3
minggu.

Gambar. 64 Proses Penambahan File (b)
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Klik OK. Sehingga tampilan yang muncul adalah sebagai berikut.

marks Tools Help I T ———— - YT R —

| ) uru 5D Absd 2L % | 1M Inboc #) - modultikpkbsd... % | & Modul T PKBSD - Googl.. % | G pengolahan dats,filetype: .. % | +
Jgercom/blogg & | @ pengolshan data, filetype: ppt B @ 3 A 4
og 1 voaumx
Entri  Project Pengumpulan dan Pengolahan Data simpan | | Pratin
n F v AT+ Nomal Y B LU ak Av S Lk S S~ “w L ¥ + Setelan ent

jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, jumlah kendaraan, dan lainnya dari warga di = ® Lobel

RT mereka tinggal) atay data lainnya.

2. Mengolah data yang telah dikumpulkan dalam bentuk tabel dan diagram. @ Jadval

Sebagai tambahan referensi, perhatikan tayangan video berikut. ©9 Tautan permanen

9 Lokasi

% Pilihan

I

Selesaikan lembar kerja berikut ini secara berkelompok dan dikumpulkan maksimal 3

minggu.
Lembar Kerja.

Gambar. 65 Proses Penambahan File (c)

Dengan cara yang sama, Anda dapat mengunggah bahan bacaan dan

bahan presentasi untuk dipelajari siswa seperti contoh berikut.

TR B T — - —

1[5 Guru SD Abad 21 % M Inbox @) - modultikpkbsd.. % | L Modul TIKPKBSD - Googl.. % G pengs

© | 9 pengolahan data,

Ntri Project Pengumpulan dan Pengolahan Data

5 F ~ 1T + Normal - B I o A S

Selesaikan lembar kerja berikut ini secara berkelompok dan dikumpulkan maksimal 3

minggu.
Lembar Kerja.

Untuk memperjelas pemahaman kalian tentang tugas project ini, silahkan pelajari bahan
bacaan dan presentasi berikut ini.

Bahan Bacaan.

Bahan Presentasi.

Jika ada yang belum paham, silahkan kalian sampaikan melalui komentar di bawah ini.

Selamat mengerjakan.

Gambar. 66 Proses Penambahan File (d)
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6) Melakukan Pengaturan Tulisan

Sebelum tulisan diterbitkan dan dapat dibaca setiap pengunjung blog,
Anda dapat melakukan pengaturan-pengaturan seperti menu yang

disediakan berikut.

B O 3 A 4 @ 8

n Modul TIK PKB SD
Simpan Pratinjau Tutup

~ Setelan ent

W Label

@© Jadwal

2 Tautan permanen
¥ Lokasi

¥ Pilihan

Gambar. 67 Proses Pengaturan Tulisan

a) Menambahkan Label

Label dapat dikatakan sebagai kata kunci. Label sangat berguna
untuk memudahkan pembaca menemukan tulisan pada blog Anda
sesuai kata kunci yang diinginkan. Setelah menuliskan label, pilih

Selesai.
P — )|

Ikelas6.. % | +

B 9 3 A4 @8 =

n Modul TIK PKB SD ~
Simpan Pratinjau Tutup

~ Setelan ent
% Label

Datal

Pisahkan label dengan koma
Selesai

@© Jadwal

G Tautan permanen

¥ Lokasi

£# Pilihan

Gambar. 68 Proses Penambahan Label
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b) Mengatur jadwal publikasi tulisan

Tulisan dapat dipublikasi langsung (otomatis), dapat pula Anda
atur kapan tulisan ini akan terpublikasi. Misalnya Anda membuat
berbagai posting tentang materi-materi pembelajaran, namun Anda
tidak ingin langsung mempublikasikannya karena ingin
menyesuaikan jadwal belajar di kelas, Anda dapat memilih
menyetel tanggal dan waktu publikasinya. Setelah mengatur jadwal

publikasi, pilih Selesai.

n Modul TIK PKB 5D -

Simpan Pratinjau Tutup

~ Setelan entr

W Label
Data

© Jadwal

@ Otomatis
) Setel tanggal dan waktu

Selesai
&2 Tautan permanen
¥ Lokasi

£F Pilihan

Gambar. 69 Proses Pengaturan Jadwal Publikasi

c) Pengaturan Jenis Tautan

Blogspot akan otomatis membuat alamat URL untuk tulisan Anda.
Namun apabila Anda menghendaki URL khusus, Anda dapat
mendefinisikan sendiri alamat URL tulisan Anda. Setelah memilih

jenis tautan, pilih Selesai.
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n Modul TIK PKB 50 -

Simpan Pratinjau Tutup

~ Setelan entri

W Label
Data

© Jadwal

G2 Tautan permanen

http://modultikpkbsd.blogspot.com
12015/12/project-pengumpulan-
dan-pengolahan-data.html

@ Tautan Permanen Otomatis
(©) Tautan Permanen Khusus

Selesai

§ Lokasi

2# Pilihan

Gambar. 70. Proses Pengaturan Jenis Tautan

d) Pengaturan Lokasi
Pilih Lokasi untuk pengaturan tempat publikasi artikel Anda.

n Modul TIK PKE SD ~

Simpan Pratinjau Tutup

- Setelan entri

W Label
Data
© Jadwal

G2 Tautan permanen

¥ Lokasi

m

yogyakarta indonesia

Telusuri;

+ ' Map -

@ Kalasah_r
SPECIAIREGION .
OF YOGYAKARTA

Kasihan Banguntapan
Sewon

Bantul

@

©2015 Google- Map Data - Terma of Uss

Nama lokasi Hapus

Yogyakarta, Yogyakartt sjuan keluhan | _

Gambar. 71 Proses Pengaturan Lokasi
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e) Pengaturan Lain

Pilih Pilihan untuk pengaturan detail lainnya dari artikel yang akan

Anda publikasikan.
n Modul TIK PKB 5D ~
Simpan Pratinjau Tutup
W Label b
Data
@ Jadwal B

&2 Tautan permanen

9 Lokasi
Yogyakarta, Yogyakarta City. Special
Region of Yogyakarta, Indonesia

£ Pilihan

Komentar pembaca
@ Izinkan

(@ Jangan bolehkan, tunjukkan yang
ada

n

@ Jangan bolehkan, sembunyikan
yang ada

mode tulis

@ Tunjukkan HTML apa adanya
() Tafsirkan HTML yang diketik

Baris baru

@ Gunakan tag <br>
© Tekan "Enter” untuk baris baru

Selesai

Ajukan keluhan |

Gambar. 72. Proses Pengaturan Lainnya

7) Publikasi Tulisan

Apabila Anda telah yakin tulisan Anda siap dipublikasikan dan dibaca
siapapun yang mengunjungi blog Anda, klik Publikasikan. Namun
apabila Anda belum yakin dan ingin melihat tampilan hasil tulisan
Anda, klik Pratinjau. Jika Anda belum selesai menulis, klik Simpan
sehingga kapanpun Anda sign-in kembali Anda dapat melanjutkan

menulis.

n Modul TIK PKB 50 -

Simpan Pratinjau Tutup

Gambar. 73. Proses Publikasi Tulisan
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Berikut tampilan hasil publikasi tulisan berjudul Pengumpuan dan
Pengolahan Data pada alamat

http://modultikpkbsd.blogspot.co.id/2015/12 /project-pengumpulan-

dan-pengolahan-data.html.

T T —————— ———— T—

Tools Help -

| B Guru SD Abad 21: Project P... | [) Guru SD Abad 21 % | 1 Inbox (4) - modultikpkbsd... * &, Modul TIK PKE 5D - Geegl.. *

d/2015/12/ project-pengumpulan-dan-pengalshan-data.html S pengolahan data, filetype: ppt @
Kamis, 24 Desember 2015 Mengenai Saya

Project Pengumpulan dan Pengolahan Data GJW(W‘K .
Project ini bertujuan agar siswa mampu:

1. Mengumpulkan data yang ada di lingkungan mereka (misal data tentang jenis pekerjaan, Arsip Blog

jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, jumlah kendaraan, dan lainnya dari warga di
RT mereka tingeal) atau data lainnya.

2. Mengolah data yang telah dikumpulkan dalam bentuk tabel dan diagram.

Sebagai tambahan referensi, perhatikan tayanean vidso berikut.

Penyajian dan Pengolaha... o -

Jabel

Selesaikan lembar kerja berikut ini secara berkelompak dan dikumpulkan maksimal 3
mingeu.
Lembar Kerja.

Untuk memperjelas pemahaman kalian tentang tugas project ini, silahkan pelajari bahan
bacaan dan presentasi berikut ini.

Bahan Bacaan.

Bahan Presentasi.

Jika ada yang belum paham, silshkan katian sampaikan melalui komentar di bawah ini.
Selamat mengerjakan.

Gambar. 74 Hasil Publikasi Tulisan

D. Latihan

LK 03. Pemanfaatan TIK untuk Pengembangan Diri

Setelah Anda selesai mempelajari dan mempraktekkan pada uraian materi di

atas, silahkan kerjakan latihan berikut secara mandiri. Jika ada hal yang belum

jelas, baca kembali uraian yang adal!

1. Carilah dengan menggunakan mesin pencari Google,

a.

b.

Artikel tentang materi bangun datar (persegi dan belahketupat).

Gambar yang berhubungan dengan persegi dan belahketupat.

Buku yang berkaitan dengan persegi dan belahketupat.

Hasil penelitian tentang pembelajaran yang berkaitan dengan persegi dan

belahketupat.
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e. Bahan presentasi untuk membelajarkan persegi dan belahketupat.
2. Buatlah sebuah blog pribadi baru khusus untuk media pembelajaran bagi
siswa. Anda dapat menggunakan blogspot atau wordpress.
3. Buatlah posting baru di blog Anda tentang suatu materi pembelajaran
tematik SD.
a. Tentukan judul tulisan.
b. Tuliskan tujuan pembelajaran materi tersebut.
c. Gunakan gambar dan/atau video dalam posting Anda.

d. Sertakan bahan bacaan atau bahan presentasi bagi siswa.

E. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Setelah menyelesaikan Latihan ini, Anda dapat memperkirakan tingkat
keberhasilan Anda. Jika Anda memperkirakan bahwa pencapaian Anda masih
kurang dari 80%, sebaiknya Anda ulangi kembali mempelajari materi ini dan bab

sebelumnya yang terkait.

Berusahalah dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil terbaik. Apabila
keberhasilan Anda tidak mencapai 75%, maka baca dan cermatilah kembali isi
modul ini. Berdiskusilah dengan sejawat atau fasilitator Anda bila ada bagian-

bagian yang belum Anda kuasai terkait uraian pada modul ini.
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Evaluasi

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

1. Kegiatan refleksi yang dapat dilakukan guru atas kinerjanya antara lain adalah

merancang pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan menerapkan
pendekatan kontekstual

memberi pengarahan kepada siswa untuk belajar lebih baik pada saat
pembelajaran berlangsung

mencermati kembali kesesuaian praktik pembelajaran yang ia lakukan di
kelas dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun
mereview kembali tugas-tugas yang diemban guru dalam mencerdaskan

siswa-siswanya

2. Kegiatan-kegiatan berikut yang sesuai dalam pelaksanaan refleksi guru yang

ingin memperoleh gambaran keberhasilan mengajarnya adalah ....

A.
B.
C.

mengidentifikasi kelemahan RPP yang telah dibuat

mereview tugas-tugas yang telah diberikan kepada siswa

menanyakan pandangan guru lain terhadap kualitas instrumen penilaian
yang akan digunakan

mencermati kembali kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas

yang ia berikan di kelas

3. Berikut yang merupakan bahan untuk refleksi pembelajaran yang telah

dilaksanakan adalah ....

A
B.
C.
D.

catatan harian pembelajaran
format penilaian yang digunakan
model RPP yang dibuat di KKG

jurnal penelitian yang tentang diagnosis kesulitan belajar siswa

4. Berikut merupakan manfaat refleksi pembelajaran bagi guru, kecuali ...

A.

mendukung guru dalam merancang hasil belajar optimal dari siswa

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
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membantu guru menguji efektifitas praktik pembelajaran yang
dilaksanakannya

mengembangkan kepekaan profesional guru terhadap belajar siswa
sekaligus pengembangan profesinya

mengembangkan kesadaran guru tentang perspektif, keyakinan, dan nilai-

nilai yang dapat mendorong siswa belajar lebih baik

5. Bentuk tindak lanjut yang dapat dilakukan sebagai hasil refleksi atas kinerja

seorang guru antara lain adalah ....

A.

melaksanakan penelitian tindakan kelas untuk mengetahui kesulitan-
kesulitan belajar siswa

membuat catatan harian selama pembelajaran

membuat jurnal reflektif

merevisi RPP

6. PTK adalah penelitian tindakan ....

A.

yang dilakukan oleh guru ditujukan untuk meningkatkan situasi
pembelajaran

yang dilakukan untuk memperolah gambaran nyata pembelajaran yang
dilaksanakan

yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas suatu metode pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

yang dilakukan secara kolaboratif oleh partisipan untuk memperbaiki

pemahaman dari pelaksanaan pekerjaannya sendiri

7. Tujuan PTK adalah ....

A.

mengetahui efektivitas suatu metode pembelajaran

. melakukan perbaikan proses pembelajaran di kelas

B
C.
D

mendiagnosis kesulitan belajar siswa

. mendiskripsikan upaya memperbaiki proses belajar mengajar

8. Berikut ini yang bukan merupakan karakteristik PTK adalah ...

A. bersifat situasional
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B. dilaksanaan untuk digeneralisasikan

C. dirancang untuk mengatasi masalah nyata di kelas

D. dilakukan dengan pengendalian variabel penelitian secara alamiah

9. Berikut ini yang paling cocok sebagai judul penelitian tindakan kelas adalah ...

Diagnosis kesulitan belajar siswa di kelas VI SD Ennanta

Efektifitas pemanfaaan Alat Peraga dalam pembelajaran di kelas III SD
Ennanta

Studi tentang penerapan pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam
pembelajaran di kelas V SD Ennanta

Upaya meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa kelas IV SD Ennanta

melalui pemanfaatan TIK dalam pembelajaran

10. Yang dimaksudkan dengan tindakan dalam PTK adalah ....

A.

perlakuan baru dalam pembelajaran yang diterapkan pada penelitian untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah tertuang dalam
proposal PTK

perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, pengamatan, dan refleksi selama
penelitian

model pembelajaran yang dilaksanakan dalam rangka memperbaiki
pembelajaran di kelas

11. Kriteria dalam menentukan masalah seperti dibawah ini, kecuali ....

A.

masalahnya harus penting bagi orang yang mengajukan masalah dan
sekaligus signifikan.

masalah yang diajukan hendaknya dalam jangkauan penanganan

pernyataan harus mengungkapkan beberapa dimensi fundamental

pernyataan harus mengungkapkan beberapa tori yang akan digunakan

12. Berikut adalah bagian yang harus ada dalam latar belakang suatu proposal PTK,

kecuali ....

A. dukungan hasil-hasil penelitian terdahulu
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13.

14.

15.

16.

B. uraian fokus penelitian (masalah riil yang terjadi di kelas)
faktor-faktor (perilaku yang tampak) dari pengamatan guru yang
mendukung permasalahan

D. uraian tindakan yang dipilih untuk upaya perbaikan dan alasan yang

mendasari pemilihan tindakan

Berikut adalah muatan yang seharusnya ada pada bagian pembahasan laporan
PTK, kecuali ....

A. Pembahasan tentang pelaksanaan pembelajaran

B. Pembahasan tentang perluasan/generalisasi hasil penelitian

C. Pembahasan secara analisis data hasil penelitian

D. Pembahasan tentang hasil penelitian

Berikut aplikasi pada Google, kecuali ....

A. Kompasiana
B. Blog
C. Drive

D. Translate

Untuk melihat kembali email yang sudah kita tulis, tetapi belum dikirim pada

bagian ...

A. Inbox
B. Outbox
C. Draft
D. Sent

Berikut dapat dibagikan dengan menggunakan Google Drive, kecuali ....

A. File

B. Folder
C. Photo
D. Video
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19.

20.
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Aplikasi Google untuk mencari sumber-sumber khusus gambar adalah....

A. Goolge Photo
B. Google Images
C. Youtube

D. Google Drive

Untuk mencari hasil pencarian dengan kriteria lebih spesifik maka dengan

menggunakan....

A. Setting
B. Scholar
C. Books
D. Advanced Search

Salah satu situs pengunduh video adalah....

A. http://googleplay.com

B. http://googleimages.com
C. http://keepvid.com

D. http://youtube.com

Berikut ini merupakan sumber referensi yang dapat dijadikan rujukan

penulisan karya tulis ilmiah, kecuali....

A. situs pendidikan (.co.id)
B. blogpribadi
C. situs pemerintahan (.go.id)

D. jurnal online
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Penutup

Besar harapan kami bahwa modul ini dapat membantu Bapak/Ibu guru dalam
mempelajari materi tentang TIK dan Tindakan Reflektif untuk Kegiatan
Pengembangan Keprofesian, sehingga penguasaan kompetensi yang dituntut pada
Permendiknas No 16 Tahun 2007, khususnya terkait dengan kompetensi melakukan
tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran dan mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif serta

memanfaatkan TIK dapat terfasilitasi.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi
dalam proses penyusunan modul ini. Demi perbaikan modul ini dimasa depan, kami
mengharapkan adanya saran dan masukan dari Bapak/Ibu guru dan para pembaca

lainnya. Saran dan masukan dapat disampaikan kepada penulis.
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Jawaban dan Pedoman Penilaian Latihan Kegiatan Pembelajaran 1

1. Apakah benar bahwa kejadian kelas atau pengalaman mengajar adalah sesuatu
yang khusus, personal, dan tidak dapat dibagi dengan orang lain?

(Skor maks. 5)
Jawab:

Benar bahwa kejadian di kelas merupakan kejadian yang khusus dan personal, yaitu
kejadian itu memang kejadian yang hanya terjadi pada kelas itu, dan kejadian itu
terjadi untuk pribadi-pribadi yang terlibat. Tetapi dari sudut pandang pendidikan
kejadian di suatu kelas pembelajaran sangat mungkin terdapat kejadian yang mirip
satu sama lain dengan kejadian di kelas lain. Walaupun siswa dan guru yang
mengalami kejadian tidak sama antara suatu kelas dengan kelas yang lain, tetapi
tidak bisa dikatakan bahwa itu sepenuhnya personal. Mereka sama-sama sivitas
akademika di bidang pendidikan, guru dan siswa. Oleh karena itu, kejadian di suatu
kelas sangat mungkin dialami kelas lain, siswa lain, dan guru lain. Dengan demikian
tidak benar bahwa share suatu kejadian di kelas tidak dapat dilakukan. Seorang guru
dengan dilandasi semangat kejujuran dan pencarian kebenaran akademik dapat
berbagi pengalaman dan pandangan tentang kejadian-kejadian di kelas dengan
teman sejawat lain. Hal ini tidak seharusnya dipahami sebagai kejadian membuka
aib kelas sendiri, misalnya jika yang dibagi adalah kekurangan, kesalahan, atau
kelemahan belajar siswa dan diri guru dalam mengajar. Namun hal tersebut justru
akan bisa menjadi momentum untuk saling belajar antara guru dan teman-teman

sejawatnya.

2. Apakah Anda setuju bahwa mengkomunikasikan permasalahan mengajar, tanpa
memberikan solusi terhadap masalah adalah sesuatu yang tidak berguna?

(Skor maks. 5)

Jawab:
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Tidak benar. Menulis makalah, atau presentasi disuatu forum sering dipahami
bahwa hal tersebut harus memuat pemecahan dari suatu masalah. Seperti dalam
bidang kesehatan, makalah atau presentasi dianggap harus memuat obat apa yang
sesuai untuk penyakit yang sedang dipaparkan. Namun sesungguhnya, makalah atau
presentasi yang memaparkan/menggambarkan terjadinya suatu masalah kesehatan,
jenis penyakit, penyebab penyakit, deskripsi tentang suatu penyakit, atau bahkan
baru tentang ditemukannya suatu penyakit yang baru, sesungguhnya itu sesuatu
yang sangat penting dan berguna. Dengan orang telah tahu tentang adanya suatu
penyakit, gejalanya, penyebabnya, deskripsi penyakitnya, mereka akan lebih
berhati-hati agar tidak terkena penyakit tersebut. Para ahli yang mendapatkan
informasi tentang penyakit tersebut dapat saja kemudian melakukan berbagai
penelitian tentang penyakit tersebut. Mungkin suatu saat berikutnya akan ada

seorang ahli yang menemukan solusi atau obat dari penyakit tersebut.

Begitu juga dibidang pendidikan. Makalah atau presentasi yang menginformasikan
tentang terjadinya suatu masalah di kelas, mis konsepsi, kesulitan mengajar,
kesulitan belajar, dan lain-lain masalah di kelas, tidak tepat kalau dikatakan sebagai
tidak berguna. Dengan dikomunikasikan permasalahan tersebut di suatu forum
ilmiah tertentu, sangat mungkin guru tersebut akan mendapatkan masukan atau
pandangan dari teman sejawat lain yang mendengar paparannya. Jika pun toh tidak
saat itu guru tersebut mendapatkan pemecahan terhadap masalah mengajarnya,
tetapi mungkin saja di waktu lain ada yang dapat memberikan solusinya. Selain itu,
paparan tentang kejadian di kelas bisa menjadi wahana saling belajar guru satu
dengan gur lain. Teman sejawat yang mendengar penjelasan suatu masalah di kelas
dapat mengambil hikmah atas kejadian tersebut, menambah wawasan antar guru,
dan pada gilirannya masyarakat belajar di komunitas guru dapat terbangun. Tentu
hal ini tidak berarti bahwa guru tidak boleh mengkomunikasikan suatu masalah
disertai sekaligus pemecahannya. Bagus apabila seorang guru yang mendapatkan
suatu masalah, dan kemudian dia telah menemukan strategi pemecahan atas
masalah tersebut, kemudian dikomunikasikan satu paket masalah dan solusinya.
Namun apabila memang solusi terhadap masalah tersebut belum mampu
ditemukan, forum ilmiah justru bisa menjadi salah satu jalan mencari pemecahan

atas masalah tersebut.
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3. Adakah yang menarik dan layak diangkat sebagai topik karya tulis ilmiah
(misal, makalah atau artikel) dari pengalaman dan masalah yang dihadapi Pak
Toro?

(Skor maks. 5)

Jawab:

Tentu ada. Kesulitan mengajar tematik integratif merupakan informasi yang

menarik. Temuan bahwa hasil belajar siswa yang belajar dengan pendekatan

tematik integratif ternyata sulit mencapai kompetensi tiap mapel yang terkandung

dalam tema, adalah menarik. Pengalaman mengajar dengan pendekatan tematik

integratif tentu juga menarik. Dan mungkin masih ada yang lain.

4. Mengapa hal tersebut menarik? Adakah gunanya, baik bagi Pak Toro maupun

teman sejawat yang lain yang mendengar informasi tersebut?

(Skor maks. 5)

Jawab:

a.

Kesulitan mengajar tematik integratif merupakan informasi yang menarik. Hal
ini menarik karena pengajaran dengan tematik integratif telah banyak
diinformasikan dan atau disosialisasikan. Jika ternyata memang masih terdapat
banyak guru yang mengalami kesulitan, perlu dikaji apakah sosialisasi yang
dilakukan, misalnya melalui diklat, telah efektif dilakukan. Atau, banyaknya
guru yang mengalami kesulitan mengajar dengan tematik integratif disebabkan
karena memang pendekatan ini sulit diterapkan di sekolah. Atau hal tersebut
hanya disebabkan faktor belum bisa dan atau belum biasanya guru mengajar
menggunakan pendekatan tersebut. Dan mungkin masih banyak kemungkinan
lain. Dengan demikian apabila ada seorang guru dapat memaparkan kesulitan-
kesulitan mengajar dengan pendekatan tematik integratif, hal tersebut dapat
mendorong dilakukan kajian lebih lanjut tentang pembelajaran tematik
integratif. Dari kajian tersebut mungkin nanti akan ditemukan fakta yang
sesungguhnya, apakah desain diklat yang telah dilakukan untuk menyampaikan
pendekatan tersebut ke guru perlu diperbaiki, atau penggunaan pendekatan
tematik integratif di sekolah jangan-jangan memang perlu ditinjau ulang karena

tidak tepat, atau para guru yang memang harus terus belajar dan membiasakan
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diri menggunakan pendekatan ini dalam pembelajaran, atau kemungkinan yang
lain.

b. Temuan bahwa hasil belajar siswa yang belajar dengan pendekatan tematik
integratif ternyata sulit mencapai kompetensi tiap mapel yang terkandung
dalam tema, adalah menarik. Pendekatan tematik integratif diputuskan untuk
diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar dari kelas | sampai kelas VI
karena dari berbagai kajian dan teori menyatakan bahwa pendekatan ini lebih
yang sesuai dengan usia perkembangan siswa SD dari pada pembelajaran
dengan pendekatan mata pelajaran. Siswa SD yang masih sangat awal mengenal
dunia sekolah, dengan usia kurang lebih antara 6 - 12 tahun, dianggap belum
saatnya dan akan kesulitan jika sudah diajarkan materi pelajaran yang terpisah-
pisah dalam mata pelajaran tertentu. Siswa seusia mereka dianggap paling baik
belajar dalam keutuhan, yaitu ilmu diajarkan tidak dalam bagian, tetapi dalam
satu kesatuan tema tertentu. Dengan siswa SD mempelajari pengetahuan
berbasis tema yang dekat dengan kehidupannya, diharapkan siswa akan lebih
mudah memahaminya. Karena pemikiran inilah salah satunya mengapa
pendekatan tematik integratif dipilih untuk digunakan di seluruh kelas SD.
Namun apabila ada temuan yang menunjukkan bahwa siswa SD justru sulit
menguasai kompetensi yang telah ditetapkan, tentu hal ini menarik untuk dikaji
lebih lanjuta. Apakah asumsi-asumsi yang mendasari diterapkannya
pendekatan tematik integratif memang benar? Atau, apakah pendekatan
tematik integratif memang cocok diterapkan untuk SD dari kelas I sampai VI?
Atau, apakah pendekatan tematik integratif yang memang menyebabkan siswa
kesulitan menguasai kompetensi, atau memang kompetensi yang harus
dikuasai siswa yang terlalu banyak sehingga menyulitkan siswa
mempelajarinya? Atau, jangan-jangan perspektif yang menyatakan bahwa siswa
SD harus sudah menguasai berbagai kompetensi yang bukanlah perspektif yang
tepat, karena siswa SD seharusnya tidak diberi beban belajar terlalu banyak?
Dan mungkin masih banyak hal lain yang menarik dikaji lebih lanjut. Kajian ini
dapat berawal dari keterbukaan dan kesediaan guru yang telah menerapkannya
menginfromasikan ke stakeholder lain, salah satunya melalui forum ilmiah. Jika
tidak ada guru yang terbuka dan bersedia mengkomunikasikan pengalamannya,

bagaimana bisa dapat didapatkan informasi faktual dari pelaku langsungnya.
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c. Pengalaman mengajar dengan pendekatan tematik integratif tentu juga
menarik. Pepatah mengatakan bahwa pengalaman adalah guru yang terbaik.
Setiap pengalaman pasti ada hikmah dibelakangnya. Begitu juga dengan
paparan di forum ilmiah tentang pengalaman mengajar dengan pendekatan
tematik integratif, dan mungkin pengalaman lain dari para guru dalam
mengajar di kelas. Apa dan bagaimana kejadian di kelas pada saat pendekatan
tematik integratif diterapkan merupakan suatu informasi yang sangat penting,
baik bagi guru, masyarakat, maupun para pengembang kurikulum. Apalagi jika
hal tersebut diperoleh dari penjelasan langsung para guru yang melakukannya
di kelas. Tentu informasi tersebut sangat bernilai dan berguna. Berbeda dengan
pendapat yang disampaikan orang tetapi tidak sebagai pelaku langsung di kelas,
pengalaman guru dalam menerapkan pembelajaran dengan pendekatan
tematik integratif dapat menjadi cermin langsung dari kebijakan penerapan
pendekatan ini di sekolah. Dari pengalaman guru, masyarakat dan para
pengambil kebijakan dapat memperoleh informasi berbasis empirik tentang
keterlaksanaan pendekatan tematik integratif di kelas. Informasi empirik ini
dapat menjadi landasan untuk dilakukan kajian yang lebih mendalam, atau

mungkin bisa juga digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan.

Pedoman penilaian setiap nomor:

KRITERIA SKOR

Tidak menjawab, atau jawaban tidak sesuai sama sekali dengan kunci 0
jawaban yang telah tersedia

Jawaban memiliki sedikit kesamaan ide dengan kunci jawaban yang 15
telah tersedia

Jawaban memiliki cukup banyak kesamaan ide dengan kunci jawaban 3
yang telah tersedia

Jawaban memiliki banyak kesamaan ide dengan kunci jawaban yang 4
telah tersedia

Semua atau hampir semua jawaban memiliki kesamaan ide dengan 5
kunci jawaban yang telah tersedia

Skor maksimal : 20
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Jawaban dan Pedoman Penilaian Latihan Kegiatan Pembelajaran 2

1. Mintalah teman sejawat Anda untuk melakukan penilaian terhadap proposal
PTK yang telah Anda buat dengan menggunakan pedoman penilaian berikut.

Skor Skor
K Indikat o
omponen ndikator Maks Penilaian
Judul e Perumusan sederhana, singkat, jelas dan
menggambarkan masalah yang akan diteliti. 5
2 | Pendahuluan e Kejelasan dan ketajaman latar belakang
¢ Kejelasan dan ketepatan perumusan masalah
¢ Kesesuaian tujuan dengan perumusan 20

masalah
¢ Signifikansi dan kontribusi penelitian
terhadap ilmu pengetahuan dan lembaga

e Relevansi.

e Kemutakhiran dan keprimeran sumber
pustaka 20

o Adekuasi/Kecukupan

e Pengacuan pustaka

3 | Kajian Pustaka

e Rasionalisasi dan ketajaman kerangka

4 Kerapgka berpikir
Berpikir & K dan keiel hi .
Hipotesis,/ e Ketepatan dan el].e.asan ipotesis/ 15
Pertanyaan pertanyaan penelitian
Penelitian
5 | Metodologi ¢ Kesesuaian dengan masalah
e Ketepatan rancangan
e Ketepatan dan kualitas instrumen 10
e Ketepatan dan ketajaman analisis
Bahasa
8 |U *
um e Format/sistematika proposal 10
Total Skor 100

Nilai Akhir Tugas

2. Mintalah teman sejawat Anda memberikan penilaian terhadap hasil review dan
masukan yang Anda berikan terhadap laporan PTK yang telah anda lakukan
berdasarkan ketentuan-ketentuan penulisan laporan PTK yang telah dijelaskan
pada uraian materi!
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Sebagai alternatif untuk menemukan artikel, Anda gunakan Google Web
(http://web.google.co.id), untuk hasil gambar gunakan Google Images
(http://images.google.co.id), dan hasil buku gunakan Google Books
(http://books.google.co.id). Anda dapat menggunakan kata kunci persegi atau
square untuk persegi dan kata kunci belahketupat atau rhombus untuk

menemukan belahketupat.

Dalam skala 0-100, kriteria penilaian keberhasilan Anda adalah sebagai berikut.

Kriteria ll:llll:li(lsimal
Memperoleh artikel tentang persegi dan belahketupat 10
Memperoleh gambar tentang persegi dan belahketupat 10
Memperoleh buku tentang persegi dan belahketupat 10
Memperoleh buku tentang persegi dan belahketupat 10

Memperoleh bahan presentasi tentang persegi dan belahketupat | 10

Membuat blog menggunakan blogspot atau wordpress 10
Menuliskan tujuan pembelajaran 10
Menyertakan bahan bacaan dan atau bahan presentasi 10
Menyertakan gambar dan atau video 20
Total 100
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